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ABSTRAK

Penulis mengadakan penelitian tentang "ANALISIS MOTIVASI PEMENUHAN
KEBUTUHAN KONSUMEN DI MALL MALIOBORO JOGJAKARTA"
(Berdasarkan Jenjang Kebutuhan Maslow), dikarenakan untuk mengetahui yang
pertama, untuk mengetahui hubungan antara karakteristik konsumen dengan
variabel motivasi (berdasarkan Maslow) didalam pemenuhan kebutuhan
konsumen konsumen di Mall Malioboro. Kedua untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan antara masing-masing variabel karakateristik konsumen dengan
variabel motivasi (berdasarkan Maslow) dalam pemenuhan kebutuhan konsumen
di Mall Malioboro. Ketiga untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam
pemenuhan kebutuhan di Mall Malioboro Yogyakarta. Penelitian ini ditujukan
bagi konsumen yang berbelanja di Mall Malioboro dan faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro
Yogyakarta berdasarkan jenjang kebutuhan Maslow (Kebutuhan dasar atau
fisilogis, Kebutuhan keamanan dan keselamatan, Kebutuhan milik dan kecintaan
(sosial),Kebutuhan penghargaan, dan Kebutuhan aktualisasi diri). Rumusan
Hipotesis adalah Gender, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan tingkat
pendapatan mempunyai pengaruh dengan variabel motivasi seperti pemenuhan
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri dalam melakukan pemenuhan
kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Kedua gender, usia, pendidikan
terakhir, pekerjaan, dan tingkat pendapatan mepunyai hubungan yang erat
dengan motivasi pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro yaitu:
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Ketiga faktor yang paling dominan
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro adalah
faktor ingin memenuhi kebutuhan penghargaan (prestise).. Penulis menggunakan
alat analisis untuk membuktikannya yaitu Chi Kuadrat. Berdasarkan analisa
kualitatif dan analisa kuantitatif maka hipotesis penelitian terbukti. Semoga hasil
penelitian ini berguna untuk menembah wawasan serta pengetahuan. Bagi Mall
Malioboro, penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam menyususn strategi
perusahaan.

xxi 1



BAB I

PENDAHULUAN

1.2. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usahadan ilmu pengetahuan sekarang ini sedemikian pesat,

hal ini membawa pengaruh yang cukup besar pada perekonomian Indonesia.

Kebijakan pemerintah dikeluarkan untuk memacu pertumbuhan pendapatan

perkapita yang pada akhirnya diharapkan Indonesia mampu untuk memanfaatkan

ilmu pengetahuan dan teknologi agar sejajar berdiri dengan negara lainnya. Salah

satu akibat dikeluarkan kebijakan pemerintah tersebut adalah semakin banyaknya

produk yang diproduksi oleh perusahaan dan semakin banyak pula pemasar

memasarkan produk tersebut.

Permasalahan yang dihadapi oleh setiap pengecer atau perusahaan pada

umumnya adalah bagaimana atau apasaja yang harus dilakukan agar dapat mencapai

volume penjualan yang menguntungkan. Salah satu alternatif untuk mengatasi

masalah tersebut adalah perusahaan atau pengecer harus memprioritaskan usaha

pemasaran yang lebih dititikberatkan pada orientasi pasar. Oleh karena itu

perusahaan dituntut untuk mengadakan penelitian pasar agar dapat memahami

perilaku konsumen dari pasar sasaran dan menentukan langkah-langkah serta

kebijakan selanjutnya untuk menguasai pasar.



Pasar sasaran atau konsumen baik riil maupun potensial sangat beraneka ragam.

Keanekaragaman tersebut disebabkan adanya berbgai perbedaan antara lain:

perbedaan usia, gender, dan tingkat pendidikan. Pengetahuan tentang perbedaan

yang ada di dalam pasar sasaran karena perbedaan usia, gender, dan tingkat

pendidikan dapat membantu perusahaan dalam perkembangan strategi marketing

mix.

Salahsatu dari bauran pemasaran yangmenunjang tercapainya tujuanperusahaan

adalah penentuan saluran distribusi yaitu penentuan saluran yang digunakan untuk

menyalurkan produknya. Ada beberapa saluran distribusi yang dapat digunakan oleh

perusahaan untuk menyalurkan produknya. Secara umum dapat dibedakan menjadi

dua bagian yakni saluran secara langsung (produsen - konsumen) dimana produsen

menjual langsung produknya tanpa perantara. Saluran kedua adalah dinamakan

sebagai saluran tradisioanal (produsen - perantara —konsumen) dimana produsen

menjual produknya melalui perantara. Adapun kelompok yang ada dalam perantara

inLadateh pedagang besar {Wholesaler atau grossir) dan pengecer {retailer). Grosir

adalah untuk melayani konsumen yang dilakukan pembeli dalam jumlah besar

karena akan dijual kembali. Kegiatan pengecer adalah untuk melayani pasar

konsumen, artinya produk yang dijual untuk dikonsumsi sendiri oleh konsumennya.

Di dalam proses jual beli pengecer lebih menarik untuk dicermati dan diketahui

karena lebih banyak dijumpai dalam kegiatan sehari-hari, atau bahkan mungkin

menjadi pelaku dari perantara tersebut.



Sebagai penjual, pengecer merupakan saluran bagi produsen dan padagang besar

dalam usahanya untuk mendekati konsumen. Bahkan pengecer juga bisa ikut

melakukan periklanan, promosi penjualan maupun kegiatan promosi yang lain untuk

mempercepat proses transaksi penjualan produk dari produsen ke konsumen.

Yang menarik dari sekian banyak pengecer salah satu bentuknya adalah

supermarket atau pasar swalayan, karena perkembangannya semakin pesat dan

cenderung diminati konsumen maka terjadi persaingan yang sangat tajam diantara

pengusaha supermarket. Sehingga para pengusaha berlomba-lomba untuk

membangun pasar swalayan yang beraneka bentuk dan ragamnya, guna menarik

konsumen untuk berbelanja, khususnya di Kodya Yogyakarta yang merupakan kota

yang sangat potensial untuk perkembangan supermarket.

Dewasa ini di Kodya Yogyakarta banyak bermunculan supermarket-supermarket

baru, dahulunya ada beberapa toko biasa saja. Perkembangan selanjutnya pada

sekitar tahun 1991 berdiri sebuah supermarket yaitu Mall Malioboro, selanjutnya

semakin banyak berumunculan supermarket-supermarket yang lainnya seperti :

Galena, Ramayana, Matahari, Ramai dan sebagainya.

Teknologi semakin cepat berubah dan berkembang, karena itu tuntutan

pendidikan juga menjadi tinggi. Yogyakarta sebagai kota pelajar dan budaya

tentunya menjadikan daya tarik tersendiri bagi pendatang dari luar kota yang

berkunjung di Yogyakarta baik sebagai pelajar maupun wisatawan, hal ini

merupakan calon pembeli potensial bagi pengusaha supermarket.



Atas dasar tersebut maka kota Yogyakartadijadikan ajang bisnis oleh pengusaha-

pengusaha supermarket dengan membangun supermarket yang lengkap, untuk

menarik minat konsumen. Mall malioborodengan gedung yang megah menyediakan

berbagai macam produk keperluan sehari-hari seperti : aiat-alat elektronik, pakaian,

peralatan rumah tangga, kosmetika, peralatan olahraga, dan sebagainya.

Mall Malioboro dalam mempertahankan pelanggan dan menarik minat calon

pelanggan menerapkan berbagai upaya antara lain :

a) Penataan lay out yang menarik dan rapi

b) Jaminan keamanan terhadap konsumennya

c) Penyedianfasilitas untuk mendukung kenyamanan konsumen berbelanja

d) Memberikan pelayanan yang lebih simpatik dan ramah

Karena pada prinsipnya pembeli adalah raja, maka seorang manajer pemasaran

untuk menentukan strategi pemasarannya harus berorientasi pada konsumen dengan

cara menganalisa apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan pembeli. Supermarket

yang demikian, tentu akan lebih unggul dibandingkan supermarket yang lain, karena

pembeli merasa senang berbelanja di supermarket tersebut., karena apa yangmenjadi

kebutuhan dan keinginan mereka terpenuhi. Atas dasar pemikiran inilah penulis

ingin mengadakan penelitian, yang kiranya penelitian akan lebih bermanfaat bagi

pengusaha supermarket yang berada di Kodya Yogyakarta ini pada umumnya dan

Mall Malioboro padakhususnya. Maka penulis akanmengadakan penelitian tentang:



"ANALISIS MOTIVASI PEMENUHAN KEBUTUHAN KONSUMEN DI

MALL MALIOBORO YOGYAKARTA." (Berdasarkan Jenjang Kebutuhan

Maslow)

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan

permasalahan sebagai berikut:

1) Apakah ada hubungan antara karakteristik konsumen dengan variabel

motivasi (berdasarkan Maslow) didalam pemenuhan kebutuhan

konsumen konsumen di Mall Malioboro?

2) Seberapa besar hubungan antara masing-masing variabel karakateristik

konsumen dengan variabel motivasi (berdasarkan Maslow) dalam

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro?

3) Faktor (berdasarkan Maslow) apa yang dominan atau yang paling kuat

mempengaruhi konsumen dalam pemenuhan kebutuhan di Mall

Malioboro Yogyakarta?

13. Batasan Masalah

Batasan masalah dimaksudkan untuk mempermudah analisa selanjutnya.

Disamping itu dikarenakan waktu, biaya dan kemampuan penulis yang sangat

terbatas maka penulis memberikan batasan permasalahan sebagai berikut:



1) Penelitian ini ditujukan bagi konsumen yang berbelanja di Mall

Malioboro

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen di dalam pemenuhan

kebutuhan di Mall Malioboro Yogyakarta berdasarkan jenjang kebutuhan

Maslow:

a) Kebutuhan dasar atau fisilogis

b) Kebutuhan keamanan dan keselamatan.

c) Kebutuhan milik dan kecintaan (sosial).

d) Kebutuhan penghargaan.

e) Kebutuhan aktualisasi diri.

3) Karakteristik konsumen meliputi:

a) Gender.

b) Usia.

c) Pendidikan terakhir.

d) Pekerjaan.

e) Tingkat penghasilan.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada konsumen Mall Malioboro beitujuan untuk:



1) Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik konsumen dengan variabel

motivasi (berdasarkan Maslow) didalam pemenuhan kebutuhan konsumen

konsumen di Mall Malioboro.

2) Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara masing-masing variabel

karakateristik konsumen dengan variabel motivasi (berdasarkan Maslow)

dalam pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro.

3) Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam pemenuhan kebutuhan

di Mall Malioboro Yogyakarta.

1.5. Manfaat Penelitian

1) Bagi peneliti, merupakan penerapan teori dan tambahan pengetahuan dalam

menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah.

2) Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam pemecahan masalah yang akan dihadapi dan dapat

dipergunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi kebijakan yang telah

diterapkan, khususnya dapat mengetahui cara mempengaruhi konsumen

dalam mengambil keputusan berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta

sehingga dapat menentukan strategi pemasaran di waktu yang akan datang

dan dapat mempertahankan para pelanggannya.

3) Bagi pihak lain, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dari hasil

penelitian serta dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu yang berjudul "FAKTOR-FAKTOR YANG

MENJADI MENDORONG KONSUMEN DALAM BERBELANJA DI MALL

MALIOBORO YOGYAKARTA" ditulis oleh Apandi. Kekurangan dari penelitian

terdahulu adalah kurang diperinci faktor-faktor apa saja yang mendorong konsumen

dalam berbelanja dan tidak adanya uji validitas serta reliabilitas data sehingga valid

dan tidaknya data tidak dapat diketahui.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Pengertian dan Definisi Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan

oleh pihak perusahaan di dalam usahanya mempertahankan kelangsungan hidupnya

baik untuk mengembangkan usaha maupun untuk mendapatkan laba. Berhasil atau

tidaknya di dalam pencapaian tujuan tersebut tergantung pada keahlian mereka di

bidang pemasaran, produksi keuangan maupun bidang lainnya. Selain itu juga

tergantung pada kemampuan mereka mengkombinasikan fungsi-fungsi tersebut agar

roda organisasinya dapat berjalan dengan lancar.



Umumnya kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan merupakan fungsi

bisnis yang saling berusaha memenuhi kebutuhannya. Disini pihak perusahaan ingin

mendapatkan keuntungan usaha dengan memberikan kepuasan kepada konsumennya

dan di lain pihak konsumen ingin memperoleh barang dan jasa yang sesuai dengan

kebutuhannya serta keinginannya. Kemudian timbul pertnyaan apa yang maksud

dengan pemasaran itu sendiri?

Istilah-istilah pemasaran telah banyak dikemukakan oleh para penulis dimana

satu sama lainnya berbeda berdasarkan pandangannya masing-masing.

Walaupun demikian istilah-istilah yang dikemukakan tersebut memiliki

obyek yang sama yaitu barang dan jasa, Philip Kotler mendefisikan pemasaran

sebagai berikut:

Pemasaran adalah semua kegitan yang bertujuan untuk mempcrlancar arus

barang/jasa dari produsen kepada konsumen secara saling efesien dengan

maksud untuk menciptakan permintaan efektif.1

Sedangkan menurut The American Marketing Association :

Pemasaran adalah suatu kegiatan usaha yang mengarahkan aliran barang

dan jasa dari podusen kepada konsumen atau pemakaL 2

William J. Stanton menyatakan :

'Philip Kotler, Manajemen Pemasaran. Analisis Perencanaan. Implikasi dan Penyenaaliaa. Edisi
Keenam, Jilid I, Erlangga. Jakana. 1991, hal 13
2Basu Swastha DH & T. Hani Handoko, Manajemen Pemasaran, Perilaku Konsumen, Penerbit
Liberty, Yogyakarta, 1987, hal. 3.
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Pemasaran adalah suatu system keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis

yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan

dan mendistribusikan barang-barang yangdapat memuaskan keinginan dan

jasa baik kepada konsumen potensial.3

Dari definisi-definisi diatas, dapat dikatakan banyak sekali pengertian-pengertian

pemasaran yang telah dibenkan, namun demikian tidaklah mengurangi arti dan nilai

dari pemasaran tersebut.

Kalau diperhatikan definisi-definisi tersebut jelaslah kelihatan bahwa

pemasaran atau kegiatan pemasaran bukanlah menjual barang dan jasa di pasaran

saja. Setelah membandingkan definisi-definisi diatas maka diambil kesimpulan

bahwa pemasaran adalah usaha-usaha yang dilakukan perusahaan sejak

mengidentifikasikan kebutuhan, mencari produk yang diproduksi, menetapkan harga

yang sesuai, menetapkan cara-cara promosi dan menyalurkan barang dan jasa secara

efektif dan efesien dari produsen kepada konsumen sehingga memuaskan kebutuhan

dan keinginannya masing-masing.

2.2.2. Pengertian Manajemen Pemasaran

Adapun yang dimaksud dengan manajemen pemasaran yang seperti yang

dikemukakan oleh Philip Kotler yaitu :

Manajemen pemasaran adalah penganalisaan, perencanaan,

pelaksanaan dan pengawasan program-program yang ditujukan untuk

3WilliamJ. Stanton &. Y. Lamarlo, Op.Cit. hal7
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mengadakan pertukaran dengan pasar yang dituju dengan maksud

untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini sangat tergantung pada

penawaran organisasi di dalam memahami kebutuhan dan keinginan

pasar tersebut serta menentukan harga, mengadakan komunikasi dan

distribusi yang efektif untuk memberitahu, mendorong serta melayani

pasar.4

Dari definisi diatas jelas tugas manajemen pemasaran merupakan suatu

penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan-kegiatan yang

ditujukan untuk mengadakan pertukaran barang dan jasa dengan pasar yang dituju

dengan maksud mencapai tujuan organisasi.

2.23. Arti Penting Konsep Pemasaran

Kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan untuk memuaskan kehutuhar

dan keinginan konsumennya adalah mutlak perlu dilakukan agar perusahaan berhasi

di dalam mencapai tujuannya. Perusahaan yang telah mengetahui bahwa pemasaran

merupakan faktor penting di dalam mencapai tujuannya maka harus mengenai suatu

konsep (falsafah) pemasaran yang tepat.

Beraneka ragamnya selera dan kelompok pembeli yang harus dilayani

perusahaan maka tentunya sulit bagi perusahaan untuk memenuhi hal itu. Konsep

pemasaran berpendapat bahwa kegiatan perusahaan diarahkan pada usaha untuk

4Philip Kotler, Op.Cit. hal. 30.
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mengetahui kebutuhan konsumen kemudian memuaskan kebutuhan tersebut secara

efesien dan efektif dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan di dalam aneka

waktu yang panjang.

Adapun definisi konsep pemasaran itu adalah :

Konsep pemasaran adalah sebuah falsafah bisnis yang menyatakan

bahwa kebutuhan konsumen adalah syarat ekonomi dan sosial bagi

kelangsungan hidup perusahaan.

Ada tigaunsur pokok yang mendasari konsep pemasaran ini yaitu :

1) Orientasi pada konsumen

Sebelum menetapkan strategi pemasaran, perusahaan yang menggunakan

konsep pemasaran akan melakukan 4 ( empat) langkah sehagai berikut:

a) Kebutuhan dan keinginan konsumen yang akan di layani harus di tentukan

terlebih dahulusebelum perusahaan menghasilkan produktersebut.

b) Menentukan kelompok pembeli yang akan menjadi sasaran penjualan. Ini

terjadi karena konsumen memilikikebutuhan dan keinginan yang berbeda dan

tidak mungkin di layani oleh perusahaan.

c) Menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan

konsumennya serta merancang program pemasarannya agar produk tersebut

dapat mencapai pasar sasarannya.

Basu Swastha. DH, Op. Cit. hal. 17
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d) Mengadakan evaluasi kepada konsumen guna menilai sikap dan perilaku

konsumen atas produkyangdi tawarkanperusahaan.

2) Mengadakan kegiatan pemasaran secara integral (integral marketing)

Pengintegrasian kegiatan pemasaran berarti bahwa setiap bagian dari

organisasi pemasaran didalam perusahaan harus turut serta didalam suatu usaha

yang terkoordinasi agar dapat memberikan kepuasan kepada konsumen, sehingga

tujuan perusahaan dapat tercapai. Selain itu juga harus ada penyesuaian dan

koordinasi antar produk, harga, saluran distribusi danpromosi guna menciptakan

hubungan yang kuat dengan konsumennya.

3) Kepuasan konsumen ( consumen satisfaction )

Faktor-faktor yang akan menentukan apakah perusahaan didalam jangka

panjang akan memperoleh laba adalah banyak sedikitnya kebutuhan dan keinginan

konsumen yang terpenuhi. Jadi, berarti perusahaan bukan harus berusaha

memaksimalkan kepuasan konsumen akan tetapi bagaimana perusahaan

mendapatkan laba dengan cara memuaskan konsumen.

2.2.4. Pengertian Perilaku Konsumen

Definisi perilaku konsumen adalah :

Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan

yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan

mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa termasuk di
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dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan

penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.

Adaduaelemen penting dariarti perilaku konsumen yaitu :

1) Proses pengambilan keputusan

2) Kegiatan phisik, yang semua ini melibatkan individu dalam menilai,

mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa ekonomis.

2.2.5. Teori dan Model Perilaku Konsumen

1) Teori perilaku konsumen

Konsumen membeli barang dan jasa adalah untuk memuaskan berbagai

kebutuhan dan keinginannya. Barang dan jasa itu sendiri tidaklah sepenting

kebutuhan dan keinginan manusia yang dipenuhinya. Jadi yang dibeli konsumen

bukanlah barangnya sendiri tetapi kegunaan yang dapat diberikan oieh barang

tersebut. Atau dengan kata lain kemampuan barang tersebut untuk memenuhi

kebutuhan dan keinginannya.

Oleh karena itu untuk mengetahui dan memahami perilaku konsumen maka

perlu kiranya mempelajari beberapa teori perilaku konsumen antara lain

sebagai berikut:

6 Basu Swastha DH & T. Hani handoko, Op. Cit, hal.9
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a) Teori Ekonomi Makro

Para ahli ekonomi klasik adalah kelompok profesional pertama yang

menyusun teori perilaku konsumen. Menurut teori tersebut, keputusan untuk

membeli merupakan hasil perhitungan ekonomis rasional yang sadar. Pembeli

individual berusaha menggunakan barang-barang yang akan memberikan

kegunaan atau kepuasan yang paling banyak, sesuai dengan selera dan harga-

harga relatif.

b) Teori Psikologi

Teori psikologi ini mendasarkan diri dari faktor-faktor psikologi individu

yang selalu dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan. Pada pokoknya

teori ini merupakan teori-teori bidang psikologi dalam menganalisa perilaku

konsumen.

c) Teori Sosiologi

Dalam teori sosiologi atau sering disebut teori psikologi social yang

dikemukakan oleh para ahli sosiologi terutama Thorstein Veblen, lebih menitik

berat kan pada hubungan dan pengaruh antara individu-individu yang dikaitkan

dengan perilaku kelompok mereka. Jadi lebih mengutamakan perilaku kelompok

bukannya perilaku individu.

d) Teori Antropologis

Seperti halnya pada teori sosiologi, teori antropologis ini juga menekankan

perilaku pembelian dari suatu masyarakat. Namun kelompok-kelompok
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masyarakat yang diutamakan dalam teori antropologis adalah kelompok yang

lebih besar atau kelompok yang ruang lingkupnya lebih luas. Antara lain

kebudayaan (kultur), sub kultur.

2) Model Perilaku Konsumen

Sebuah model adalah sebuah penyederhanaan dari suatu gambaran

kenyataan, dalam hal ini adalah perilaku konsumen. Banyak para ahli yang

mengemukakan tentang model perilaku konsumen tersebut. Antara lain yaitu model

Howard-Sheth, Engel Kollat Blackwell, Nicosia. Tetapi disini penulis akan

mengambil model perilaku konsumen yang dikemukakan oleh Paul S. Busch dengan

model sebagai berikut:

Marketing strategy
Faktor

Product

Price physical
Distribution

Promotion

Personal faktor

- Values

- Motivation

- Perception
- Belief

- Attitufes

- Personality self image

Consumer decision

Proses

Problem recognition
Internal search

Estemal search

Information receipt
Decision

Post decision

Sosial faktor

1. Interpersonal
2. family

3.References groups
4.Social class

5.Cultur and sub
cultur

Gambar2.1

Model Perilaku konsumen

(Sumber : Paul S. Busch, Michael J. Houston, Markering Strategy Foundation).
Hal. 231
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2.2.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi konsumen membeli

produk tertentu yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Bagi

manajemen pemasaran perlu kiranya memahami faktor-faktor tersebut karena akan

sangat membantu perusahaan di dalam mengembangkan, menetapkan harga,

mempromosikan serta mendistribusikan produknya secara lebih baik.

2.2.6.1. Faktor-faktor Lingkungan Esktrem.

Banyak faktor-faktor ekstrem yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen.

Umumnya perilaku konsumen sangat banyak dipengaruhi oleh lingkungan dan

berbagai kelompok yang sering berhubungan dengan konsumen dimana

konsumen menetap. Komsumen yang berasal dari lingkungan yang berbeda akan

mempunyai penilaian, kebutuhan, pendapat, sikap dan selera yang berbeda-beda

pula. Faktor-faktor ekstrem tersebut antara lain:

a) Interpersonal

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh teman, kenalan, teman

kerja dan Iain-lain. Pengaruh personal adalah pengaruh tipe sosial dimana

keyakinan konsumen, sikap dan perilakunya dipengaruhi oleh orang lain

melalui interaksi informal atau melalui komunikasi dari mulut ke mulut.
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b) Keluarga

Keluarga sebagai unit terkecil di dalam masyarakat dimana

perilakunya akan mempengaruhi serta menentukan pengambilan keputusan

dalam pembelian. Didalam suatu keluarga setiap anggota keluarga memiliki

selera yang berbeda-beda dan tidak mudah menerima keputusan anggota

keluarga didalam membeli berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan

keinginannya. Disamping itu sumber pengaruh untuk melakukan pembelian

juga berbeda-beda.

Manajemen perusahaan di dalam usahanya hendaknya mengetahui

hal-hal sebagai berikut:

1) Siapa yang beinisiatifuntuk melakukan pembelian.

2) Siapa yang mempengaruhi keputusan membeli.

3) Siapayang membuat keputusan membeli.

4) Siapa yang melakukan pembelian produk tersebut.

5) Siapa yang menggunakan produk yang telah dibeli tersebut.

Adapun macam-macam bentuk keluarga adalah sebagai berikut:

1) Keluarga inti (nuclearfamily), ini menunjukan lingkup keluarga yang

meliputi ayah, ibu, dan anak-anak yang hidup bersama.

2) Kelompok besar {extended family), yaitu keluarga inti yang ditan-ibah

dengan orang-orang yang mempunyai ikatan saudara dengan keluarga trsebut

eperti kakek, nenek, paman, bibi,mertua.
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c) Kelompok Sosial dan Kelompok Referensi

Manusia sejak lahir sehingga dewasa telah mempunyai keinginan-

keinginan yang menyebabkan mereka hidup berkelompok di dalam

masyarakat. Keinginan-keingman tersebut antara lain yaitu keinginan

berinteraksi dengan manusia disekelilingnya. Akibat keinginan-keinginan

tersebut akan menimbulkan kelompok-kelompok sosialdi dalam hidupnya.

Bentuk bentuk kelompok social yang adadalam masyarakat yaitu:

1) Kelompok yang berhadapan langsung

Yaitu suatu kelompok dimana anggotanya saling merigenal satu sama lainnya

misalnya keluarga, teman dekat, kawan kerja dan sebagainya. Kelompok ini

biasanya mempunyai pengaruh langsung terhadap pendapat dan selera

seseorang.

2) Kelompok primer dan kelompok sekunder

Kelompok primer adalah kelompok yang ditandai dengan adanya saling

mengenai serta kerjasama yang erat di antara anggota-anggotanya misalnya

keluarga, teman-teman dekat. Akibat eratnya hubungan ini telah menyebabkan

adanya kesamaan individu-individu di dalam kelompok, sehingga tujuan

kelompok sering menjadi tujuan individu dan perilaku kelompok akan

membentuk perilaku individu.

Kelompok sekunder adalah kelompok yang lebih besar dan terdiri dari

banyak orang serta hubungan diantara anggotanya tidak saling mengenai secara
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pribadi dan langgeng. Kelompok sekunder pada dasamya memiliki kesamaan

dengan kelompok primer dalam hal tujuannya namun yang membedakannya

adalah derajatkelanggengan hubungan tersebut.

3) Kelompok formal dan informal

Kelompok formal adalah kelompok yang memiliki aturan-aturan yang jelas

dan dibuat guna mengatur hubungan diantara paraanggotanya.

Sedangkan kelompok informal umumnya tidak memiliki aturan-aturan

serta struktur organisasi yang jelas. Terbentuknya kelompok ini karena ada

pertemuan rutin.

Disamping kelompok-kelompok sosial yang dapat mempengaruhi

konsumen membeli dan menjadikan pedoman di dalam bertingkah laku adalah

kelompok referensi. Kelompok referensi dapat diartikan sebagai kelompok

sosial yang di jadikan ukuran oleh seseorang (bukan anggota kelompok

tersebut) untuk membentuk kepribadian serta perilakunya. Seseorang biasanya

akan selalu mengawasi kelompok referensi tersebut baik di dalam tingkah laku

fisik maupun mental. Anggota-anggota kelompok referensi sering menjadi

penyebar pengaruh kepada setiap individu lainnya sehingga mereka berperilaku

seperti kelompok referensi tersebut. Yang termasuk kelompok-kelompok

referensi tersebut antara lain yaitu serikat-serikat buruh, team-team olahraga

dan lain sebagainya.
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d) Kelas sosial

Perilaku konsumen sangat di pengaruhi oleh kelas sosial di mana konsumen

berada atas kelas sosial yang di dambakan. Ukuran atau kriteria yang di gunakan

untuk menggolongkan anggota-anggota masyarakat kedalam kelas-kelas tertentu

tidak hanya terbatas pada kekayaannya, kekuasaan. kehormatan serta ilmu

pengetahuannya karena masih ada kriteria-kriteria yang dapat digunakan.

Definisi kelas sosial adalah sebagai berikut:

Seluruh kelompok yang relative homogen yang bertahan lama

dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan

jenjang dan para anggota dalam sebuah urutan jenjang itu

memiliki nilai minat dan tingkah laku yang sama.7

Masyarakat kita pada umumnya dapat dikelompokan dalam tiga golongan

yaitu:

1) Golongan Atas

Yang termasuk ke dalam golongan ini antara lain pengusaha-pengusaha

kaya, pejabat-pejabat tinggi.

2) Golongan Menengah

Yang termasuk ke dalam golongan ini antara lain instansi pemerintah,

pengusaha-pengusaha menengah.

7 Philip Kotler,Op. Cit, Hal.180
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3) Golongan Rendah

Yang termasuk ke dalam golongan ini antara lain buruh-buruh pabrik,

pegawai rendah, pedagang-pedagang kecil.

e) Kebudayaan dan kebudayaan khusus

Kebudayaan sifatnya sangat kompleks yang mencakup pengetahuan,

kepercayaan, kesenian, moral hukum, adat-istiadat. serta kebiasaan-kebiasaan

lainnya yang diperoleh manusia diawali dan kebudayaan dimana konsumen

menetap.

Definisi kebudayaan adalah:

SimboI atau fakta yang kompleks, diciptakan oleh manusia,

diturunkan dari generasi ke generasi sebagai penentu dan

pengaturtingkah laku manusia dalam masyarakat yangada.8

Menurut ilmu Antropologi:

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan

hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang

dijadikan milikdari manusia dengan belajar.9

Didalam kehidupan manusia yang kompleks serta berdiam di daerah

yang sangat luas biasanya terdapat perbedaan-perbedaan kebudayaan antar

masyarakat dalam berbagai bidang. Kebudayaan khusus yang ada pada suatu

golongan masyarakat yang berbeda dengan golongan masyarakat lainnya

Ibid, hal. 59

9 Ibid, hal. 58
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dinamakan kebudayaan khusus {sub culture). Umumnya kebudayaan seperti

itu bersifat kedaerahan karena anggota-anggota masyarakat di dalamnya

memiliki kesamaan fikiran dan tindakan akibat pergaulannya yang sangat

erat. Misalnya, di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku, ras,

agama dan golongan tentunya memiliki kebudayaan-kebudayaan sendiri

sehingga golongan masyarakat yang satu berbeda dengan golongan

masyarakat lainnya. Bentuk-bentuk kebudayaan khusus tersebut antara lain

serikat keagamaan kebangsaan, persaudaraan dan Iain-lain yang memberikan

identifikasi pada orang-orang yang menjadi anggotanya. Kebudayaan-

kebudayaan khusus yang berbeda dengan kebudayaan khusus lainnya akan

menyebabkan perbedaan penlaku individu-individu di dalamnya.

2.2.6.2. Faktor-faktor lingkungan intern

Selain faktor-faktor ekstern yang dapat mempengaruhi perilaku

konsumen, faktor-faktor psikologis yang berasal dari proses intern individu

juga dapat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Faktor-faktor

psikologis tersebut merupakan faktor intern yang menjadi dasar perilaku

konsumen. Adapun faktor -faktor intern tersebut adalah:

a) Nilai-nilai {value)

Adalah suatu anggapan dasar keyakinan yang mapan menuntun

tindakan-tindakan dan pertimbangan-pertimbangan dalam pengambilan
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keputusan pada situasi khusus untuk mencapai tujuan tertentu.

Menunjukan nilai-nilai dari individu ini sangat dipengaruhi oleh

kebudayaan, dari sinilah menimbulkan suatu kemunculan di dalam value

ini dan value inilah yang dapat menumbuhkan keinginan.

b) Motivasi {Motivation)

Perilaku manusia pada dasamya dimulai dengan adanya motif atau

motivasi (motivation). Secara defenitif dapat dikatakan bahwa motif atau

motivasi adalah keadaaan di dalam diri pribadi seeorang yang mendorong

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna

mencapai tujuan tertentu.

Dorongan yang dimiliki seseorang akan mengarahkan perilaku

individu untuk mencapai tujuan yang dapat memberikan kepuasan

kepadanya, berarti itu tumbuh karena adanya rasa kekurangan atas

sesuatu yang sangat dibutuhkan.

Para psikolog mengelompokkan dorongan kedalam 2 (dua) kelompok

yaitu:

1) Dorongan fisiologis, merupakan dorongan alami seperti rasa lapar,

haus, seks.

2) Dorongan psikologis, seperti kasih sayang, mempertahankan diri serta

memperkuat diri.
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Bagi manejer pemasaran sangat penting untuk mengenali apa

yang menjadi motifpembelian seseorang terhadap suatu produk sebab hal

ini akan mempengaruhi program pemasaran yang telah dirancang oleh

perusahaan.

Dorongan seseorang melakukan pembelian untuk memuaskan

kebutuhan dan keinginan dapat dibedakan atas dasar:

a) Menurut dasar pengaruhnya pada proses pembelian yaitu;

1) Dorongan pembelian primer adalah dorongan yang menimbulkan

perilaku pembelian terhadap ketegori-ketegori umum pada suatu

produk misalnya membeli televisi dengan dorongan yang

mendasari adalah motif rasa ingin tahu, menikmati kesenangan,

kebutuhan untuk berafiliasi dengan orang lain.

2) Dorongan pembelian selektif yaitu motif yang mempengaruhi

keputusan konsumen tentang model dan merk dari kelas-kelas

produk, misalnya motifekonomi, status dan prestasi.

b) Menurutfaktor- faktor yang menyebabkan seseorangmembeli:

1) Dorongan rasional yaitu dorongan yang didasarkan pada

kenyataan-kenyataan yang ditunjukkan oleh suatu produk kepada

konsumen.

Faktor-faktor tersebut dapat berupafaktorpenawaran, permintaan,

harga, kualiatas, ukuran, ketersediaannya serta keamanannya.
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2) Dorongan emosional yaitu dorongan yang berkaitan dengan

perasaan atau emosi individu seperti pengungkapan rasa cinta,

kesehatan, kebanggaan.

c) Pengamatan (Perception)

Pengamatan adalah merupakan suatu prosers dimana konsumen menyadari

dan mengintesprestasikan aspek lingkungan sebagai reaksi terhadap rangsangan-

rangsangan yang berasal dari lingkungannya. Proses pengamatan ini dapat di

gambarkan secara sederhana sebagai berikut:

Melihat

Pengamatan

Mendengar
Menyentuh
Merasakan Suatu

Barang
Keindahan

Atau kemudian

Mengorganisir
Enginterpretasikan
Dan memahami

Mencium hubungan Berdasarkan

Atau

Merasakan

pengalaman

Secara

internel

Gambar 2.2.

Proses pengamatan sederhana

Pengamatan disini merupakan proses yang terjadi dari hubungan dan

kegiatan-kegiatan tersebut diatas, dan hasilnya berupapemahamankonsumen

berdasarkan pengalaman.

Hasil dan pengalaman tersebut akan membentuk pandangan tertentu

terhadap suatu produk. Perbedaan-perbedaan pandangan konsumen terhadap
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produk akan menciptakan perbedaan-perbedaan di dalam pengamatan dan

perilaku selanjutnya.

d) Keyakinan {Belief)

Adalah suatu kemungkinan tentang suatu sifat khusus/karakteristik yang

berhubungan dengan suatu obyek. Kejadian, ide, seseorang dan dua tipe

keyakinan yaitu:

1) Keyakinan diskripif, mengungkapkan tentang keyakinansuatu produk.

2) Keyakinan evaluasi, mengungkapkan kualitas suatu produk.

Berdasarkan keyakinan inilah konsumen akan menentukan, bila

keyakinan positifdia akan membeli dan sebaliknya kalau keyakinan negatifmaka

ia akan menolaknya.

e) Sikap {attitude)

Sikap {attitude) seseorang adalah predisposisi atau keadaan yang mudah

terpengaruh untuk memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang

dapat memulai atau membimbing tingkah laku tersebut.

f) Kepribadian {personality)

Philip Kotler mendefinisikan kepribadian sebayai berikut:

Kepribadian adalah ciri-ciri psikologis yang membedakan seseorang,

menyebabkan terjadinya jawaban yang relative tetap dan bcrtahan lama

terhadap lingkungannya.10

Philip Kotler, Op. Cit, hal 195
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Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda dengan orang lainnya

Sebenarnya kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap serta ciri-ciri sifat

lainnya atau watak yang membedakan perilaku individu dan akan mengalami

perkembangan jika individu tersebut berhubungan dengan orang lainnya.

Kepribadian pada dasamya dapat digunakan sebagai variabel untuk

menganalisa perilaku konsumen membeli. Ada tiga unsur pokok di dalam

kepribadian individu yaitu:

1) Pengetahuan yaitu unsur-unsur yang mengisi akal dan alam jiwa seseorang

manusia yang secara sadar terkandung di dalam otaknya.

2) Perasaan yaitu suatu keadaan dalam kesadaran manusia yang karena

pengaruh pengetahuannya inilah sebagai keadaan positifdan negatif.

3) Dorongan naluri yaitu kemauan yang sudah merupakan naluri pada setiap

makhluk manusia misalnya dorongan untuk mempertahan diri, dorongan sex.

berinteraksi dengan sesamanya.

g) Citra diri {selfimage)

Adapun faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah citra diri

{self image) adalah keseluruhan pemikiran dan perasaan seseorang tentang siapa

dia dan kepercayaan terhadapnya, citra diri yang ideal adalah citra:

diri yang nyata dan pemasar dapat mengubahnya.
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2.2.7. Tahap - tahap proses pembelian

Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan kepuasan mereka

didalam melakukan pembelian. Adapun tahap-tahap di dalam melakukan pembelian

tersebut adalah sebagai berikut

1) Problem recognition (pengenalan masalah)

Yaitu suatu perbandingan dan pembobotan yang kompleks terhadap

adanya kebutuhan yang belum segera untuk dipenuhi atau di tunda

pemenuhannya serta kebutuhan yang sama-sama harus di penuhi.

2) Internal search { pencarian atau penilaian kedalam)

Yaitu penilai yang berkaitan dengan lamanya waktu dan jumlah yang

tersedia untuk membeli. Jika yang dibeli bemilai tinggi, biasanya nemerlukan

waktu yang lama didalam pembeliannya.

3) Eksternal search { pencarian atau penelitian keluar)

Yaitu yang berkaitan dengan pencarian informasi eksternal dapat

berasal dan media massa (majalah, surat kabar, radio, televisi) iklan dan

sebagainya).

4) Information receipt (penerimaan infonnasi)

Yaitu penerimaan informasi melalui kunjungan ke beberapa toko,

melalui iklan atau media massa lainnya tentang produk yang akan

dibelinnya.
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5) Decision (keputusan membeli)

Yaitu apabila konsumen memutuskan untuk membeli dimana

konsumen akan menemui serangkaian keputusan yang harus diambil

menyangkutjenis, bentuk maupun merk dari produk yang akan dibelinya.

6) Post Decicion

Yaitu ada kemungkinan pembeli memiliki ketidaksesuian setelah ia

melakukan kegiatan pembelian karena mungkin harganya terlalu mahal atau

tidak sesuai dengan keinginannya semula.

Tahap-tahap pengambilan keputusan konsumen akan di pengaruhi

oleh faktor-faktor individu yaitu nilai-nilai individu {values), motivasi

{motivation), perepsi (pengamatan), kepercayaan {belief), sikap {attitudes),

kepribadian {personality). Dan selain faktor-faktor, individu tersebut, faktor-

faktor social Juga sangat berpengaruh sekali terhadap prilaku konsumen.

Faktor sosial tersebut meliputi keluarga, kelompok referensi dan kelompok

sosial, kelas sosial maupun kebudayaandan sub budaya.

Sedangkan faktor ketigayangjuga mempengaruhi perilaku konsumen

adalah strategi pemasaran yang terdiri dari unsur-unsur pemasaran dari

marketing mix yangterdiri dari empat (4) P yaitu product, price, promotion,

place yang selalu berkembang sesuai dengan gerak perusahaan dan

perubahan perilaku konsumen.

Strategipemasaran tersebutmenyangkut dua kegiatanpokok yaitu:
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a) Pemilihan pasar-pasar yang akan di jadikan sasaran (target market),

suatu kegiatan yang memerlukan kemampuan untuk memahami

perilaku konsumen dan mengukur secara efektif kesempatan

pemasaran diberbagai segmen pasar.

b) Merumuskan dan menyusun suatu kombinasi yang tepat dan

marketing mix agar kebutuhan konsumen dapat dipennhi secara

memuaskan.

Tugas pokok manajemen pemasaran selanjutnya adalah mengidentifikasikan

perilaku konsumen untuk barang-barang dan jasa, menilai kebutuhan konsumen

sekarang serta memperkirakan kebutuhan konsumen untuk masa yang akan

datang.

2.2.8. Pentingnya Riset tentang faktor - faktor Pendorong Konsumen

Risef. tentang pendorong konsumen untuk menentukan " the way ofhuman

behavior " yaitu ingin mencari jawaban tentang " mengapa tingkah laku

manusia/masyarakat tertentu itu demikian dan tidak begitu " dalam menghadapi

suatu persoalan. Khususnya mengenai kebiasaan membeli {buying habit).

Riset semacam ini telah mendapatkan perhatian para pemimpin perusahaan

dalam rangka merebut pangsa pasar untuk barang-barang yang di produksinya.

Setiap pengetahuan mengenai tingkah laku {behavior) yang erat hubungannya
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dengan pembelian barang-barang produksi dan jasa-jasa adalah sangat penting

untuk membantu usaha mempengaruhinya pembeli dalam rangka merebut

pasaran untuk menampung barang tersebut, yaitu suatu usaha untuk menciptakan

{creating market).

Tujuan utama dari riset ini adalah untuk membantu menentukan alasan-

alasan mengapa para pembeli suatu produk dengan jenis atau merk tertentu.

Data-data yang diperoleh dari riset akanmembantu dalam merencanakan produk,

model, perencanaan harga dan advertensi .Disini terhhat dari tingkah

laku/perilaku konsumennya. Sedang untuk mempelajari perilaku konsumen tidak

bisa keacuan atau landasan teori yang mendalam. Karena perilaku manusia tidak

lain hanyalah merupakan cerminan yang paling kecil atau sederhana.

Dorongan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kebutuhan,

sehingga kebutuhan harus dirangsang sebelum menjadi dorongan. Sebab kadang-

kadang orang mempunyai kebutuhan yang terpendam dan kebutuhan seperti ini

tidakxukup kuat dengan mengaktifkan perilakunya.

Dorongan - dorongan dari konsumen :

1) Konsistensi

Kecenderungan konsumen menerima hubungan yang positifantara harga dan

kualitas.
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2) Atribut

Dorongan untuk merencanakan apa sebab sesuatu itu terjadi, mengetahui

sebab-sebab kejadian penting dan mengerti seseorang. Hal ini merupakan

karakteristik dari motif tersebut.

3) Kategorisasi

Konsumen menghadapi lingkungan yane kompleks dorongannya adalah

untuk mempermudah pengalamannya dengan tindakan mengkategorikan

pengalaman-pengalamannya tersebut.

4) Obyektivitas

Banyak konsumen tidak dapat memahami dirinya dengan terefleksikan

dirinya sendiri. Oleh karena itu sikap konsumen terhadap suatu barang sangat

dipangaruhi oleh tindakan sebelumnya terhadap jenis dan merk barang

tersebut.

5) Autonomi

Hal ini merupakan intisari dari pendekatan hubungan dan mengarah kepada

apa yang memotivasi seseorang melalui pembentukan yang integrasi dan

identitas autonomi. Teori motivasi ini memberikan tekanan pada

perkembangan kebutuhan konsumen.
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Dorongan-dorongan efektif

1) Ketegangan Reduksi

Suatu reduksi untuk kepuasan dan ketegangan merupakan suatu yang

tidak menyenangkan. Konsumen didorong untuk mereduksi atau

mengurangi ketegangan yang dihadapinya agar terjadi keseimbangan

pada dirinya.

2) Ekspresi atau air muka

Periaku konsumen dapat ditunjukkan melalui air mukanya, artinya untuk

mengetahhui apakah konsumen merasa puas setelah melakukan

pembelian atau tidak dapat di lihat melalui air mukanya.

3) Pertahanan diri

Pada umumnya konsumen tidak ingin diketahui kekurangan dirinya,

konsumen akan menunjukkan perilaku mempertahankan dirinya.

4) Reinforcement

Kekuatan dorongan reinforcement, konsumen akan mcmperkuat dirinya

dalam mencapai suatu tujuan.

5) Pernyataan

Pernyataan merupakan dorongan konsumen dalam berprestasi,

kesuksesan, kekaguman, dan kekuatan. Kebutuhan untuk berprestasi

merupakan dorongan pernyataan.
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2.2.9. Faktor-faktor yang sebagai Dasar Keputusan Pembelian Konsumen

Proses pembentukan keputusan dalam pembelian selalu diawasi dengan

kebutuhan yang dirasakan. Suatu kebutuhan yang dirasakan akan membangun

suatu pendorong orang dalam bertindak untuk mencapai pemenuhan tersebut.

Dengan demikian dorongan mempunyai hubungan yang erat dengan kebutuhan.

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang didorong oleh suatu kekuatan dari

dalam dirinya sendiri atau dari lingkungan luar, maka pendorong bukanlah suatu

yang dapat diamati, berarti suatu hal yang dapat disimpulkan adanya karena

suatu perilaku yang tampak.

Perilaku konsumen sebagai dasar pengambilan keputusan dan kegiatan fisik,

yang keduanya melibatkan barang-barang jasa-jasa ekonomis. Ada dua hal

kekuatan yang mempengaruhi perilaku konsumen, yakm kekuatan ekstern dan

kekuatan intern, Kekuatan ekstern meliputi faktor sosial budaya. keluarga. dan

kelompok referensi. Kekuatan intern terdiri dan pengalaman belajar, kepribadian

atau keyakinan konsep diri, dan dorongan itu sendiri. Kedua kekuatan ini

merupakan dasar dari proses keputusan pembelian yang dilakukan konsumen,

perilaku konsumen sesungguhnya tidak lain hanyalah merupakan ccrminan yang

paling sederhana dari dorongan dasar yang ada. Dengan demikian pendorng

merupakan dasar dalam memutuskan pembelian yang dilakukan oleh konsumen.

Hal ini sesuai dengan teorinya Abraham Maslow, Abraham Maslow

berusaha menjelaskan mengapa orang di dorong oleh kebutuhan tertentu pada
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waktu yang tertentu. Dan kebutuhan manusia tersusun dalam sebuah jenjang, dari

tingkatan yang paling mendesak hingga yang kurang mendesak. Tingkatan -

tingkatan kebutuhan itu adalah: kebutuhsan fisiologis, kebutuhan rasa aman,

kebuhan sosial kebutuhan harga diri, dan kebutuhan pemyataan diri. Bila

seseorang berhasil dalam memenuhi kebutuhan yang paling penting. maka ia

akan terdorong untuk memuaskan kebutuhan berikutnya.

Berikut ini gambar jenjang kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow:

Kebutuhan-kebutuhan pemyataan diri (pengembangan
dan perwujudan diri)

Kebutuhan-kebutuhan untuk dihargai (harga diri,
pengakuan, status)

Kebutuhan-kebutuhan sosial

(perasaan menjadi anggota, lingkungan cinta)

Kebutuhan-kebutuhan keselamatan (perasaan aman,
perlindungan)

Kebutuhan-kebutuhan fisiologis (lapar haus)

Gambar 2.3

Jenjang Kebutuhan Maslow
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Teori Maslow banyak membantu pemasar memahami bagaimana berbagai

produk mereka dapat mempengaruhi rencana, sasaran, dan kehidupan para pelanggan

potensial.

2.2.10. Pengertian Supermarket (Swalayan)

Ciri-ciri dasar dan falsafah operasi toko (supermarket) adalah sebagai berikut:

Suatu unit perdagangan eceran besar yang pada umumnya menjual

produk-produk makanan dan barang-barang kering atas dasar daya

tarik marjinal rendah, perputaran yang tinggi, keanekaragaman dan

himpunan-himpunan yang luas, serta penekanan yang berat pada daya

tarik barang dagangan."

Sesuai dengan namanya swalayan atau self-service yang artinya melayani

sendiri, membuat konsumen merasa dihargai karena seolah-olah penjual telah

memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada konsumen untuk memilih sesuka hati

dalam pembeliannya.

Pada perkembangan selanjutnya, banyak terdapat toko-toko swalayan

dimana-mana yang mengakibatkan persaingan semakin tajam. Banyak toko swalayan

yang merupakan bagian dan sebuah departemen store dan ada juga yang berdiri

sendiri. Perkembangan ini semakin menarik karena para pengusaha gencar

melakukan serangkaian kegiatan promosi untuk mendapatkan konsumen baru, dan

1' M. Manulang, Dasar-dasar Marketing Modern, Edisi Pertama. Cetakan pertama, Penerbit Liberty,
Yogyakarta, 1988, hal.56
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mempertahan kan pelanggan. Manajemen professional akan membantu langkah-

langkah pemasaran yang tetap agar berhasil membuat perusahaan yang dipimpinnya

tetap survive.

23. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara pada suatu masalah penelitian,

dirumuskan berdasarkan pemyataan yang dapat menjelaskan hubungan antara dua

perubahaan atau lebih.

Dalam penelitian ini akan diajukan berupa anggapan sementara yang

berfungsi sebagai pedoman untuk mempermudah jalannya penelitian, yakni:

1. Gender, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan tingkat pendapatan

mempunyai pengaruh dengan variabel motivasi seperti pemenuhan kebutuhan

fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan,

dan kebutuhan aktualisasi diri dalam melakukan pemenuhan kebutuhan

konsumen di Mall Malioboro.

2. Gender, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan tingkat pendapatan

mepunyai hubungan yang erat dengan motivasi pemenuhan kebutuhan

konsumen di Mall Malioboro yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa

aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi

diri
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3. Faktor yang paling dominan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan konsumen

di Mall Malioboro adalah faktor ingin memenuhi kebutuhan penghargaan

(prestise).



BABIH

METODE PENELITIAN

40

3.1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1.1 Sejarah Perusahaan

Supermarket Mall Malioboro yang berlokasi di kawasan Malioboro, tepatnya

di jalan Ahmad Yani merupakan salah satu tempat berbedanya dari sekian banyak

tempat berbelanja (Dept. Store dan Supermarket) lainnya yang ada di Yogyakarta

khususnya di sepanjang jalan Malioboro. Supermarket Mall Malioboro ini dipimpin

oleh Bapak Candra Purnomo seorang pengusaha beretnis Tionghoa keturunan.

Supermarket Mall Malioboro didirikan pada tahun 1991 dengan luas area

tanah 9.021 m2 dengan hasil investasi yang dikeluarkan 20,7 Miliyar melihat

kenyataan masih kurangnya pusat-pusat hiburan dan permainan, dirasa perlu adanya

arena hiburan bagi anak-anak remaja dan mahasiswa maka pihak Supermarket Mall

Malioboro menambah permainan video game di lantai atas. Hingga sekarang Mall

Malioboro merupakan tempat untuk berbelanja, untuk mendapatkan hiburan dan

permainan, serta jajanan bagi pasangan muda-mudi untuk menikmati dengan suasana

yang santai.

Di lahan seluas 9.071 m itu akan di bangun lantai IV seluas 17. 748 m", yang

terbagi dalam : lower ground flour (untuk Supermarket), upper ground flour
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(disewakan untuk pengusaha dan pedagang). Ruangan bawah tanah adalah untuk

parkir kendaraan roda empat dan lantai dasar untuk minimarket, Gramedia,

sedangkan lantai 1, II dan III untuk fashion, kosmetik, sepatu, alat-alat musik, alat-

alat olah raga dan lain-lain. Khusus lantai IV untuk arena bermain, makanan dan

minuman serta alat-alat untuk rumah tangga. Dengan memadukan pusat perbelanjaan

dan hiburan di mungkinkan untuk menyerap lebih banyak pengunjung,

Dengan didirikannya Supermarket Mall Malioboro memulai wajah baru.

Penataan barangnya juga ditata semenarik mungkin, sehingga calon pembeli akan

dengan mudahnya memilih barang yang dibutuhkan.

Barang-barang ditata menurut kelompok kebutuhan, misalnya sabun cuci dari

segala macam merk dan harga, ditata dengan baik dan menarik. Untuk alat-alat dapur

juga disajikan dengan baik sehingga pembeli dengan mudahnya memilih barang

yang dibutuhkan. Pramuniaga yang ada Supermarket Mall Malioboro melayani

pembeli dengan ramah dan cekatan, disamping lengkapnya produk yang ada di

Supermarket Mall Malioboro, harganya juga relatif murah.

3.1.2 Struktur Organises!

Supermarket Mall Malioboro menggunakan struktur organisasi (Desain

organisasi) dengan bentuk piramid. Suatu bentuk struktur organisasi yang jelas,

sederhana dan mudah di mengerti. Bagan struktur organisasi Mall Malioboro

berbentuk garis dan staf yang berguna menjelaskan aliran wewenang dan pelimpahan
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tugas serta jabatan. Adapun bagan struktur organisasi yang ada di Mall Malioboro

adalah sebagai berikut:

Kabag
Penjualan

STRUKTUR ORGANISASI

SUPERMARKET MALL MALIOBORO

Kahog
pembukuan

fCabag
Kcuangan

Kahap
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Gambar 2.4.

Gambar struktur organisasi Supermarket Mall MalioboroYogyakarta
Sumber: Data Primer Supermarket Mall Malioboro Yogyakarta
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Sedangkan diskripsi pekerjaan dari unit-unit yang ada di Supermarket Mall

Malioboro adalah sebagai berikut.

1) Dewan Direksi

Dewan direksi mempunyai tanggung jawab atas segala aktivitas dan kondisi

perusahaan kepada pemegang saham. Dewan direksi mempunyai wewenang

langsung untuk melimpahkan tugas kepada General Manajer dan mengawasi

kegiatannya.

2) General Manajer

General manajer membawahi enam kepala bagian

a) Kepala bagian rata usaha.

b) Kepala bagian pembukuan.

c) Kepala bagian personalia.

d) Kepala bagian pembelian.

e) Kepala bagian penjualan.

f) Kepala bagian gudang.

3) Internal Auditor

Tugasnya adalah:

a) Mencatat aktivitas kcuangan perusahaan.

b) Melaksanakan pembelian serta penerimaan.

c) Menyiapkan laporan keuangan secara penodik.

d) Bertanggung jawab kepada general manajer.



44

4) Kepala bagian Tata Usaha

a) Membina dan menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan

lembaga-lembaga umum perusahaan.

b) Menyediakan perlengkapan maupun kebutuhan alat tulis kantor,

barang-barang cetakan serta kebutuhan lainnya.

c) Mengatur dan mengawasi perbaikan kantor, penerangan listrik/diesel.

d) Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan seluruh aktivitas

administrasi.

5) Kepala Bagian Pembukuan

a) Menetapkan kebijakan akuntansi dan keuangan perusahaan sesuai

dengan kebijaksanaan perusahaan atas persetujuan general manajer.

b) Menyelenggarakan kegiatan pembukuan secara transaksi termasuk

membuat laporan keuangan.

c) Bertanggungjawab atas kelengkapan bukti-bukti pembayaran yang

menjadi bagiannya.

d) Memeriksa laporan harian dan bulanan kas atau bank serta laporan

bulanan hutang dan piutang.

e) Memberikan otorisasi pengeluaran rutin sampai batas tertentu.

f) Melaksanakan komunikasi dengan pihak intern dan ekstern mengenai

bidang yang menjadi tugasnya.
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6) Kepala Bagian Pembelian

a) Menetapkan kebijaksanaan harga pembelian, seperti pemilikan

supplier dan syarat-syarat pembelian yang menguntungkan

perusahaan.

b) Bertanggung jawab atas semua pembelian yang diperlukan untuk

kelancaran aktivitas perusahaan.

c) Memenuhi permintaan-permintaan pembayaran yang diperlukan

untuk kelancaran aktivitas perusahaan.

d) Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan aktivitas pembelian.

e) Membuat laporan pembelian untuk diserahkan kepada general

manajer.

7) Kepala Bagian Penjualan.

Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

a) Mengkoordinir bagian yang ada di bawahnya dan seluruh kegiatan

dibidang penjualan.

b) Membuat rencana penjualan tahunan dan membuat laporan realisasi

penjualan secara periodik.

c) Melakukan pengamatan dan analisa pajak.

d) Bersama general manajer menetapkan potongan dan diskon untuk

barang-barang tertentu.
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e) Bertanggung jawab atas segala aktivitas usaha peniualan yang telah

dilakukan.

f) Memeriksa laporan stock harian dan laporan penjualan.

8) Kepala Bagian Gudang

Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

a) Memberikan pengarahan, pembinaan dan pelaksanaan teknis

pekerjaan serta mengkoordinasikan pelaksanaan tugas tiap bagian

yang dibawahinya.

b) Membantu mengawasi dan memberikan pengarahan dalam pekerjaan

stock yang dilakuan setiap akhir tahun dan akhir semester.

c) Meyakini dan menyerahkan laporan-laporan yang akan dikirim

kepada general manajer dan bagian akuntansi serta menjamin

kepastian atau kebenaran laporan pekerjaan yang telah dibuat.

d) Mengatur dan memelihara barang-barang yang disimpan sehingga

terhindar dari kerusakan atau bahaya lainnya.

e) Menyelenggarakan administrasi pergudangan yang rapi, tertib, dan

lancar.

f) Bertanggungjawab atas keamanan barang-barang yang ada digudang.

g) Bertanggung jawab atas permintaan, pemeliharaan dan pengeluaran

barang yang ada dalam pengawasannya.
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9) Kepala Bagian Personalia

Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

a) Melakukan penerimaan karyawan dan menctapkannya pada jabatan

yang sesuai dengan kemampuan atau keahliannya.

b) Mengatur pengangkatan, pemberhentian, promosi dan pemindahan

karyawan berdasarkan peraturandan prosedur yang telah ditetapkan.

c) Membina kesejahteraan karyawan, meliputi: pemberian uang

transport, pengobatan intensifdan semacamnya.

d) Mengkoordinir pelaksanaan aktivitas bagian yang dibawahnya.

e) Melakukan program training baik langsung di counter maupun di

kantor.

f) Menyelenggarakan administrasi kepegawaian dengan baik untuk

kepentingan penilaian prestasi maupun perkembangan kerja

karyawan.

g) Bertanggung jawab atas keamanan, ketertiban, dan keharmonisan

kerja di lingkungan perusahaan.

10) Checker

Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

a) Memberikan saran pada para kabag, serta membantu general manajer

menilai prestasi kerja kepala bagian stafhya.
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b) Mengontrol kegiatan secara keseluruhan dan pelaksanaan

kebijaksanaan yang telah ditetapkan dan melaporkannya pada general

manajer.

11) Satuan Keamanan

Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

a) Mengatur penjagaan keamanan siang dan malam.

b) Mengatur penjagaan keamanan terhadap barang-barang dagangan.

c) Menciptakan rasa aman bagi pengunjung toko yang sedang

berbelanja.

d) Mengatur tugas untuk membuka dan menutup toko.

e) Mengatur tugas atas permintaan barang di gudang.

12) ChiefSupervisor

Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

a) Menyimpan rencana-rencana pemsahaan kepada supervisor dan

mengontrol pelaksanaannya.

b) Menampung saran-saran dan para supervisor.

c) Mengontrol apakah sistem, prosedur serta peraturan pemsahaan telah

menjalankan sesuai dengan yang ditentukan perusahaan.
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13) Supervisor

a) Melakukan pengawasan serta langsung terhadap jalannya operasi

toko, khususnya terhadap aktivitas masing-masing bagian yang

berada di bawah pengawasannya.

b) Memberikan petunjuk-petunjukdan pengarahan kepada kepala stand.

c) Mengkoordinasikan dan mengontrol kepala stand.

d) Secara berkala melakukan pengawasan atas penerimaan barang di

gudang.

14) Kepala Stand

Tugas dan wewenangnya sebagai berikut:

a) Memimpin mengkoordinir dan mengawasi penjualan yang berada di

bawah pimpinannya, termasuk:

> Memimpin perhatian yang sebaik-baiknya kepada cara

pelayanan terhadap pengunjung toko.

> Memberikan dorongan kepada pramuniaga untuk

bekerjasama dan saling memberi bantuan serta bekerja lebih

giat.

> Memberikan petunjuk-petunjuk dalam mempersiapkan dan

mengatur display, dekorasi serta kebersihan counter.

b) Bersama-sama dengan kepala keamanan, menjaga atau

mengamankan barang-barang di countemya masing-masing.
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c) Menjamin ketertiban dan kerapian seluruh ruangan atau counter yang

dipimpinnya.

d) Melakukan pengawasan terhadap penerimaan barang dari gudang.

15) Pramuniaga

Tugasnya adalah:

a) Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pengunjung

toko.

b) Menjaga kebersihan dan kerapian counter.

c) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala stand.

16) Cleaning

Tugasnya adalah:

a) Membersihkan area toko.

b) Memelihara segala properti toko.

c) Bertanggung jawab atas kebersihan seluruh toko.

3.1.3. Personalia Perusahaan

Sumber daya terpenting dan suatu pemsahaan adalah sumber daya manusia

yaitu orang-orang yang memberikan tenaga, keahlian, kreativitas, dan usaha mereka

kepada organisasi (pemsahaan). Tanpa orang-orang yang cakap dan mempunyai

kredibilitas yang tinggi, pemsahaan akan mengalami kesulitan dalam mencapai

tujuannya.
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Supermarket Mall Malioboro mempunyai karyawan sebanyak 100 orang.

Karyawan tersebut banyak berhubungan dengan konsumen secara langsung.

Hal-hal yang berhubungan dengan personalia pemsahaan adalah:

a) Gaji dan Upah

Di dalam memberikan upah dan gaji kepada setiap karyawan Supermarket

Mall Malioboro menggunakan sistem upah bulanan yang dibayarkan pada setiap

awal bulan.

b) Kesejahteraan Karyawan

1) Jaminan Hari Tua

Karyawan diberikan Jaminan hari tua dan penghargaan atas jasa-jasa yang

diberikan selama karyawan tersebut bekerja di pemsahaan. Untuk menentukan

besarnya kesejahteraan yaitu gaji terakhir yang diterima oleh para karyawan

berdasarkan peraturan, peraturan gaji pada Mall Malioboro.

2) Jaminan Sosial

Supermarket Mall Malioboro mengadakan rekreasi dan penyegaran setiap

tahun satu kali. Selain itu bagi setiap karyawan mendapat kartu discount berobat

pada dokter yang ditunjuk dan pada hari raya Lebaran mendapat bonus bempa

uang.

c) Kedisiplinan Karyawan

Selumh staff, pimpinan maupun karyawan berusaha untuk melakukan

disiplin kerja.
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Adapun disiplin yang diberikan oleh pihak Mall Malioboro adalah:

1) Disiplin waktu dan kerja

2) Disiplin pakaian pekerjaan.

3.1.4. Bauran Pemasaran

a) Produk yang Dijual

Produk yang dijual meliputi berbagai jenis, pada umumnya bempa produk untuk

memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari seperti:

1) Makanan dan minuman

2) Alat-alat listrik

3) Kosmetik

4) Baby set

5) Obat-obatan

6) Sepatu dan tas

7) Kaset

8) Busana

9) Alat-alat tulis

c) Harga

Setiap pemsahaan selalu berhati-hati dalam menentukan harga, karena harga

mempakan salah salu dari variabel bauran pemasaran yang cukup berperan dalam

pengambilan keputusan pembelian.
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Demikian juga dengan pihak Mall Malioboro yang kebijaksanaan harganya

ditentukan sebagai berikut:

Harga Jual = Harga Beli + PPN - Profit

Keterangan :

PPN : Pajak Penambahan Nilai

Dalam pengambilan profit dari produk yang dijual oleh Mall Malioboro

selalu mempertimbangkan kondisinya yang akan datang. Apabila dalam penentuan

harga terlalu banyak mengambil profit maka dengan sendirinya harga produk

menjadi mahal, yang mungkin akan berdampak pada konsumen tidak akan

melakukan pembelian ulang di Mall Malioboro.

c) Promosi

Pelaksanaan program promosi menjadi perhatian yang cukup besar di Mall

Malioboro.

Adapun program promosi yang dijalankan adalah sebagai berikut:

> Bekerjasama dengan station radio swasta Nasional antara lain Yasika FM,

Geronimo.

> Iklan di surat kabar, antara lain Kedaulatan Rakyat dan Bemas.

> Promosi penjualan dengan diskon atau hadiah yang diadakan secara berkala.

d) Jumlah counter

Mall Malioboro Yogyakarta adalah terdiri dari empat lantai dan dua lantai

bawah tanah (ground). Untuk lantai bawah pertama untuk tempat parkir kendaraan,
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sedangkan lantai bawah tanah kedua terdapat tujuh counter utama. Untuk lantai

pertama terdapat 24 counter. Lantai kedua terdapat 17counter. Lantai ketiga terdapat

12 counter, serta lantai keempat terdapat dua arena bermain dan aneka penjual

makanan serta minuman.

3.2. Variabel Penelitian

Jenis metode yang digunakan adalah metode korelasional, variabel yang

menjadi obyek penelitian adalah faktor-faktor pemenuhan kebutuhan konsumen di

Mall Malioboro Yogyakarta diantaranya :

a) Faktor kebutuhan dasar atau fisilogis :

Dorongan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis (misal : makan,

minum, dll)

b) Faktor keamanan dan keselamatan :

Dorongan untuk mendapatkan jaminan keamanan dan rasa aman.

c) Faktor milik dan kecintaan :

Dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosial (misal :

perasaan menjadi anggota, lingkungan cinta, perasaan memiliki, dll)

d) Faktor penghargaan :

Dorongan untuk mendapatkan penghargaan (misalnya : pengakuan,

harga diri, ego, kehormatan, dll)
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e) Faktor aktualisasi diri :

Dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pemyataan diri

(pengembangan, perwujudan diri, penggunaan potensi diri, dll)

33. Karakteristik responden :

a) Jenis kelamin :

Adalah dimaksudkan untuk mengetahui komposisi konsumen yang

berbelaja di Mall Malioboro Yogyakarta, karena jenis kelamin seseorang

mempengamhi perilaku seseorang dalam berbelanja.

b) Usia:

Yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu usia konsumen Mall

Malioboro Yogyakarta.

c) Tingkat pendidikan :

Sikap dan perilaku seorang sangat dipengaruhi oleh tingkat

pendidikannya, karena perilaku seseorang mencerminkan kemapuan berpikir.

d) Jenis pekerjaan:

Dapat menunjukkan kelas sosial seseorang, sedangkan perilaku

konsumen antara kelas yang satu akan sangat berbeda dengan kelas sosial

yang lainnya.
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e) Tingkat penghasilan:

Dapat menunjukkan kemampuan seseorang dalam hal finansial akan

keuangannya.

3.4. Perilaku konsumen

a) Jenis barang yang dibeli

Untuk mengetahui jenis barang/produk yang dibeli konsumen.

b) Aiasan konsumen berbelanja di Mall Malioboro

Dapat mengetahui aiasan berbelanja di Mail Malioboro, karena aiasan

setiap orang berbeda-beda. Seperti memilih karena harga, lokasi,

pelayana.

c) Informasi mengenai Mall Malioboro

Untuk mengetahui konsumen memperoleh informasi mengenai Mall

Malioboro dari mana saja.

d) Frekuensi berbelanja konsumen

Dapat menunjukkan sejauh mana tingkat frekuensi belanja konsumen.

e) Pemenuhan kebutuhan

Untuk mengetahui konsumen berbelanja di Mall Malioboro untuk

memenuhi kebutuhan berdasarkan Jenjang kebutuhan Maslow.

f) Tanggapan konsumen setelah pembelian

Dapat menunjukkan respon konsumen pasca pembelian.
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3.5. Populasi dan Sampel

a) Populasi

Populasi adalah kumpulan dari seluruh unsure yang didefinisikan

sebelum tahap sampel dimulai. Dalam penelitian ini populasinya adalah

keselurahan pembeli Mall Malioboro Yogyakarta.

b) Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak

diteliti dan dianggap bisa mewakili dari keselurahan populasi. Untuk

menentukan jumlah sampel yang akan diambil dari populasi yang tidak

terbatas atau tidak diketahui jumlahnya, digunakan rumus :

«=x
Z\/2a~i2

E

Dimana:

n = Jumlah sampel

Zl/2a = Batas luar daerah. Nilakai Zl/2a adalah sebesar 1,96. Angka

ini didapat dari tabel Z, karena pada kondisi dimana

nilai deviasi standar tidak diketahui, maka tabel Z tidak

berdistribusi normal lagi. Sehingga untuk jumlah populasi

yang tidak terbatas akan mengikuti nilai tabel Z.

E = Standar deviasi
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Selain itu, peneliti juga hams mempertimbangkan derajat

keseragaman (degree of homogenity) dari populasi, presisi yang dikehendaki,

rencana analisa, serta tenaga, biaya, dan waktu.

Dengan menggunakan taraf signifikansi (a) sebesar 5% dan standar

deviasi 0,095 serta nilai Zl/2a sebesar 1,96 maka :

= 1/
Z\l2a

1,96

0,095

-a

= 106,415

= 106

Jadi jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 106

responden.

c) Cara pengambilan sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode

Non Probality Sampling dengan Accedental. Teknik cocok untuk

populasi yang bersifat infinitif, artinya besaran anggota populasinya

belum atau tidak dapat ditentukan lebih dahulu.
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Pada teknik sampling ini, penentuan sampel penelitian tanpa

atau tidak memberikan kemungkinan {probability) yang sama pada

setiap anggota populasi untuk menjadi sampel terpilih.

Accidental Sampling adalah teknik sampling dengan

mendasarkan diri secara kebetulan saja atau asal ketemu.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu :

a) Data primer

Dat primer adalah data yang diperoleh secara langsung ditempat

penelitian atau disuatu tempat yang menjadi obyek penelitian. Dalam hal ini

mengadakan wawancara langsung dengan pihak Mall Malioboro Yogyakarta

dan menyebarkan kueisoner kepada konsumen.

b) Data sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung

dari sumber-sumber lain. Misalnya : buku-buku, surat kabar, majalah, brosur,

dan lain-lainnya.

3.7. Alat Pengumpulan Data

Data penelitian tersebut penulis peroleh dari kuesioner yang dibagikan

kepada responden. Kuesioner ini terdiri dari dua bagian, bagian pertama terdiri dari
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pertanyaan bebas yang berguna untuk melengkapi analisis data yan diperoleh dari

responden. Bagian kedua terdiri dari pertanyaan untuk mendapatkan data tentang

motivasi konsumen. Data diukur dengan skala likert dimana jawaban tiap pertanyaan

diberi bobot skor atau nilai sebagai berikut:

SS : sangat setuju Nilai : 5

S : setuju Nilai : 4

R : ragu-ragu Nilai : 3

TS : tidak setuju Nilai : 2

STS : sanagat tidak setuju Nilai : 1

Untuk menguji apakah pertanyaan yang diberikan cukup valid dan reliabel,

digunakan analisis reliabilitas dan analisis validitas.

a) Analisis validitas

Analisis validitas merupakan analisis kecermatan suatu test

melakukan ukumya. Dengan menguji kesesuaian antara bagian-bagian

instrument dengan instrument keselumhan menggunakan uji korelasi Produk

Moment Pearson dengan bantuan program SPSS 11.5.

b) Analisis Reliabilitas

Analisis reliabilitas mempakan suatu pengujian yang menunjukkan

sejauh mana pengukuran itu dapat menunjukkan hasil yang relatif tidak

berbeda bila dilakukan pengukuran terhadap subyek yang sama. Sebuah data

dikatakan reliabel bila data tersebut memilik inilai konsistensi terhadap
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pembahan waktu. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

perhitungan Cronbach 's Alpha dengan bantuan program SPSS 11.5, data

yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah data yang masuk dalam

kriteria valid saja.

3.8. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dengan menggunakan :

1) Analisa Kualitatif

Yaitu analisa yang berdasarkan pada hasil jawaban dari

responden dan didukung teori-teori serta menggunakan tabel

berdasarkan prosentase.

2) Analisa Kuantitatif

Yaitu analisa yang dilakukan berdasarkan pada analisa data

kualitatif yang kemudian dianalisa lebih lanjut. Adapun alat analisa

yang digunakan adalah sebagai berikut:

• Uji Chi-Kuadrat

Uji-kuadrat digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan antara

frekuensi hasil observasi (fo) dengan frekuensi yang diharapkan

peneliti (fh) dari sampel yang terbatas itu mempakan perbedaan yang

signifikan atau tidak. Rumus yang digunakan adalah :12

12 Zainal Mustafa Eq. (1985). Pengantar Statistik Terapan Untuk Ekonomi. Yogyakarta: BPFE UIl.
H1.91



X Z, p,

dimana:

X2 = Harga Chi-kuadrat

fo = frekuensi hasil observasi

fh = frekuensi yang diharapkan

n _ (jumlahbaris)+(jumlahkolom)
J N
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N = Banyaknya sampel

Dalam menguji kai kuadrat sebagai alat analisis yang digunakan

untuk pengetesan hipotesa, hipotesa yang diuji diterima atau ditolak.

Adapun langkah-langkah adalah harga X2 diperoleh sebagai berikut:

a) Mencari derajat kebebasan (df) dengan menggunakan mmus:

df=(baris-l)(kolom-l)

b) Dengan menentukan taraf signifikan sebesar 95% atau 0,05%.

c) Mencari harga X tabel dengan melihat pada tabel X'.

d) Menetapkan kriteria pengujian apakah hipotesa yang diuji

diterima atau ditolak, kriteria pengujian:

> Jika X2 hitung > X2 tabel, maka Ho ditolak

> Jika X2 hitung < X2 tabel, maka Ho diterima
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Koefisien Kontingensi

Bila terdapat hubungan atau ketergantungan antara faktor yang

satu dengan yang lainnya, maka untuk mengetahui seberapa kuat

hubungan yang terdapat digunakan uji statistik koefisien

kontingensi (KK) dan KKmaks, dimana mmusnya adalah sebagai

berikut:

KK= J-^— dan KKmaks= J^-L
x +n ¥ m

Dimana:

KK = Koefisien Kontingensi

KKmaks = Koefiensi Kontingensi Maksimal

X = nilai uji Chi Square

Yi = jumlah sampel

jfl = jumlah baris, kolom minimal

Kuat lemahnya hubungan yang ada diantara dua faktor dapat

dilihat dengan cara membandingkan KK dengan KKmaks
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4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS Versi

10.00 yang bertujuan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan yang

diajukan kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak. Teknik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik korelasi, yaitu dengan

membandingkan hasil koefisien korelasi (fy) dengan rtabe|. Dengan jumlah

sampel penelitian (N) sebanyak 25 responden maka dapat ditentukan besamya

itabei yaitu 0,3961. Dari hasil uji validitas diperoleh tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas

No. Item r hitung Nilai Kritis

(r tabel)
Keterangan

Kebutuhan Fisiologis (Xi) Koef. Alpha= 0,7621

ValidXI.1 0,883 0,3961

XI.2 0,918 0,3961 Valid

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2), Koef. Alpha = 0,8372

X2.1 0,918 0,3961 Valid

X2.2 0,942 0,3961 Valid

Kebutuhan Sosial (X3), Koef. Alpha = 0,6033

X3.1 0,881 0,3961 Valid

X3.2 0,813 0,3961 Valid

Kebutuhan Penghargaan (X4), Koef. Alpha = 0,6515

X4.1 0,866 0,3961 Valid

X4.2 0,856 0,3961 Valid

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5), Koef. Alpha = 0,7243

X5.1 0,899 0,3961 Valid

X5.2 0,873 0,3961 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2 )05
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Dari Tabel 4.1 di atas dapat diketahui besamya koefisien korelasi dari

selumh butir pertanyaan terdiri dari butir pertanyaan untuk variabel Kebutuhan

Fisiologis (X|), 2 butir pertanyaan untuk Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

(X2), 2 butir pertanyaan untuk Kebutuhan Sosial (X3), 2 butir pertanyaan untuk

Kebutuhan Penghargaan (X4), dan 2 butir pertanyaan untuk Kebutuhan

Aktualisasi Diri (X5). Dari hasil perhitungan koefisien korelasi (r,,) selumhnya

mempunyai rhit1IBS yang lebih besar dari r^w (rtabd = 0,3961). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa selumh butir dinyatakan valid. Dengan demikian

selumh butir pertanyaan yang ada pada instrumen penelitian dapat dinyatakan

layak sebagai instrumen untuk mengukur data penelitian.

Tabel 42

Hasil Uji Reliabilitas

No. Item Koef. Alpha Nilai Kritis

(r tabel)
Keterangan

Kebutuhan Fisiologis (Xi) 0,7621 0,3961 Reliabel

Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan (X2)
0,8372 0,3961 Reliabel

Kebutuhan Sosial (X3) 0,6033 0,3961 Reliabel

Kebutuhan Penghargaan (X4) 0,6515 0,3961 Reliabel

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5) 0,7243 0,3961 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas alpha sebesar

0,7621 untuk variabel Kebutuhan Fisiologis, sebesar 0,8372 untuk variabel

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan, sebesar 0,6033 untuk variabel

Kebutuhan Sosial, sebesar 0,6515 untuk variabel Kebutuhan Penghargaan,

sebesar 0,7243 untuk variabel Kebutuhan Aktualisasi Diri. Variabel-variabel

penelitian ini dapat dinyatakan reliabel karena koefisien alpha lebih besar dari

nilai kritisnya yaitu sebesar 0,3961, maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
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pertanyaan mengenai variabel-variabel penelitian ini mempakan pertanyaan yang

reliabel. Dari kelima hasil analisis reliabilitas diatas dapat diartikan bahwa secara

menyelumh quisioner yang digunakan dalam penelitian ini telah dinyatakan

reliabel atau andal.

4.2. Analisis Kualitatif

4.2.1. Karakteristik reasponden

4.2.1.1. Jenis kelamin Responden

Berdasarkan jenis kelamin, terdiri atas 4 kelompok, yaitu kelompok 15 -

25 tahun, 25 - 35 tahun, 35 - 45 tahun, dan lebih dari 45 tahun. Hasil data

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada Tabel 4.3

berikut:

Tabel 4.3

Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin Jumlah Persentase

Laki-Iaki 42 39.6%

Perempuan 64 60.4%

Total 106 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jenis kelamin konsumen

yang berbelanja di Mall Malioboro mayoritas adalah berjenis kelamin perempuan

yaitu sebesar 60,4% atau sebanyak 64 orang. Sedangkan yang berjenis kelamin

laki-iakt adalah sebesar 39,6% atau sebanyak 42 orang. Hal ini menunjukkan

bahwa perempuan lebih senang melakukan kegiatan belanja di tempat-tempat

yang tersedia fasilitas yang lengkap dibanding dengan laki-laki.
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4J.1.2. Usia Responden

Berdasarkan tingkat usia, terdiri atas 4 kelompok, yaitu kelompok 15-25

tahun, 25 - 35 tahun, 35 - 45 tahun, dan lebih dari 45 tahun. Hasil data

karakteristik responden berdasarkan usia ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4

Usia Responden

Usia Jumlah Persentase

15-25 tahun 39 36.8%

26 - 35 tahun 22 20.8%

36 - 45 tahun 27 25.5%

> 45 tahun 18 17.0%

Total 106 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa usia konsumen yang

berbelanja di Mall Malioboro mayoritas adalah bemsia 15-25 tahun yaitu

sebesar 36,8% atau sebanyak 39 orang. Sedangkan distribusi tingkat usia yang

lain adalah yang bemsia 26 - 35 tahun sebesar 20,8% atau sebanyak 22 orang,

yang bemsia 36 —45 tahun sebesar 25,5% atau sebanyak 27 orang, dan yang

bemsia lebih dari 45 tahun sebanyak 18 orang atau sebesar 17%. Hal ini

menunjukkan bahwa berdasarkan usia konsumen yang melakukan belanja di Mall

Malioboro sebagian masih bemsia muda atau bemsia produktif karena mereka

berbelanja untuk mencukupi kebutuhan dan untuk menunjang aktivitas mereka

selain mereka juga ke Mall Malioboro untuk refresing.
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4.2.13. Pendidikan Terakhir Responden

Berdasarkan tingkat pendidikan responden, terdiri atas 4 kelompok, yaitu

kelompok SD, SLTP, SLTA, dan perguman Tinggi. Hasil data karakteristik

responden berdasarkan pendidikan terakhir ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5

Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Jumlah Persentase

SD 0 0.0%

SLTP 9 8.5%

SLTA 55 51.9%

Perguman Tinggi 42 39.6%

Total 106 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan

konsumen yang berbelanjan di Mall Malioboro mayoritas adalah berpendidikan

SLTA yaitu sebesar 51,9% atau sebanyak 55 orang. Sedangkan distribusi tingkat

pendidikan yang lain adalah tidak ada konsumen yang berpendidikan terakhir SD,

yang berpendidikan SLTP sebesar 8,5% atau sebanyak 9 orang, dan yang

berpendidikan terkhir perguruan tinggi sebesar 39,6% atau sebanyak 42. Ini

menunjukkan bahwa dari pendidikan terakhir konsumen sebagian besar adalah

mempunyai pendidikan pendidikan tingkat atas, karena dengan pendidikan yang

semakin tinggi akan semakin mempunyai gaya hidup yang lebih maju sehingga

untuk mendapatkan penghargaan dari orang lain konsumen lebih bangga kalau

melakukan belanja di Mall Malioboro.
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4.2.1.4. Pekerjaan

Berdasarkan pekerjaan responden, terdiri atas 4 kelompok, yaitu

kelompok pelajar/mahasiswa, wiraswasta, pegawai negeri, dan pegawai swasta.

Hasil analisis data berdasarkan pekerjaan ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6

Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jumlah Persentase

Pelajar/Mahasiswa 41 38.7%

Wiraswasta 21 19.8%

Pegawai negeri 12 11.3%

Pegawai swasta 32 30.2%

Total 106 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah

Dari Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan pekerjaan

konsumen mayoritas adalah pelajar/mahasiwa sebesar 38,7% atau sebanyak 41

orang, sedangkan distribusi pekerjaan yang lain yaitu wiraswasta sebesar 19,8%

atau sebanyak 21 orang, pegawai negeri sebesar 11,3% atau sebanyak 12 orang,

dan pegawai swasta sebesar 30,2% atau sebanyak 32 orang. Hal ini disebabkan

karena rata-rata konsumen yang berbelanja di Mall Malioboro adalah pelajar dan

mahasiswa ini disebabkan karena mereka masih senang mengikuti mode temtama

model-model pakaian sehingga menyebabkan mereka lebih senang berbelanja di

Mall Malioboro.

4.2.1.5. Pendapatan

Berdasarkan pendapatan perbulan responden, terdiri atas 4 kelompok,

yaitu kelompok berpendapatan kurang dari Rp. 1.000.000, Rp 1.000.000 - Rp

1.500.000, berpendapatan Rp. 1.500.000 - Rp. 2.000.000 dan berpendapatan lebih

dari Rp. 2.000.000. Hasil analisis data karakteristik responden berdasarkan
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Tabel 4.7

Pendapatan Perbulan Responden
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Pendapatan Perbulan Jumlah Persentase

<Rp. 1.000.000 46 43.4%

Rp. 1.000.001 -Rp. 1.500.000 27 25.5%

Rp. 1.500.001 - Rp. 2.000.000 21 19.8%

> Rp. 2.000.000 12 11.3%

Total 106 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa pendapatan konsumen

mayoritas adalah bependapatan kurang dari Rp. 1.000.000 sebesar 43,4% atau

sebanyak 44 orang, sedangkan distribusi pendapatan yang lain adalah Rp

1.000.001 - Rp. 1.500.000 sebesar 25,5% atau sebanyak 27 orang, Rp. 1.500.001

- Rp. 2.000.000 sebesar 19,8% atau sebanyak 21 orang, dan yang berpendapatan

lebih dari Rp. 2.000.000 sebesar 11,3% atau sebanyak 12 orang. Hasil penelitian,

pendapatan konsumen yang berbelanja di Mall Mallioboro sebagian besar kurang

dari Rp. 1000.000, hal ini disebabkan karena sebagian status mereka yang masih

pelajar atau mahasiswa yang hanya mendapatkan pendapatan dari kiriman orang

tua.

4.2.2. Perilaku konsumen

Perilaku konsumen dalam pembelian dipengaruhi beberapa faktor, seperti

frekuensi pembelian, jenis barang yang dibeli, aiasan pembelian, pasca

pembelian, dan lainnya.
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4.2.2.1. Jenis Barang yang dibeli Konsumen

Kebutuhan manusia sebagai makhluk hidup sangat beragam, baik

kebutuhan pokok sampai kebutuhan pelengkap saja. Berdasarkan hal ini maka

penulis ingin mengetahui barang apa saja yang sering dibeli konsumen. Berikut

ini adalah tabel jenis barang yang sering dibeli konsumen.

Tabel 4.8

Jenis Barang yang dibeli
Jenis barang jumlah Persentase

Barang konvenien 32 30,2%

Barang Shopping 56 52,8%

Barang Spesial 18 17%

Total 106 100%

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa dari 106 responden,

yang paling banyak adalah responden yang membeli barang Shopping yaitu 56

orang atau sebesar 52,8%, sedangkan responden membeli barang konvenien

sebanyak 32 orang atau sebesar 30,2%, dan barang spesial sebanyak 18 orang

atau sebanyak 17%. Hal ini menunjukkan konsumen berbelanja di Mall

Malioboro Yogyakarta untuk membeli barang Shopping seperti pakaian, sepatu,

televise, dan perabotan rumah tangga.

4.2.2.2.AIasan konsumen berbelanja di Mall Malioboro

Berdasarkan aiasan memilih berbelanja di Mall Malioboro, dibedakan

menjadi 5 kelompok yaitu karena harga murah, pelayanan baik, barang lengkap,

penataan barangnya baik, lokasinya strategis. Hasil analisis data berdasarkan

aiasan berbelanja di Mall Malioboro ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:



Tabel 4.9

Aiasan Konsumen berbelanja di Mall Malioboro
Aiasan jumlah Persentase

Harga murah 13 12,2%

Pelayanan baik 21 19,8%

Barang lengkap 42 40%

Penataan barang baik 11 10,4%

Lokasinya strategis 19 17,6%

Total 106 100%
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Sumber : Data Primer yang diolah

Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan aiasan konsumen

berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta mayoritas adalah karena barang

lengkap sebesar 40% atau sebanyak 42 orang, sedangkan distribusi aiasan

berbelanja lainnyayaitu pelayanan baik sebesar 19,8% atau sebanyak 21 orang,

lokasinya strategis 17,6% atau sebanyak 19 orang, harga murah sebesar 12,2%

atau sebanyak 13 orang, dan penataan barang baik sebesar 10,4% atau sebanyak

11 orang. konsumen memilih tempat belanja di Mall Malioboro karena

menyediakan berbagai macam produk guna memenuhi kebutuhan mereka yang

bermacam-macam dengan sekali belanja di satu tempat.

4.2.23. Informasi mengenai Mall Malioboro

Berdasarkan cara konsumen memperoleh informasi mengenai Mall

Malioboro Yogyakarta, dibedakan menjadi 4 kelompok yaitu linkungan sosial,

media elektronik, media cetak, dan media lainnya. Hasil analisa data berdasarkan

cara konsumen memperoleh informasi mengenai Mall Malioboro

Yogyakarta.ditunjukkan pada table 4.10 berikut:



Tabel 4.10

Informasi mengenai Mall Malioboro Yogyakarta
Media Jumlah Persentase

Lingkungan sosial
Dari media elektronik

47

18

44,3%

17%

Dari media cetak 26 24,5%

Dari media lainnya 15 14,2%

Total 106 100%
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Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa konsumen

memperoleh informasi mengenai Mall Malioboro Yogyakarta mayoritas dari

lingkungan sosial sebesar 44,3% atau sebanyak 47 orang, sedangkan ditribusi

konsumen memperoleh informasi mengenai Mall Malioboro lainnya yaitu dari

media cetak sebesar 24,5% atau sebanyak 26 orang, dari media elektronik sebesar

17% atau sebanyak 18 orang, dan dari media lainnya sebesar 14,2% atau

sebanyak 15 orang. Lingkungan sosial mempakan sarana yang utama untuk

mendapatkan informasi tentang Mall Malioboro seperti: interaksi dengan teman,

mengikuti lembaga sosial, dan organisasi kemasyarakatan

4.2.2.4. Frekuensi belanja konsumen

Berdasarkan frekuensi belanja konsumen di Mall Malioboro Yogyakarta,

terdiri dari 2 kelompok yaitu mtin dan tidak rutin. Hasil analisa data berdasarkan

frekuensi belanja konsumen di Mall Malioboro Yogyakarta ditunjukkan tabel

4.12 berikut:



Tabel 4.12

Frekuensi belanja konsumen
Frekunsi Jumlah Persentase

Rutin 60 56,6%
Tidak mtin 46 43,4%

Total 106 100%
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Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa frekuensi belanja

konsumen di Mall Malioboro Yogyakarta mayoritas adalah mtin yaitu sebesar

56,6% atau sebanyak 60 orang sedangkan distribusi lainnya yaitu tidak mtin

sebesar 43,4% atau sebanyak 46 orang. Hal ini menunjukkan frekuensi belanja

konsumen di Mall Maliboro Yogyakarta mempunyai intensitas yang tinggi dan

mtin.

4.2.2.5. Berbelanja di Mall Malioboro untuk memenuhi kebutuhan

Berdasarkan dorongan berbelanja di Mall Malioboro untuk memenuhi

kebutuhan, terdiri dari 5 kelompok yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan

keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan,

kebutuhan aktualiisasi diri. Hasil dari analisa data berdasarkan dorongan

berbelanja di Mall Malioboro ditunjukkan pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12

Berbelanja di Mall Malioboro untu k. memeniihi kebutuhan

Kebutuhan Jumlah Persentase

Kebutuhan fisiologis 24 22,7%

Kebutuhan keamanan dan keselamatan 12 11,3%
Kebutuhan sosial 10 9,4%

Kebutuhan penghargaan 45 42,5%
Kebutuhan aktualisasi diri 15 14,1%

Total 106 100%

Sumber : Data Primer yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa mayoritas konsumen

berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta untuk memenuhi kebutuhan

penghargaan sebesar 42% atau sebanyak 45 orang, lalu diikuti kebutuhan

fisiologis sebesar 22,7% atau sebanyak 24 orang, kebutuhan aktualisasi diri

sebesar 14,1% atau sebanyak 15 orang, kebutuhan keamanan dan keselmatan

sebesar 11,3% atau sebanyak 12 orang, dan kebutuhan sosial sevesar 9,4% atau

sebanyak 10 orang. Hal ini menunjukkan konsumen berbelanja di Mall

Malioboro untuk memenuhi kebutuhan penghargaan, karena konsumen memilih

berbelanja di Mall Malioboro untuk meningkatkan harga diri dan prestise.

4.2.2.6. Tanggapan konsumen setelah melakukan pembelian

Berdasarkan tanggapan konsumen setelah melakukan pembelian di Mall

Malioboro, terdiri 4 kelompok yaitu sangat memuaskan, memuaskan, tidak

memuaskan, dan sangat tidak memuaskan. Hasil analisa data berdasarkan

tanggapan konsumen setelah melakukan pembelian ditunjukkan pada tabel 4.13

berikut:

Tabel 4.13

Tanggapan responden
Tanggapan Jumlah Persentase

Sangat memuaskan 49 46,2%

Memuaskan 33 31,1%

Tidak memuaskan 18 17%

Sangat tidak memuaskan 6 5,7%

Total 106 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa tanggapan konsumen

setelah melakukan pembelian mayoritas adalah sangat memuaskan sebesar 46,2%
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atau sebesar 49 orang. Sedangkan distribusi tanggapan lainnya adalah

memuaskan sebesar 31,1% atau sebanyak 33 orang, tidak memuaskan sebesar

17% atau sebanyak 18 orang, sangat tidak memuaskan sebesar 5,7% atau

sebanyak 6 orang. Dengan demikian konsumen berbelanja di Mall Malioboro

Yogyakarta temtama untuk memenuhi kebutuhan penghargaan karena untuk

meningkatkan hrga diri dan prestise.

Tabel 4.14

Frekuensi Jawaban Responden

Variabel
Kategori

Jml
STS % TS % R % S % SS %

Kebutuhan

Fisiologis (XI)
0 0.0% 11 10.4% 21 19.8% 49 46.2% 25 23.6% 106

Kebutuhan

Keamanan dan

Keselamatan (X2)

0 0.0% 17 16.0% 18 17.0% 52 49.1% 19 17.9% 106

Kebutuhan Sosial

(X3)
0 0.0% 8 7.5% 22 20.8% 61 57.5% 15 14.2% 106

Kebutuhan

Penghargaan (X4)
0 0.0% 10 9.4% 15 14.2% 47 44.3% 34 32.1% 106

Kebutuhan

Aktualisasi Diri (X5)
0 0.0% 10 9.4% 25 23.6% 52 49.1% 19 17.9% 106

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa dari 106 responden

yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang, yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 10,4%, sebanyak 21 orang atau 19,8%

menyatakan ragu-ragu, sebanyak 49 orang atau 46,2% menyatakan setuju, dan 26

orang atau 23,6% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan

bahwa penilaian terhadap variabel Kebutuhan Fisiologis mempunyai

kecendemngan nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa di Mall Malioboro,
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konsumen dapat dengan mudah membeli berbagai produk untuk memenuhi

kebutuhan juga dapat menghilangkan kejenuhan.

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa dari 106 responden yang

diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang, yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 17 orang atau sebesar 16,0%, sebanyak 18 orang atau 17,0%

menyatakan ragu-ragu, sebanyak 52 orangatau49,1%menyatakan setuju, dan 19

orang atau 17,9% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan

bahwa penilaian terhadap variabel Kebutuhan keamanan dan keselamatan

mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa di Mall

Malioboro, tersedia berbagai macam fasilitas, mendapat jaminan keaslian produk

dan merasa aman pada saat berbelanja.

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa dari 106 responden

yang diambil sebagai sampel, tidakada satu orang, yangmenyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 7,5%, sebanyak 22 orang atau 20,8%

menyatakan ragu-ragu, sebanyak 61 orang atau 57,5% menyatakan setuju, dan 15

orang atau 14,2% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan

bahwa penilaian terhadap variabel Kebutuhan sosial mempunyai kecenderungan

nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen berbelanja di Mall

Malioboro juga karena adanya pengamh dari teman, keluarga dan lingkungan

tempat tinggal.

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa dari 106 responden

yangdiambil sebagai sampel, tidakada satu orang, yang menyatakan sangattidak

setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 9,4%, sebanyak 15 orang atau 14,2%

menyatakan ragu-ragu, sebanyak 47 orangatau44,3% menyatakan setuju, dan 34
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orang atau 32,1% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan

bahwa penilaian terhadap variabel Kebutuhan penghargaan mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen

berbelanja di Mall Malioboro untuk mendapatkan produk yang bermerek serta

untuk mendapatkan penghargaan yang lebih dari orang lain.

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa dari 106 responden

yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang, yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 9,4%, sebanyak 25 orang atau 23,6%

menyatakan ragu-ragu, sebanyak 52 orang atau 49,1% menyatakan setuju, dan 19

orang atau 17,9% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan

bahwa penilaian terhadap variabel Kebutuhan aktualisasi diri mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan berbelanja

di Mall Malioboro, konsumen dapat menunjukkan jati diri dan potensi yang ada

pada diri konsumen.

43.1. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif yang digunakan dalam bab ini adalah analisis Chi

Square. Model Chi Square ini dipilih untuk mengetahui besamya hubungan

karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia pendidikan terakhir,

pekerjaan, dan pendapatan dengan motivasi pemenuhan kebutuhan konsumen di

Mall Malioboro yang terdiri dari variabel Kebutuhan Fisiologis (Xi), Kebutuhan

Keamanan dan Keselamatan (X2), Kebutuhan Sosial (X3), Kebutuhan

Penghargaan (X4),dan Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5).
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43.1.1.Analisis Chi Square

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara gender, usia,

pendidikan terakhir, pekerjaan dan pendapatan dengan dengan motivasi

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro yang terdiri dari variabel

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Rumusan hipotesisnya yaitu:

Ho : Tidak ada hubungan antaragender, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan

dan pendapatan dengan dengan motivasi pemenuhan kebutuhan

konsumen di Mall Malioboro yang terdiri dari variabel kebutuhan

fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.

Ha : Ada hubungan antara gender, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan

pendapatan dengan dengan motivasi pemenuhan kebutuhan konsumen

di Mall Malioboro yang terdiri dari variabel kebutuhan fisiologis,

kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan

kebutuhan aktualisasi diri

Cara Perhitungan :

1. Mengumpulkan data dan mengolah data hasil kuesioner yang telah

disebar dalam bentuk tabel sebagai frekuensi observasi (fo).

2. Menghitung fh atau frekuensi harapan

Zsebaris \\ sekolom
„, ^

£data

3. Menghitung jumlah X2 hitung dengan mmus :
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tr Ei

4. Mencari besar X2 tabel pada tarafsignifikan 5%, df = (r-1 )(k-1)

5. Menetapkan kriteria pengujian, yaitu :

Ho diterima jika X2 hitung < X2 tabel yang berarti tidak ada hubungan

yang signifikan antara gender, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan

pendapatan dengan dengan motivasi pemenuhan kebutuhan konsumen di

Mall Malioboro yang terdiri dari variabel kebutuhan fisiologis, kebutuhan

rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan

aktualisasi diri.

Ho ditolak jika X2 hitung > X2 tabel yang berarti ada hubungan antara

gender, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan pendapatan dengan

dengan motivasi pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro

yang terdiri dari variabel kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,

kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.

6. Menggambarkandaerah penerimaan dan penolakan hipotesa

X2 tabel

Gambar 4.1

Distribusi Chi Square

Daerah

Penolakan Ho
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1. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Motivasi

1) Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan Fisiologis

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15

Perhitungan Chi-Square Jenis Kelamin Berdasarkan Kebutuhan Fisiologis

Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R s ss

Jenis Kelamin Laki-laki Count 9 14 16 3 42

Expected Count 4.4 8.3 19.4 9.9 42.0

% ofTotal 8.5% 13.2% 15.1% 2.8% 39.6%

Perempuan Count 2 7 33 22 64

Expected Count 6.6 12.7 29.6 15.1 64.0

% ofTotal 1.9% 6.6% 31.1% 20.8% 60.4%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% ofTotal 10.4% 19.8% 46.2% 23.6% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban jenis kelamin berdasarkan kebutuhan fisiologis

atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.16

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 23.575a 3 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 24.931 3 .000

Linear-by-Linear Association 22.774 1 .000

N of Valid Cases 106

3- 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 4.36.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 23,575. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 7,8147.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (23,575 > 7,8147)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan kebutuhan

fisiologis atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal

ini dapat diperjelas dengan Gambar 4.2.

Daerah

Penolakan Ho

7,8147 23,575

Gambar 4.2.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Kebutuhan Fisiologis
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2) Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10dapat disajikan seperti pada Tabel 4.17 berikut ini.

Tabel 4.17

Perhitungan Chi-Square Jenis Kelamin Berdasarkan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R s SS

Jenis Kelamin Laki-laki Count

Expected Count

% ofTotal

11

6.7

10.4%

13

7.1

12.3%

15

20.6

14.2%

3

7.5

2.8%

42

42.0

39.6%

Perempuan Count

Expected Count

% ofTotal

6

10.3

5.7%

5

10.9

4.7%

37

31.4

34.9%

16

11.5

15.1%

64

64.0

60.4%

Total Count

Expected Count

% ofTotal

17

17.0

16.0%

18

18.0

17.0%

52

52.0

49.1%

19

19.0

17.9%

106

106.0

100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban jenis kelamin berdasarkan Kebutuhan Keamanan

dan Keselamatan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall

Malioboro. Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0

maka dapat dihitung besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah

mi.



Tabel 4.18

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.503" 3 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 19.949 3 .000

Linear-by-Linear Association 15.655 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 6.74.
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Pada perhitungan ini diperoleh X hitung sebesar 19,503. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 7,8147.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (19,503 > 7,8147)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan Kebutuhan

Keamanan dan Keselamatan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di

Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan Gambar 4.3.

Daerah

Penolakan Ho

7,8147 19,503

Gambar 4.3.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan



85

3) Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan Sosial

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.20 berikut ini.

Tabel 4.20

Perhitungan Chi-Square Jenis Kelamin Berdasarkan
Kebutuhan Sosial

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S SS

Jenis Kelamin Laki-laki Count 6 14 19 3 42

Expected Count 32 8.7 24.2 5.9 42.0

% ofTotal 5.7% 13.2% 17.9% 2.8% 39.6%

Perempuan Count 2 8 42 12 64

Expected Count 4.8 13.3 36.8 9.1 64.0

% ofTotal 1.9% 7.5% 39.6% 11.3% 60.4%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban jenis kelamin berdasarkan Kebutuhan Sosial atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.21

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 13.734a 3 .003

Continuity Correction

Likelihood Ratio 13.823 3 .003

Linear-by-Linear Association 12.475 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3.17.
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Pada perhitungan ini diperoleh X hitung sebesar 13,734. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 7,8147.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (17,734 > 7,8147)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan Kebutuhan

Sosial atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini

dapat diperjelas dengan Gambar 4.4.

7,8147

Daerah

Penolakan Ho

17,734

Gambar 4.4.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Kebutuhan Sosial
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4) Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan Penghargaan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.22 berikut ini.

Tabel 4.22

Perhitungan Chi-Square Jenis Kelamin Berdasarkan
Kebutuhan Penghargaan

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R s ss

Jenis Kelamin Laki-laki Count 9 12 18 3 42

Expected Count 4.0 5.9 18.6 13.5 42.0

% ofTotal 8.5% 11.3% 17.0% 2.8% 39.6%

Perempuan Count I 3 29 31 64

Expected Count 6.0 9.1 28.4 20.5 64.0

% ofTotal .9% 2.8% 27.4% 29.2% 60.4%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban jenis kelamin berdasarkan Kebutuhan

Penghargaan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro.

Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat

dihitung besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.23

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 34.347a 3 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 37.983 3 .000

Linear-by-Linear Association 32.931 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3.%.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 34,347. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 7,8147.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (34,347 > 7,8147)

maka ho ditolakdan ha diterima. Artinya bahwaterdapathubungan yang

signifikan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan Kebutuhan

Penghargaan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro.

Hal ini dapat diperjelas dengan Gambar 4.5.

7,8147

Daerah

Penolakan Ho

34,347

Gambar 4.5.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Kebutuhan Penghargaan

5) Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.24 berikut ini.



Tabel 4.24

Perhitungan Chi-Square Jenis Kelamin Berdasarkan
Kebutuhan Aktualisasi Diri

Crosstab
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Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R S SS
Jenis Kelamin Laki-laki Count 7 16 13 6 42

Expected Count 4.0 9.9 20.6 7.5 42.0

% ofTotal 6.6% 15.1% 12.3% 5.7% 39.6%

Perempuan Count 3 9 39 13 64

Expected Count 6.0 15.1 31.4 11.5 64.0

% ofTotal 2.8% 8.5% 36.8% 12.3% 60.4%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 9.4% 23 6% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban jenis kelamin berdasarkan Kebutuhan Aktualisasi

Diri atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.25

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 15.229* 3 .002

Continuity Correction

Likelihood Ratio 15.278 3 .002

Linear-by-Linear Association 10.009 1 .002

N of Valid Cases 106

a- 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3.96.

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 15,229. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 7,8147.
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Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (15,229 > 7,8147)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan Kebutuhan

Aktualisasi Diri atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall

Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan Gambar 4.6.

7,8147

Daerah

Penolakan Ho

15,559

Gambar 4.6.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Kebutuhan Aktualisasi Diri

2. Hubungan antara Usia dengan Motivasi

1) Hubungan antara Usia dengan Kebutuhan Fisiologis

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.26 berikut ini.



Tabel 4.26

Perhitungan Chi-Square Usia Berdasarkan Kebutuhan Fisiologis

Crosstab
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Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R s ss
Umur 15-25 tahun Count 7 13 12 7 39

Expected Count 4.0 7.7 18.0 9.2 39.0

% ofTotal 6.6% 12.3% 11.3% 6.6% 36.8%

26 - 35 tahun Count 2 4 12 4 22

Expected Count 2.3 4.4 10.2 5.2 22.0

% ofTotal 1.9% 3.8% 11.3% 3.8% 20.8%

36 - 45 tahun Count 2 4 14 7 27

Expected Count 2.8 5.3 12.5 6.4 27.0

% ofTotal 1.9% 3.8% 13.2% 6.6% 25.5%

> 45 tahun Count 0 0 II 7 18

Expected Count 1.9 3.6 8.3 4.2 18.0

% ofTotal .0% .0% 10.4% 6.6% 17.0%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% ofTotal 10.4% 19.8% 46.2% 23.6% 100.0% 1

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban usia berdasarkan kebutuhan fisiologis atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.27

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square

Continuity Correction

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases

17.863"

22.290

12.523

106

9

9

1

.037

.008

.000

a- 7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.87.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 17,863. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (17,863 > 16,9190)

maka ho ditolakdan ha diterima. Artinya bahwaterdapathubungan yang

signifikan usia dengan kebutuhan fisiologis atas pemenuhan kebutuhan

konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan Gambar

4.7.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

17,863

Gambar 4.7.

DistribusiChi-Square Hubunganantara Usia dengan
Kebutuhan Fisiologis

2.) Hubungan antara Usia dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.28 berikut ini.



Tabel 4.28

Perhitungan Chi-Square Usia Berdasarkan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

Crosstab
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Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R s SS
Umur 15-25 tahun Count 10 12 11 6 39

Expected Count 6.3 6.6 19.1 7.0 39.0

% ofTotal 9.4% 11.3% 10.4% 5.7% 36.8%

26 - 35 tahun Count 4 2 13 3 22

Expected Count 3.5 3.7 10.8 3.9 22.0

% ofTotal 3.8% 1.9% 12.3% 2.8% 20.8%

36 - 45 tahun Count 3 4 13 7 27

Expected Count 4.3 4.6 13.2 4.8 27.0

% ofTotal 2.8% 3.8% 12.3% 6.6% 25.5%

>45 tahun Count 0 0 15 3 18

Expected Count 2.9 3.1 8.8 32 18.0

% ofTotal .0% .0% 14.2% 2.8% 17.0%

Total Count 17 18 52 19 106

Expected Count 17.0 18.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 16.0% 17.0% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban usia berdasarkan Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro.

Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat

dihitung besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.29

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 23.475" 9 .005

Continuity Correction

Likelihood Ratio 28.190 9 .001

Linear-by-Linear Association 11.122 1 .001

N ofValid Cases 106

a- 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 2.89.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 23,475. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (23,475 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan usia dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat

diperjelas dengan Gambar 4.8.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

19,503

Gambar 4.8.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Usia dengan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan
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3.) Hubungan antara Usia dengan Kebutuhan Sosial

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.30 berikut ini.

Tabel 4.30

Perhitungan Chi-Square Usia Berdasarkan
Kebutuhan Sosial

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S SS
Umur 15-25 tahun Count 4 16 17 2 39

Expected Count 2.9 8.1 22.4 5.5 39.0

% ofTotal 3.8% 15.1% 16 0% 1.9% 36.8%

26 - 35 tahun Count 2 3 12 5 22

Expected Count 1.7 46 12.7 3.1 22.0

% ofTotal 1.9% 2.8% 11.3% 4.7% 20.8%

36 - 45 tahun Count 1 2 19 5 27

Expected Count 2.0 5.6 15.5 3.8 27.0

% ofTotal .9% 1.9% 17.9% 4.7% 25.5%

>45 tahun Count 1 1 13 3 18

Expected Count 1.4 3.7 10.4 2.5 18.0

% ofTotal .9% .9% 12.3% 2.8% 17.0%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban usia berdasarkan Kebutuhan Sosial atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.31

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 20.283" 9 .016

Continuity Correction

Likelihood Ratio 20.859 9 .013

Linear-by-Linear Association 9.846 1 .002

N of Valid Cases 106

a- 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.36.
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Pada perhitungan ini diperoleh X hitung sebesar 20,283. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (20,283 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan usia dengan Kebutuhan Sosial atas pemenuhan kebutuhan

konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan Gambar

4.9.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

20,283

Gambar 4.9.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Usia dengan
Kebutuhan Sosial
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4.) Hubungan antara Usiadengan Kebutuhan Penghargaan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.32 berikut ini.

Tabel 4.32

Perhitungan Chi-Square Usia Berdasarkan
Kebutuhan Penghargaan

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R S SS
Umur 15 -25 tahun Count 8 12 16 3 39

Expected Count 3.7 5.5 17.3 12.5 39.0

% ofTotal 7.5% 11.3% 15.1% 2.8% 36.8%

26 - 35 tahun Count 2 1 11 8 22

Expected Count 2.1 3.1 9.8 7.1 22.0

% ofTotal 1.9% .9% 10.4% 7.5% 20.8%

36-45 tahun Count 0 2 17 8 27

Expected Count 2.5 3.8 12.0 8.7 27.0

% ofTotal .0% 1.9% 16.0% 7.5% 25.5%
>45 tahun Count 0 0 3 15 18

Expected Count 1.7 2.5 8.0 5.8 18.0

% ofTotal .0% .0% 2.8% 14.2% 17.0%
Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0 1
% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0% 1

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban usia berdasarkan Kebutuhan Penghargaan atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.33

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square

Continuity Correction

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases

49.408"

53.084

33.365

106

9

9

.000

.000

.000

a- 7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.70.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 49,408. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (49,408 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan usia dengan Kebutuhan Penghargaan atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.10.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

49,408

Gambar 4.10.

Distribusi Chi-SquareHubungan antara Usia dengan
Kebutuhan Penghargaan
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5.) Hubungan antara Usia dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.34 berikut ini.

Tabel 4.34

Perhitungan Chi-Square Usia Berdasarkan
Kebutuhan Aktualisasi Diri

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R s ss
Umur 15-25 tahun Count 7 18 10 4 39

Expected Count 3.7 92 19.1 7.0 39.0

% ofTotal 6.6% 17.0% 9.4% 3.8% 36.8%

26 - 35 tahun Count 1 3 12 6 22

Expected Count 2.1 52 10.8 3.9 22.0

% ofTotal .9% 2.8% 11.3% 5.7% 20.8%

36 - 45 tahun Count 2 1 17 7 27

Expected Count 2.5 6.4 13.2 48 27.0

% ofTotal 1.9% .9% 16.0% 6.6% 25.5%

>45 tahun Count 0 3 13 2 18

Expected Count 1.7 4.2 8.8 3.2 18.0

% ofTotal .0% 2.8% 12.3% 1.9% 17.0%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban usia berdasarkan Kebutuhan Aktualisasi Diri atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.35

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 30.916" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 33.610 9 .000

Linear-by-Linear Association 11.717 1 .001

N ofValid Cases 106

a. 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.70.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 30,916. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (30,916 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan usia dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.11.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

30,916

Gambar 4.11.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Usia dengan
Kebutuhan Aktualisasi Diri
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3. Hubungan antara Pendidikan dengan Motivasi

1) Hubungan antaraPendidikan dengan Kebutuhan Fisiologis

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.36 berikut ini.

Tabel 4.36

Perhitungan Chi-Square Pendidikan Berdasarkan Kebutuhan Fisiologis
Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R S SS
Pendidikan SLTP Count I 4 3 1 9

Expected Count .9 1.8 4.2 2.1 9.0

% ofTotal .9% 3.8% 2.8% .9% 8.5%

SLTA Count 10 13 27 5 55

Expected Count 5.7 10.9 25.4 13.0 55.0

% ofTotal 9.4% 12.3% 25.5% 4.7% 51.9%
PT Count 0 4 19 19 42

Expected Count 4.4 8.3 19.4 9.9 42.0

% ofTotal .0% 3.8% 17.9% 17.9% 39.6%
Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

1 % ofTotal 10.4% 19.8% 1 46.2% 23.6% 1 100.0% j

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendidikan berdasarkan kebutuhan fisiologis atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.37

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 27.270" 6 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 30.722 6 .000

Linear-by-Linear Association 19.439 1 .000

N ofValid Cases 106

a- 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .93.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 27,270. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 12,5916.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (27,270 > 12,5916)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendidikan dengan kebutuhan fisiologis atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.12.

12^5916

Daerah

Penolakan Ho

27,270

Gambar 4.12.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendidikan dengan
Kebutuhan Fisiologis
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2) Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.38 berikut ini.

Tabel 4.38

Perhitungan Chi-Square Pendidikan Berdasarkan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R S SS

Pendidikan SLTP Count 2 2 5 0 9

Expected Count 1.4 1.5 4.4 1.6 9.0

% ofTotal 1.9% 1.9% 4.7% .0% 8.5%

SLTA Count 13 11 25 6 55

Expected Count 8.8 9.3 27.0 9.9 55.0

% ofTotal 12.3% 10.4% 23.6% 5.7% 51.9%

PT Count 2 5 22 13 42

Expected Count 6.7 7.1 20.6 7.5 42.0

% ofTotal 1.9% 4.7% 20.8% 12.3% 39.6%

Total Count 17 18 52 19 106

Expected Count 17.0 18.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 16.0% 17.0% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendidikan berdasarkan Kebutuhan Keamanan

dan Keselamatan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall

Malioboro. Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0

maka dapat dihitung besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah

mi.



Tabel 4.39

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 14.020" 6 .029

Continuity Correction

Likelihood Ratio 16.216 6 .013

Linear-by-Linear Association 11.187 1 .001

N ofValid Cases 106

a- 4 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.44.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 14,020. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 12,5916.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (14,020 > 12,5916)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendidikan dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat

diperjelas dengan Gambar 4.13.

12^916

Daerah

Penolakan Ho

12,020

Gambar 4.13.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendidikan dengan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan
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3) Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan Sosial

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.40 berikut ini.

Tabel 4.40

Perhitungan Chi-Square Pendidikan Berdasarkan
Kebutuhan Sosial

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R s ss

Pendidikan SLTP Count 0 4 3 2 9

Expected Count .7 1.9 52 1.3 9.0

% ofTotal .0% 3.8% 2.8% 1.9% 8.5%

SLTA Count 7 14 32 2 55

Expected Count 4.2 11.4 31.7 7.8 55.0

% ofTotal 6.6% 13.2% 30.2% 1.9% 51.9%

PT Count 1 4 26 11 42

Expected Count 3.2 8.7 24.2 5.9 42.0

% ofTotal .9% 3.8% 24.5% 10.4% 39.6%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendidikan berdasarkan Kebutuhan Sosial atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.41

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.764" 6 .003

Continuity Correction

Likelihood Ratio 21.719 6 .001

Linear-by-Linear Association 8.076 1 .004

N of Valid Cases 106

a- 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .68.
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Pada perhitungan ini diperoleh X hitung sebesar 19,764. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 12,5916.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (19,764 > 12,5916)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendidikan dengan Kebutuhan Sosial atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.14.

12,5916

Daerah

Penolakan Ho

19,764

Gambar 4.14.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendidikan dengan
Kebutuhan Sosial
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4) Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan Penghargaan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.42 berikut ini.

Tabel 4.42

Perhitungan Chi-Square Pendidikan Berdasarkan
Kebutuhan Penghargaan

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R s ss

Pendidikan SLTP Count 0 2 7 0 9

Expected Count .8 1.3 4.0 2.9 9.0

% ofTotal .0% 1.9% 6.6% .0% 8.5%

SLTA Count 9 12 24 10 55

Expected Count 5.2 7 8 24.4 17.6 55.0

% ofTotal 8.5% 11.3% 22.6% 9.4% 51.9%

PT Count 1 1 16 24 42

Expected Count 4.0 5.9 18.6 13.5 42.0

% ofTotal .9% .9% 15.1% 22.6% 39.6%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

100.0% 1% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masingjawaban pendidikan berdasarkan Kebutuhan Penghargaan

atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.43

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 29.744" 6 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 34.399 6 .000

Linear-by-Linear Association 15.744 1 .000

N ofValid Cases 106

a- 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .85.
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Pada perhitungan ini diperoleh X hitung sebesar 29,744. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 12,5916.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (29,744 > 12,5916)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendidikan dengan Kebutuhan Penghargaan atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.15.

12,5916

Daerah

Penolakan Ho

29,744

Gambar 4.15.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendidikan dengan
Kebutuhan Penghargaan
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5) Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.44 berikut ini.

Tabel 4.44

Perhitungan Chi-Square Pendidikan Berdasarkan
Kebutuhan Aktualisasi Diri

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R s ss

Pendidikan SLTP Count 0 3 4 2 9

Expected Count .8 2.1 4.4 1.6 9.0

% ofTotal .0% 2.8% 3.8% 1.9% 8.5%

SLTA Count 9 20 21 5 55

Expected Count 5.2 13.0 27.0 9.9 55.0

% of Total 8.5% 18.9% 19.8% 4.7% 51.9%

PT Count 1 2 27 12 42

Expected Count 4.0 9.9 20.6 7.5 42.0

% ofTotal .9% 1.9% 25.5% 11.3% 39.6%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendidikan berdasarkan Kebutuhan Aktualisasi

Diri atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.45

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 24.837" 6 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 28.698 6 .000

Linear-by-Linear Association 9.706 1 .002

N ofValid Cases 106

a- 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .85.

110

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 24,837. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 12,5916.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (24,837 > 12,5916)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendidikan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat

diperjelas dengan Gambar 4.16.

12,5916

Daerah

Penolakan Ho

24,837

Gambar 4.16.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendidikan dengan
Kebutuhan Aktualisasi Diri
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4. Hubungan antara Pekerjaan dengan Motivasi

1) Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan Fisiologis

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.46 berikut ini.

Tabel 4.46

Perhitungan Chi-Square Pekerjaan Berdasarkan Kebutuhan Fisiologis

Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R s SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 8 13 13 7 41

Expected Count 4.3 8.1 19.0 9.7 41.0

% ofTotal 7.5% 12.3% 12.3% 6.6% 38.7%

Wiraswasta Count 2 3 13 3 21

Expected Count 2.2 4.2 9.7 5.0 21.0

% ofTotal 1.9% 2.8% 12.3% 2.8% 19.8%

Pegawai Negeri Count 0 I 7 5 13

Expected Count 1.3 2.6 6.0 3.1 13.0

% ofTotal .0% .9% 6.6% 4.7% 12.3%

Pegawai Swasta Count 1 4 16 10 31

Expected Count 3.2 6.1 14.3 7.3 31.0

% ofTotal .9% 3.8% 15.1% 9.4% 29.2%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% ofTotal 10.4% 19.8% 46.2% 23.6% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pekerjaan berdasarkan kebutuhan fisiologis atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.47

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 18.211" 9 .033

Continuity Correction

Likelihood Ratio 19.442 9 .022

Linear-by-Linear Association 11.434 1 .001

N of Valid Cases 106

12

a- 8 cells (50.0%) haveexpectedcount less than 5. The minimum
expected count is 1.35.

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 18,211. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (18,211 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pekerjaan dengan kebutuhan fisiologis atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.17.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

18,211

Gambar 4.17.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pekerjaan dengan
Kebutuhan Fisiologis
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2) Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.48 berikut ini.

Tabel 4.48

Perhitungan Chi-Square Pekerjaan Berdasarkan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R S SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 11 13 12 5 41

Expected Count 6.6 7.0 20.1 7.3 41.0

% ofTotal 10.4% 12.3% 11.3% 4.7% 38.7%

Wiraswasta Count 3 3 14 1 21

Expected Count 3.4 3.6 10.3 3.8 21.0

% ofTotal 2.8% 2.8% 13.2% .9% 19.8%

Pegawai Negeri Count 1 0 9 3 13

Expected Count 2.1 2.2 6.4 2.3 13.0

% ofTotal .9% .0% 8.5% 2.8% 12.3%

Pegawai Swasta Count 2 2 17 10 31

Expected Count 5.0 5.3 15.2 5.6 31.0

% ofTotal 1.9% 1.9% 16.0% 9.4% 29.2%

Total Count 17 18 52 19 106

Expected Count 17.0 18.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 16.0% 17.0% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pekerjaan berdasarkan Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro.

Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat

dihitung besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.49

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square 27.332" 9 .001

Continuity Correction

Likelihood Ratio 29.789 9 .000

Linear-by-Linear Association 16.310 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 2.08.

14

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 27,332. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (27,332 > 16,9190)

maka ho ditolak dan haditerima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pekerjaan dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat

diperjelas dengan Gambar 4.18.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

27332

Gambar 4.18.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pekerjaan dengan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan
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3) Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan Sosial

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.50 berikut ini.

Tabel 4.50

Perhitungan Chi-Square Pekerjaan Berdasarkan
Kebutuhan Sosial

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S ss

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 5 17 16 3 41

Expected Count 3.1 8.5 23.6 5.8 41.0

% ofTotal 4.7% 16.0% 15.1% 2.8% 38.7%

Wiraswasta Count 1 2 15 3 21

Expected Count 1.6 4.4 12.1 3.0 21.0

% ofTotal .9% 1.9% 14.2% 2.8% 19.8%

Pegawai Negeri Count 1 2 7 3 13

Expected Count 1.0 2.7 7.5 1.8 13.0

% ofTotal .9% 1.9% 6.6% 2.8% 12.3%

Pegawai Swasta Count 1 1 23 6 31

Expected Count 2.3 6.4 17.8 4.4 31.0

% ofTotal .9% .9% 21.7% 5.7% 29.2%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pekerjaan berdasarkan Kebutuhan Sosial atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.51

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 24.025" 9 .004

Continuity Correction

Likelihood Ratio 25.310 9 .003

Linear-by-Linear Association 12.991 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .98.

116

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 24,025. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (24,025 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pekerjaan dengan Kebutuhan Sosial atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.19.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

24,025

Gambar 4.19.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pekerjaan dengan
Kebutuhan Sosial
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4) Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan Penghargaan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.52 berikut ini.

Tabel 4.52

Perhitungan Chi-Square Pekerjaan Berdasarkan
Kebutuhan Penghargaan

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R S ss
Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 9 13 16 3 41

Expected Count 3.9 5.8 18.2 13.2 41.0

% ofTotal 8.5% 12.3% 15.1% 2.8% 38.7%

Wiraswasta Count 1 2 10 8 21

Expected Count 2.0 3.0 9.3 6.7 21.0

% ofTotal .9% 1.9% 9.4% 7.5% 19.8%

Pegawai Negeri Count 0 0 6 7 13

Expected Count 1.2 1.8 5.8 4.2 13.0

% ofTotal .0% .0% 5.7% 6.6% 12.3%

Pegawai Swasta Count 0 0 15 16 31

Expected Count 2.9 4.4 13.7 9.9 31.0

% ofTotal .0% .0% 14.2% 15.1% 29.2%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pekerjaan berdasarkan Kebutuhan Penghargaan

atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputerprogram SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.53

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 41.040" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 50.028 9 .000

Linear-by-Linear Association 32.002 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.

18

Pada perhitungan ini diperoleh X hitung sebesar 41,040. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (41,040 < 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pekerjaan dengan Kebutuhan Penghargaan atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.20.
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Daerah

Penolakan Ho

41,040

Gambar 4.20.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pekerjaan dengan
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5) Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.54 berikut ini.

Tabel 4.54

Perhitungan Chi-Square Pekerjaan Berdasarkan
Kebutuhan Aktualisasi Diri

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R S SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 8 19 9 5 41

Expected Count 3.9 9.7 20.1 7.3 41.0

% ofTotal 7.5% 17 9% 8.5% 4.7% 38.7%

Wiraswasta Count 2 2 14 3 21

Expected Count 2.0 5.0 10.3 3.8 21.0

% ofTotal 1.9% 1.9% 13.2% 2.8% 19.8%

Pegawai Negeri Count 0 1 9 3 13

Expected Count 1.2 3.1 6.4 2.3 13.0

% ofTotal .0% .9% 8.5% 2.8% 12.3%

Pegawai Swasta Count 0 3 20 8 31

Expected Count 2.9 7.3 15.2 5.6 31.0

% ofTotal .0% 2.8% 18.9% 7.5% 29.2%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pekerjaan berdasarkan Kebutuhan Aktualisasi

Diri atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.55

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 35.493a 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 39.525 9 .000

Linear-by-Linear Association 20.514 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.

120

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 35,493. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (35,493 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pekerjaan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.21.
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Daerah

Penolakan Ho
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Gambar 4.21.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pekerjaan dengan
Kebutuhan Aktualisasi Diri
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5. Hubungan antara Pendapatan dengan Motivasi

1) Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan Fisiologis

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.56 berikut ini.

Tabel 4.56

Perhitungan Chi-Square Pendapatan Berdasarkan Kebutuhan Fisiologis

Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 9 15 18 4 46

Expected Count 4.8 9.1 21.3 10.8 46.0

% ofTotal 8.5% 14.2% 17.0% 3.8% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 2 4 16 5 27

Expected Count 2.8 5.3 12.5 6.4 27.0

% ofTotal 1.9% 3.8% 15.1% 4.7% 25.5%

Rp 1.501.000-Rp2.000.000 Count 0 2 7 11 20

Expected Count 2.1 4.0 9.2 4.7 20.0

% ofTotal .0% 1.9% 6.6% 10.4% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 0 8 5 13

Expected Count 1.3 2.6 6.0 3.1 13.0

% ofTotal .0% .0% 7.5% 4.7% 12.3%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% ofTotal 10.4% 19.8% 46.2% 23.6% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendapatan berdasarkan kebutuhan fisiologis atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.57

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 31.990a 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 35.705 9 .000

Linear-by-Linear Association 23.581 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.35.

122

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 31,990. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (31,990 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendapatan dengan kebutuhan fisiologis atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.22.
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Gambar 4.22.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendapatan dengan
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2) Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.58 berikut ini.

Tabel 4.58

Perhitungan Chi-Square Pendapatan Berdasarkan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R s ss

Pendapatan <Rp 1.000.000 Count

Expected Count

% ofTotal

13

7.4

12.3%

12

7.8

11.3%

18

22.6

17.0%

3

8.2

2.8%

46

46.0

43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count

Expected Count

% ofTotal

4

4.3

3.8%

4

4.6

3.8%

14

13.2

13.2%

5

4.8

4.7%

27

27.0

25.5%

Rp 1.501.000-Rp2.000.000 Count

Expected Count

% ofTotal

0

3.2

.0%

1

3.4

.9%

12

9.8

11.3%

7

3.6

6.6%

20

20.0

18.9%

> Rp 2.000.000 Count

Expected Count

% ofTotal

0

2.1

.0%

1

2.2

.9%

8

6.4

7.5%

4

2.3

3.8%

13

13.0

12.3%

Total Count

Expected Count

% ofTotal

17

17.0

16 0%

18

18.0

17 0%

52

52.0

49 1%

19

19.0

17 9%

106

106.0

100 0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendapatan berdasarkan Kebutuhan Keamanan

dan Keselamatan atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall

Malioboro. Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0

maka dapat dihitung besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah

ini.



Tabel 4.59

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 23.935a 9 .004

Continuity Correction

Likelihood Ratio 29.102 9 .001

Linear-by-Linear Association 20.751 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 2.08.

124

Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 23,935. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (23,935 > 16,9190)

maka ho ditolakdan ha diterima. Artinyabahwa terdapathubungan yang

signifikan pendapatan dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat

diperjelas dengan Gambar 4.23.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

23,935

Gambar 4.23.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendapatandengan
Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan
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3) Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan Sosial

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.60 berikut ini.

Tabel 4.60

Perhitungan Chi-Square Pendapatan Berdasarkan
Kebutuhan Sosial

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R s ss

Pendapatan <Rp 1.000.000 Count 6 17 18 5 46

Expected Count 3.5 9.5 26.5 6.5 46.0

% ofTotal 5.7% 16.0% 17.0% 4.7% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 1 4 22 0 27

Expected Count 2.0 5.6 15.5 3.8 27.0

% of Total .9% 3.8% 20.8% .0% 25.5%

Rp 1.501.000 - Rp 2.000.000 Count 1 1 10 8 20

Expected Count 1.5 4.2 11.5 2.8 20.0

% ofTotal .9% .9% 9.4% 7.5% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 0 11 2 13

Expected Count 1.0 2.7 7.5 1.8 13.0

% ofTotal .0% .0% 10.4% 1.9% 12.3%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendapatan berdasarkan Kebutuhan Sosial atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.61

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square 35.770" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 39.799 9 .000

Linear-by-Linear Association 15.139 I .000

N of Valid Cases 106

a- 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .98.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 37,770. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (37,770 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendapatan dengan Kebutuhan Sosial atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.24.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

37,770

Gambar 4.24.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendapatan dengan
Kebutuhan Sosial
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4) Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan Penghargaan

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.62 berikut ini.

Tabel 4.62

Perhitungan Chi-Square Pendapatan Berdasarkan
Kebutuhan Penghargaan

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 9 14 19 4 46

Expected Count 4.3 6.5 20.4 14.8 46.0

% ofTotal 8.5% 13.2% 17.9% 3.8% 43.4%

Rp 1.000.000-Rp 1.500.000 Count 1 0 16 10 27

Expected Count 2.5 3.8 12.0 8.7 27.0

% ofTotal .9% .0% 15.1% 9.4% 25.5%

Rpl.501.000-Rp2.000.000 Count 0 1 6 13 20

Expected Count 1.9 2.8 8.9 6.4 20.0

% ofTotal .0% .9% 5.7% 12.3% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 0 6 7 13

Expected Count \2 1.8 5.8 4.2 13.0

% ofTotal .0% .0% 5.7% 6.6% 12.3%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0%

Sumber : Data rVimer Yang Diolah, 2005
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendapatan berdasarkan Kebutuhan Penghargaan

atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.63

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 43.636a 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 51.052 9 .000

Linear-by-Linear Association 29.158 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 43,636. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (43,636 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendapatan dengan Kebutuhan Penghargaan atas pemenuhan

kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat diperjelas dengan

Gambar 4.25.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

43,636

Gambar 4.25.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendapatan dengan
Kebutuhan Penghargaan
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5) Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri

Hasil uji Chi Square dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 10 dapat disajikan seperti pada Tabel 4.64 berikut ini.

Tabel 4.64

Perhitungan Chi-Square Pendapatan Berdasarkan
Kebutuhan Aktualisasi Diri

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 8 18 14 6 46

Expected Count 4.3 10.8 22.6 8.2 46.0

% ofTotal 7.5% 17.0% 13.2% 5.7% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 2 5 19 1 27

Expected Count 2.5 6.4 13.2 4.8 27.0

% ofTotal 1.9% 4.7% 17.9% .9% 25.5%

Rp 1501 000-Rp 2.000.000 Count 0 0 12 8 20

Expected Count 1.9 4.7 9.8 3.6 20.0

% ofTotal .0% .0% 11.3% 7.5% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 2 7 4 13

Expected Count 1.2 3.1 6.4 2.3 13.0

% ofTotal .0% 1.9% 6.6% 3.8% 12.3%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui besamya Count

(frekuensi observasi) dan Expexcted Count (frekuensi harapan) untuk

masing-masing jawaban pendapatan berdasarkan Kebutuhan Aktualisasi

Diri atas pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.0 maka dapat dihitung

besamya Chi Square (X2) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.65

Perhitungan Chi-Square dan Tingkat Signifikan

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 33.006a 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 39.597 9 .000

Linear-by-Linear Association 18.342 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.
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Pada perhitungan ini diperoleh X2 hitung sebesar 33,006. Dengan

derajat kebebasan (df) sebesar 3 diperoleh X2 tabel sebesar 16,9190.

Dengan demikian X2 hitung lebih besar dari X2 tabel (33,006 > 16,9190)

maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pendapatan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri atas

pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro. Hal ini dapat

diperjelas dengan Gambar 4.26.

16,9190

Daerah

Penolakan Ho

33,006

Gambar 4.26.

Distribusi Chi-Square Hubungan antara Pendapatan dengan
Kebutuhan Aktualisasi Diri
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43.1.2.Koefisien Kontigensi

Untuk mengetahui derajat hubungan antara jenis kelamin, umur,

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan dengan motivasi pemenuhan kebutuhan

konsumen di Mall Malioboro yang terdiri dari variabel kebutuhan fisiologis,

kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan

aktualisasi diri digunakan analisis Koefisien Kontingensi. Analisis ini merupakan

analisis lanjutan dari analisis Chi-Square yang secara signifikan telah terbukti ada

hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan dan

pendapatan dengan motivasi pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall Malioboro

yang terdiri dari variabel kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan

sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Adapun rumus

yang digunakan adalah:

43.1.2.1. Keeratan Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Motivasi

1. Keeratan Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan

Fisiologis

KK= \ / 23-575 =0,427
23,575+106

KKmaks = J— =0,707

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

' ' T '0 0,353 0,707

0,427
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Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,427 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

jenis kelamin dengan Kebutuhan fisiologis adalah erat.

2. Keeratan Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan

Keamanan dan Keselamatan

EK-W '9-503 =0,394
19,503+106

KK maks = J— =0,707

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

. . , •

0 0,353 I 0,707
0,394

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,394 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

jenis kelamin dengan Kebutuhan keamanan dan keselamatan adalah erat.

3. Keeratan Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan Sosial

KK =\ / ^^— =0,339
13,734+106

KKmaks= J—=0,707
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Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

' r1 '0 0,353 0,707

0,339

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,339 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

jenis kelamin dengan Kebutuhan Sosial adalah tidak erat.

4. Keeratan Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan

Penghargaan

KK =\ / 34347 =0,495
34,347+106

KK maks =J— =0,707

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

L

),353 T0 0,353 0,707

0,495

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,495 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

jenis kelamin dengan Kebutuhan penghargaan adalah erat.
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5. Keeratan Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kebutuhan

Aktualisasi Diri

KK =\ / 15,229 =0,354
15,229+106

KK maks = J— =0,707

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

. . - ,

0 0,353 J 0,707
0,354

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,354 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

jenis kelamin dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah erat.

43.1.2.2. Keeratan Hubungan Antara Umur dengan Motivasi

1. Keeratan Hubungan antara Umur dengan Kebutuhan Fisiologis

KK= \/ 17>863 =o;38o
17,863+106

KK maks = J— =0,866
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Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

I

J 0,40 | 0,433 0,866
0,380

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,380 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

umur dengan Kebutuhan fisiologis adalah tidak erat.

2. Keeratan Hubungan antara Umur dengan Kebutuhan Keamanan

dan Keselamatan

KK= 1/ 23-475 =0,426
23,475+106

4-1
KK maks = J =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

1 I

0,433 0,866

0,423

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,423 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

umur dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan adalah tidak erat.



3. Keeratan Hubungan antara Umur dengan Kebutuhan Sosial

KK= 1/ 20'283 =0,401
20,283+106

4-1
KK maks= J =0,866
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Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

J 0,433 0,866
0,401

J

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,401 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

umur dengan Kebutuhan Sosial adalah tidak erat.

4. Keeratan Hubungan antara Umur dengan Kebutuhan Penghargaan

KK= 1/ 49>408 =0,564
49,408+106

KK maks = J— =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

. . . ,

0 0,433 I 0,866
0,564
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Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,564 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

umur dengan Kebutuhan Penghargaan adalah erat.

5. Keeratan Hubungan antara Umur dengan Kebutuhan Aktualisasi

Diri

KK= \/ 30-916 =0,475
30,916+106

4-1
KK maks = J =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

I 1 , I

T0 0,433 | 0,866
0,475

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,475 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

umur dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah erat.

43.1.23. Keeratan Hubungan Antara Pendidikan dengan Motivasi

1. Keeratan Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan Fisiologis

KK= 1/ 27-270 = 0,452
27,27.0+106
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KKmaks= J— =0,816

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

T0 0,408 I 0,816
0,452

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,452 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

pendidikan dengan Kebutuhan Fisiologis adalah erat.

2. Keeratan Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan

Keamanan dan Keselamatan

KK. W_ii020_=0342
14,020+106

KKmaks= J—=0,816

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

I * 1 I

0 I 0,408 0,816
0,342

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,342 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
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pendidikan dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan adalah tidak

erat.

3. Keeratan Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan Sosial

KK= \/ 19'764 =0,396
19,764+106

KKmaks= J—=0,816

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

r-1 '0 I 0,408 0,816
0,396

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,396 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

pendidikan dengan Kebutuhan Sosial adalah tidak erat.

4. Keeratan Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan

Penghargaan

KK= \ / 29'774 =0,468
29,774+106

KKmaks= J— =0,816
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Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

1

T0 0,408 | 0,816
0,468

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,468 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

pendidikan dengan Kebutuhan Penghargaan adalah erat.

5. Keeratan Hubungan antara Pendidikan dengan Kebutuhan

Aktualisasi Diri

KK= \/ 24'837 =0,436
24,837+106

KKmaks= J— =0,816

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

J

T0 0,408 | 0,816
0,436

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,436 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

pendidikan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah erat.
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43.1.2.4. Keeratan Hubungan Antara Pekerjaan dengan Motivasi

1. Keeratan Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan Fisiologis

KK= \/ 18'211 =0,383
18,211+106

KKmaks= J— =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

. ,_. .
0 | 0,433 0,866

0,383

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,383 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

pekerjaan dengan Kebutuhan fisiologis adalah tidak erat.

2. Keeratan Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan

Keamanan dan Keselamatan

KK= \/ 27'332 =0,453
27,322+106

KK maks =J— =0,866
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Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

I 1 , P

T0 0,433 I 0,866
0,453

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,453 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pekerjaan dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan adalah erat.

3. Keeratan Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan Sosial

KK= \/ 24'025 =0,430
24,025+106

KK maks =J— =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

«- _-, ,

0 I 0,433 0,866
0,430

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,430 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

pekerjaan dengan Kebutuhan sosial adalah tidak erat.
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4. Keeratan Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan

Penghargaan

KK= \/ 41»<"° =0,528
41,040+106

KK maks = J— =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

T0 0,433 I 0,866
0,528

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,528 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pekerjaan dengan Kebutuhan Penghargaan adalah erat.

5. Keeratan Hubungan antara Pekerjaan dengan Kebutuhan

Aktualisasi Diri

KK= \/ 35'493 =0,501
35,493+106

KK maks =J— =0,866
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Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

I I.I

T0 0,433 0,866

0,501

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,501 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pekerjaan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah erat.

43.1.2.5. Keeratan Hubungan Antara Pendapatan dengan Motivasi

1. Keeratan Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan

Fisiologis

KK= 1/ 31'990 =0,481
91,990+106

4-1
KKmaks = J =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

1 •

T0 0,433 | 0,866
0,481

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,481 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pendapatan dengan Kebutuhan Fisiologis adalah erat.
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2. Keeratan Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan

Keamanan dan Keselamatan

KK = \ / 23'935— =0,429
23,935+106

KK maks = J— =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

0 I 0,433 0,866
0,429

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,429 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pendapatan dengan Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan adalah tidak

erat.

3. Keeratan Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan Sosial

KK= 1/ 35'770 =0,502
35,770+106

KK maks = J— =0,866
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Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

I 1 , I

T0 0,433 | 0,866
0,502

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,502 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pendapatan dengan Kebutuhan Sosial adalah erat.

4. Keeratan Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan

Penghargaan

KK= 1/ 43'636 =0,540
43,636+106

KK maks = J— =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

0 0,433 j 0,866
0,540

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,540 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pendapatan dengan Kebutuhan Penghargaan adalah erat.

J
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5. Keeratan Hubungan antara Pendapatan dengan Kebutuhan

Aktualisasi Diri

KK = \ / 3-3-^ =0,487
33,006+106

4-1
KKmaks = J =0,866

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks

dengan interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

T0 0,433 | 0,866
0,487

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,487 yang

mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

Pendapatan dengan Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah erat.

Dari hasil analisis Koefisien Kontingensi maka dapat diketahui bahwa

hubungan antara umur dengan penghargaan mempunyai nilai koefisien

Kontingensi yang paling besar diantara variabel yang lain. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa umur merupakan variabel yang

dominan mempunyai hubungan paling erat dengan penghargaan.
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4.4. Rekapitulasi hasil Chi Square dan Koefisien Kontingensi

Hasil dari uji Chi Square dan Koefisien Kontingensi secara ringkas dapat

dilihat pada table 4.67 dibawah ini:

Tabel 4.67

Ringkasan Chi Square dan Koefisien Kontingensi

Karakteristik konsumen

dengan variabel motivasi X hitung > X tabel Hubungan Keterangan

gender dengan
kebutuhan fisiologis

23,575 > 7,8147 erat signifikan

gender dengan
keamanan dan

keselamatan

19,503 > 7,8147 tidak erat signifikan

gender dengan dengan
kebutuhan sosial

17,734 > 7,8147 erat signifikan

gender dengan
kebutuhan penghargaan

34,347 > 7,8147 erat signifikan

gender dengan
kebutuhan aktualisasi

15,229 > 7,8147 erat signifikan

usia dengan kebutuhan
fisiologis

17,863 > 16,9190 tidak erat signifikan

usia dengan kebutuhan
keamanan dan

keselamatan

23,475 > 16,9190 tidak erat signifikan

usia dengan dengan
kebutuhan sosial

20,283 > 16,9190 tidak erat signifikan

usia dengan kebutuhan
penghargaan

49,408 > 16,9190 erat signifikan

usia dengan kebutuhan
aktualisasi

30,916 > 16,9190 erat signifikan

pendidikan dengan
kebutuhan fisiologis

27,270 > 12,5916 erat signifikan

pendidikan dengan
kebutuhan keamanan

dan keselamatan

14,020 > 12,5916 tidak erat signifikan

pendidikan dengan
dengan kebutuhan soaial

19,764 > 12,5916 tidak erat signifikan

pendidikan dengan
kebutuhan penghargaan

29,744 > 12,5916 erat signifikan

pendidikan dengan
kebutuhan aktualisasi

24,837 > 12,5916 erat signifikan

pekerjaan dengan
kebutuhan fisiologis | 18,211 > 16,9190 Tidak erat signifikan
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pekerjaan dengan
kebutuhan keamanan

dan keselamatan

27,332 > 16,9190 erat signifikan

pekerjaan dengan
dengan kebutuhan sosial

24,025 > 16,9190 Tidak erat signifikan

pekerjaan dengan
kebutuhan penghargaan

41,040 < 16,9190 erat signifikan

pekerjaan dengan
kebutuhan aktualisasi

35,493 > 16,9190 erat signifikan

pendapatan dengan
kebutuhan fisiologis

31,990 > 16,9190 erat signifikan

pendapatan dengan
kebutuhan keamanan

dan keselamatan

23,935 > 16,9190 tidak erat signifikan

pendapatan dengan
dengan kebutuhan sosial

37,770 > 16,9190 erat signifikan

pendapatan dengan
kebutuhan penghargaan

43,636 > 16,9190 erat signifikan

pendapatan dengan
kebutuhan aktualisasi

33,006 > 16,9190 erat signifikan
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1. Konsumen Mall Malioboro Yogyakarta mayoritas adalah perempuan,

dengan usia sekitar 15-25 tahun. Latar belakang pendidikan mayoritas

adalah SLTA/SMU dengan tingkat pendapatan sekitar Rp 1.000.000,00.

Dengan pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa. Jenis barang yang

konsumen beli mayoritas adalah barang spesial dengan aiasan berbelanja

di Mall Malioboro karena barangnya lengkap. Konsumen mendapatkan

informasi mengenai Mall Malioboro dari lingkungan sosial. Untuk

frekuensi belanja konsumen melakukan secara rutin dan tanggapan

setelah melakukan pembelian adalah sangat puas. Mereka berbelanja di

Mall Malioboro untuk memenuhi kebutuhan penghargaan.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, umur,

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan dengan faktor motivasi yang

terdiri dari Kebutuhan Fisiologis, Kebutuhan Keamanan dan

Keselamatan, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Penghargaan, dan

Kebutuhan Aktualisasi Diri. Ini dibuktikan dengan uji Chi Square yang

didapatkan Chi Square hitung seluruhnya lebih besar dari Chi Square

tabel.
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3. Berdasarkan analisis koefisien kontigensi didapatkan bahwa umur

dengan penghargaan mempunyai hubungan yang paling erat dibanding

dengan yang lainnya.

4. Berdasarkan analisis koefisien kontingensi terdapat hubungan yang tidak

erat antara gender dengan kebutuhan sosial, umur dengan kebutuhan

fisiologis, umur dengan kebutuhan keamanan dan keselamatan, umur

dengan kebutuhan sosial, pendidikan dengan kebutuhan keamanan dan

keselamatan, pendidikan dengan kebutuhan sosial, pekerjaan dengan

kebutuhan fisiologis, pekerjaan dengan kebutuhan sosial, pendapatan

dengan kebutuhan sosial.

5. Faktor dominan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen di Mall

Malioboro adalah untuk memenuhi kebutuhan penghargaan {prestise)

terbukti dengan jawaban responden yang setuju dan sangat tidak setuju

sebanyak 81 orang.

5.2. Saran

Berdasar kesimpulan di atas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang

diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan berkaitan dengan Faktor-faktor

yang mempengaruhi konsumen dalam berbelanja.

1. Disarankan pihak manajemen Mall Malioboro memperhatikan hubungan

antara umur dengan kebutuhan penghargaan karena berdasarkan

penelitian variabel mempunyai hubungan yang paling erat dibanding

hubungan yang lainnya yaitu dengan tetap menawarkan produk dengan

berbagai macam barang-berdasarkan umur yang berkualitas dan dijamin
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keasliannya, karena konsumen merasa lebih bangga membeli produk-

produk di Mall Malioboro. Selain itu pihak Mall Malioboro harus

meningkatkan fasilitas penujang lainnya seperti Lift, tempat parkir yang

aman dan nyaman, pelayanan dalam melayani konsumen, serta

penyusunan Lay out, tujuannya untuk mempertahankan konsumen serta

menarik calon pembeli.

2. Pihak manajemen Mall Malioboro harus memperhatikan hubungan jenis

kelamin dengankebutuhan sosial yangberdasarkan penelitian merupakan

variabel yang mempunyai hubungan yang paling tidak erat. Saran yang

diusulkan adalah manajemen agar lebih intensiv mengenalkan Mall

Malioboro kepada masyarakat dengan harapan dapat lebih banyak

menarik kunjungan dari masyarakat yang akhirnya akan mempengaruhi

konsumen yang lain. Ini dapat dilakukan dengan iklan-iklan di media

masa atau dengan mengadakan event-event di Mall Malioboro seperti,

launching suatuproduk, perlombaan, danpamerandi Mall Malioboro.
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DAFTAR PERTANYAAN RESPONDEN

Dalam rangka penelitian guna menyusun Skripsi yang berjudul "Analisis
Pemenuhan Kebutuhan Konsumendi Mall Malioboro Yogyakarta."(Berdasar jenjang
kebutuhan Maslow). Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i,
untuk mengisi pertanyaan dibawah ini:
Kelompok 1:
Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan*
Pilih salah satu jawaban, berilahtanda silangpada jawaban Anda.

A. Karakteristik Responden:
1. Berapa usia Anda?

a. 15 tahun - 25 tahun

b. 26 tahun - 35 tahun

c. 36 tahun - 45 tahun

d. lebih dari 45 tahun

2. Apakah pendidikan terakhir Anda?
a. SD c. SLTA
b. SLTP d. Perguruan Tinggi

3. Apakah pekerjaan Anda?
a. Pelajar/Mahasiswa c. Pegawai Negeri e
b. Wiraswasta d. Pegawai Swasta

4. Berapakah pengeluaran Anda setiap bulan?
a. kurang dari Rp 1.000.000,00
b. Rp 1.000.001,00 - Rp 1.500.000,00
c. Rp 1.500.001,00 - Rp 2.000.000,00
d. Lebih dari Rp 2.000.000,00

5. Di dalam keluarga Anda sebagai?
a. Kepala rumah tangga
b. Ibu rumah tangga
c. Anak/menantu

d. Saudara

Pilih salah satu jawaban, berilah tanda silang pada jawaban Anda.
B. Perilaku Konsumen:

1. Pada saat Anda berbelanja di Mall Malioboro Yogyakartajenis barang apa
yang sering Anda beli?
a. Barang konvenien (barang konsumsi yang mudah didapatkan),

contohnya: sabun, pasta gigi, rokok, shampoo, dan lainnya.

*coret yang tidak perlu
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b. Barang shoping (barang konsumsi yangdipilih dan dibeli konsumen),
contohnya : perabotan rumah tangga, pakaian, dan sebagainya.

c. Barang spesial (barang konsumsi yang mempunyai ciri khas), contohnya
barang-barang dengan merk tertentu.

2. Anda memilih berbelanjadi Mall Malioboro Yogyakarta, karena :
a. Harganya murah
b. Pelayanannya baik (ramah dan sopan)
c. Barang-barangnya lengkap
d. Penataan barangnya baik
e. Lokasinya yang strategis

3. Dari manakah Anda mendaptkan informasi tentang Mall Malioboro
Yogyakarta?
a. Lingkungan social (teman, saudara, tetangga)
b. Dari media elektronik (TV, radio)
c. Dari media cetak (Koran, majalah, tabloid)
d. Dari media lain

4. Rutinkah Anda berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta?
a. Rutin

b. Tidak rutin

5. Andadalam berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta untukmemenuhi
kebutuhan?

a. Kebutuhan fisisologis
b. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan

c. Kebutuhan sosial

d. Kebutuhan penghargaan
e. Kebutuhan aktualisasi diri

6. Bagaimana kesan Anda berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta?
a. Sangat memuaskan
b. Memuasakan

c. Tidak memuaskan

d. Sangat tidak memuasakan

C. Faktor yang Mempengaruhi Konsumen:
Keterangan :
SS : Sangat setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju



Berilah tanda silang (X) pada kolom yang Anda pilih
No. Pertanyaan

Kebutuhan fisiologis:
Di Mall Malioboro Yogyakarta, Anda dapat
dengan mudah membeli berbagai produk untuk
memenuhi kebutuhan Anda.
Dengan berbelanja di Mall Malioboro
Yogyakarta, Anda dapat menghilangkan
kejenuhan.
Kebutuhan keamanan dan keselamatan :

Dengan berbagai macam fasilitas yang tersediadi
Mall malioboro Yogyakarta, Anda merasa aman
dalam berbelanja.
Dengan berbelanja di Mall Malioboro
Yogyakarta, Anda mendapat jaminan produk
yang Anda beli adalah asli bukan palsu.
Kebutuhan sosial:

Anda berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta,
karena banyak dipengaruhi oleh lingkungan
dimana Anda tinggal.
Dalam berbelanja di Mall Malioboro Yogyakarta,
sikap dan perilakuAnda dipengaruhi oleh orang
lain khususnya keluarga dan teman-teman Anda
Kebutuhan penghargaan diri:
Dengan berbelanja di Mall Malioboro
Yogyakarta, Anda berkeinginan agar dipandang
"wah" oleh orang lain.
Dengan berbelanja di Mall Malioboro
Yogyakarta, Anda dapat membeliproduk yang
bermerk.

Kebutuhan aktualisasi diri:

Dengan berbelanja di Mall Malioboro
Yogyakarta, Anda merasa dapat
mengembangkan dan menunjukkan jati diri
Anda.

Anda dapat membeli produkdi Mall Malioboro
sesuai dengan potensi yang Anda miliki.

SS

*****TERIMAKASIH*****
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R TS STS



Uji Validitas Variabel Kebutuhan Fisiologis (X1)
Correlations

XI.1 X1.2 TOT XI

XI.1 Pearson Correlation 1.000 .625* .883'

Sig. (2-tailed) .
.001 .000

N 25 25 25

XI.2 Pearson Correlation .625* 1.000 .918'

Sig. (2-tailed) .001 .000

N 25 25 25

TOT XI Pearson Correlation .883* .918* 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 25 25 25

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Kebutuhan Fisiologis (X1)
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ***
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RELIABILITY ANALYSIS SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 25.0

Alpha = .7621

N of Items = 2



Uji Validitas Variabel Kebutuhan Keamanan dan
Keselamatan (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 TOT X2

X2.1 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

1.000

25

.730*

.000

25

.918'

.000

25

X2.2 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.730*

.000

25

1.000

25

.942'

.000

25

TOT_X2 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.918*

.000

25

.942*

.000

25

1.000

25

*. Correlation issignificant at the0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Kebutuhan Keamanan dan
Keselamatan (X2)
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis
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R E L I A BILITY ANALYSIS SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 25.0

Alpha = .8372

N of Items = 2



Uji Validitas Variabel Kebutuhan Sosial (X3)
Correlations

X3.1 X3.2 TOT X3

X3.1 Pearson Correlation 1.000 .441* .881'

Sig. (2-tailed) .027 .000

N 25 25 25

X3.2 Pearson Correlation .441* 1.000 .813'

Sig. (2-tailed) .027 .000

N 25 25 25

TOT X3 Pearson Correlation .881* .813* 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 25 25 25

*• Correlation is significantat the 0.05 level(2-tailed).

**• Correlation is significantat the 0.01 level(2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Kebutuhan Sosial (X3)
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis
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RELIABILITY ANALYSIS SCALE (ALPHA)

Reli abi1i ty Coeffi ci ents

N of Cases = 25.0

Alpha = .6033

N of Items = 2



Uji Validitas Variabel Kebutuhan Penghargaan (X4)

Correlations

X4.1 X4.2 TOT X4

X4.1 Pearson Correlation 1.000 .483* .866'

Sig. (2-tailed) .014 .000

N 25 25 25

X4.2 Pearson Correlation .483* 1.000 .856'

Sig. (2-tailed) .014 .000

N 25 25 25

TOT_X4 Pearson Correlation .866* .856* 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 25 2.5 25

*• Correlation issignificant at the0.05 level (2-tailed).

**- Correlation is significant at the0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Kebutuhan Penghargaan (X4)

****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
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RELIABILITY ANALYSIS SCALE (ALPHA)

Reliabi1ity Coefficients

N of Cases = 25.0

Alpha = .6515

N of Items



Uji Validitas Variabel Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Correlations

X5.1 X5.2 TOT X5

X5.1 Pearson Correlation 1.000 .571* .899'

Sig. (2-tailed) .003 .000

N 25 25 25

X5.2 Pearson Correlation .571* 1.000 .873'

Sig. (2-tailed) .003 .000

N 25 25 25

TOT_X5 Pearson Correlation .899* .873* 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 25 25 25

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Method 1 (space saver) will be used for this analysis
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RELIABILITY ANALYSIS SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 25.0

Alpha = .7243

N of Items



C
m

S
O

i
n

X5'wt
o

.52
"to

<

"
ISn

aC
O

C
D

a
C

D
O

C
D

C
D

•**
C

O

ao
aoC

O

amC
O

o
c
d

o
C

D
C

D
O

CO*
-5j"

C
O

C
D

C
D

C
D

o
t
i
n

C

^
*

C
O

C
O

C
D

C
D

C
D

O
C

D
O

I
O

IT

•*!•
-*

t
-^JJ-

-n
t

C
D

C
D

C
D

C
D

C
O

C
O

ac
oC

D

C
O

C
D

c
:

•>
*

Oc
:

"
5

f

C
D

O
i
n

o

csi
CM

o
o

I
O

o

•5J1
"5*

oo•5
1

C
D

C
D

C
D

C
D

O
i
o

c
d

c
d

m
a

C
O

n-'
-st

C
O

CN

c
d

a
C

D
O

c
o

i
n

c
d

a
o

a

I
O

IN

C
D

C
D

a
I
O

C
D

C
D

'
t

•
n

f
n

C
D

C
D

C
D

C
=

^
*

•
t

C
D

i
r

C
M

aC
D

C
O

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

O
O

IO
U

)
o

o
^J"

IX
)

C
O

C
O

t
t

-*
t

£

c
m

i
n

C
O

t
•^f

C
O

-=
r

C
O

^
r

C
O

•53-
c
o

-^
r

-5
1

-
C

O
^
f

•
*

•"*
•

I
O

C
O

C
O

•
*

C
O

•51-
•>*•

C
O

C
M

I
O

•5T
-51-

C
O

-5
f

-5
T

•5T
C

N
I

c
o

t
o

t
o

C
M

-5
1

-
T

C
O

•5
1

-
•5

1
-

C
M

C
O

•^
f

t
n

•^t
L

O
U

T
3

•^
r

Or
\

^
—

i
n

C
M

C
O

»
t

"
tj-

C
O

•
*

C
O

C
O

C
O

•51-
C

O
^
r

O
"
)

C
O

^
r

•«j-
L

O
•^1-

C
O

C
O

•^
-

C
O

•*»•
•51-

C
N

J
C

M
•51-

•51-
•51-

"51-
•51-

•51-
C

O
C

M
C

O
L

O
L

O
C

M
t
o

^
3

-
C

O
•51-

•5
1

-
C

O
r
o

•
^
r

i
o

C
O

C
N

I
C

O
•*•-*-

Xt
z

C
O

(13

C
P

l
_

r
o

_
t=

O
J

c(u

Q
_

*
:

co*
X

1
0

T
O

O
H

oC
O

m
C

D
OC

O

C
3

I
O

C
D

O"5f"

C
D

o-5
T

C
D

OC
O

C
D

I
O

•53*

C
D

oC
O

C
D

o
C

D
i
n

C
D

C
D

C
O

C
D

i
n

C
O

C
D

Oi
n

C
D

I
O

C
D

i
n

C
D

I
O

csi

C
D

I
O

C
M

C
D

i
n

C
D

I
O

C
O

C
D

t
o

-5t'

C
D

C
D

C
D

I
O

-5
t

C
D

i
n

C
M

C
D

C
D

C
D

Otri

C
D

OC
O

C
D

i
n

C
O

C
D

O•5
*

C
D

C
D

•5J

C
D

I
O

•5*'

C
D

I
O

CO*

C
D

C
D

•51-"

C
D

C
D

co'

C
D

C
D

t
o

C
D

C
D

•51-"

C
D

t
o

•51:

C
D

t
o

-5t"

C
D

C
D

C
O

C
D

t
o

•5
f

C
D

C
D

•51-'

C
D

C
D

C
D

C
D

-5)'

C
D

*
o

csi

C
D

OCNI*

C
D

oC
O

C
D

i
n

C
O

C
D

i
n

•*
*

C
D

i
n

s
o

I
-

X
r
o

t
o

-a
-

C
O

i
o

"5
1

•5
*

C
O

I
O

C
O

<
o

r
r

C
O

L
O

i
o

•^
r

^
r

C
O

C
O

L
O

C
O

•5T
-
T

•5T
C

M
•51-

L
O

C
O

C
O

N
l-

•51-
U

J
C

O
•51-

C
O

t
o

•51"
•51-

•51-
C

O
t
o

•5
1

-
-
d

-
•53-

C
O

C
N

J
•^J-

C
O

•*T
i
n

V
.

<
XC

M

C
O

-s-j-
«

r>
C

O

1
-51-

•3"
-51-

t
o

-
a

C
O

L
O

L
O

C
O

-5
T

L
O

L
O

L
O

C
M

C
N

J
^
l-

T
L

O
-5

]-
'
O

C
O

-5
1

-
L

O
C

O

t

-5
T

^
r

-5
T

-
3

-
^
1

-
C

O
t
o

•51-
L

O
L

O
C

O
-5

1
-

-5
J
-

-5
1

-
N

l-
C

N
J

C
N

I
C

N
J

•
^
r

U
J

••nt

13

C
O

T
O

a
:

c
d

C
O

C
D

oC
D

C
D

C
D

OC
M

omC
O

C
D

i
n

C
O

C
D

OC
O

C
D

C
D

T
t"

ooC
O

C
D

C
D

•<
*

C
D

OC
O

C
D

i
n

C
O

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

C
D

i
n

C
D

C
D

I
O

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

i
n

C
D

C
D

••*'

C
D

C
D

C
O

C
D

i
n

C
D

C
D

-51-'

C
D

I
O

cm
'

C
D

C
D

C
O

C
D

i
n

-
5

t

om-"J

C
D

C
D

•51"'

C
D

C
D

C
D

i
n

C
O

oC
D

-a-'

C
D

I
O

C
O

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

I
O

C
D

C
D

i
n

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

•5t"

C
D

C
D

C
D

C
D

CO*

C
D

I
O

-5I-'

C
D

C
D

C
D

I
O

CO*

C
D

C
D

•5T

C
D

i
n

C
O

C
D

i
n

cvi

C
D

C
D

C
O

C
D

i
n

C
D

i
n

r
o

C
D

C
D

"Tf"
U

J

ft.

o**

OC
O

C
O

X
T

f
'
O

*••*
T

f
C

M
•51-

•
ti-

C
O

T
f

C
O

-
t
t

C
O

C
O

C
O

•^r
L

O
L

O
C

O
L

O
•^J

-
C

O
L

O
C

O
C

O
C

O
^
r

L
O

-5
T

•51-
-51-

•51-
C

O
C

O
C

O
t
o

t
o

C
O

-5
1

-
•5

1
-

C
O

L
O

^
r

C
O

•51-
C

O
C

O
C

O
L

O
C

O
•^nT

C
O

XC
N

C
N

I
C

O
•^r

"51-
C

M
C

O
C

O
C

O
•5

1
C

O
*

»
C

O
"
3

-
C

O
T

l-
•
t

L
O

C
O

L
O

^
f

C
O

T
L

O
C

M
C

O
L

O
•51-

•51"
•51"

c
o

•51-
•51-

C
O

C
O

t
o

t
o

C
O

•51"
-5

1
-

C
O

•51-
•51-

-=
3

-
^
1

-
•^J

-
C

N
I

C
O

•
^
f

r
r

T
.

<<

C
M

Xcr
o

E<r
o

i
n

C
O

T
O

0
£

C
D

C
O

i
n

C
O

C
D

C
D

C
D

C
D

CO*

C
D

C
D

•«*

C
D

i
n

C
D

C
D

c
d

C
D

C
O

C
D

C
D

•<
*

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

•
n

C
D

C
D

C
D

C
D

C
M

C
D

C
D

C
D

i
n

C
D

C
D

C
D

i
n

C
D

C
D

C
O

C
D

i
n

C
M

C
D

C
D

C
D

C
D

C
M

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

cvi

C
D

C
D

CO*

C
D

I
O

•5
t

C
D

C
D

•5J1

C
D

C
D

C
D

I
O

co"

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

C
D

C
D

C
M

C
D

i
n

C
M

C
D

t
o

C
M

C
D

C
D

C
D

I
O

C
D

C
D

csi

C
D

C
D

I
O

C
D

C
D

-5I:

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

io
'

C
D

I
O

CO*

C
D

C
D

•5l'

C
D

I
O

•53*

C
D

i
n

C
O

C
D

C
D

C
D

C
D

C
O

C
D

I
O

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

C
M

X
C

O
C

O
^
J
-

C
O

•51-
I
D

C
O

C
O

•5
T

-
C

O
L

O
^
t

C
M

•^
r

L
O

^
3

-
L

O
C

O
C

N
J

C
O

C
M

•51"
•51-

C
M

C
O

-=
r

•51"
•51"

C
O

C
O

-5
T

C
M

C
N

J
C

N
J

•51-
•51-

C
M

t
o

•51-
C

O
t
o

•51"
•51-

•51-
•^

r
C

N
J

C
O

•
^
r

C
O

•nT

•*nT
ft!

o
r

C
M

XC
M

C
O

••*•*
•
*

C
O

•
n

51"
C

O
C

O
•51-

C
O

L
O

«
*

C
M

t
j
-

•5
T

-5
f

'
*

C
O

C
O

I
O

C
M

x
r

^
d

-
C

M
C

O
L

O
-51-

r
r

-51-
C

O
-5

3
-

C
N

J
C

O
C

O
•5T

t
o

C
M

I
O

•53-
C

O
t
o

c
o

•5
J
-

t
o

C
O

C
M

C
O

I
O

C
O

<L
u

X.52
"

C
O

13
oC

O

oi
n

C
D

C
D

c
d

c
d

C
O

oI
O

C
D

O•5*

oi
n

CO*

C
D

i
n

C
M

oi
n

C
D

C
D

csi

C
D

C
D

C
D

i
n

C
O

OoC
O

oo
OC

D

•>
*

Oi
n

oi
n

ooC
O

C
D

C
D

C
O

oC
D

OC
D

co'

oC
D

•5*

C
D

i
n

•
5

t

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

C
M

oC
D

i
n

oi
n

•*

C
D

C
D

cm
'

C
D

C
D

•5*

C
D

I
O

csi

C
D

O-5
f

C
D

I
O

C
O

C
D

i
n

•5J-

C
D

OC
O

C
D

C
D

t
o

C
D

I
O

C
O

C
D

C
D

C
D

C
D

C
O

C
D

C
D

C
D

C
D

C
O

C
D

I
O

•51*

C
D

iqC
O

C
D

I
O

C
O

C
D

C
D

•51*

C
D

C
D

C
D

oCM*

C
D

C
D

CO*

oI
O

C
D

I
O

C
D

C
D

"t*
D

i
O

)
ooV

)
-

5
—

X
C

O
m

^
r

C
O

•53-
I
O

C
O

C
M

•5*
C

M
T

J
-

C
O

C
O

•o-
C

O
u

->
L

O
C

O
C

O
-
*

C
O

•5T
I
O

C
O

C
M

I
O

•51-
C

M
•
*

C
O

•5
3

-
C

O
t
o

C
O

L
O

C
O

-5
1

-
•5

3
-

T
T

C
O

•51-
C

O
C

O
•53-

T
T

C
N

C
O

•^r
•K

I
r
r

u
_

>
<

r
o

L
O

^
C

O
L

O
C

O
-3

-
C

O
L

O
C

N
J

1
•5T

C
O

'S
-

L
O

-=
r

T
T

r
o

C
O

•51-
r
o

•3-
•
s
-

r
o

C
M

L
O

L
O

C
N

I
•*

C
N

I
•51-

T
•w

C
O

L
O

5
1

-
•51-

C
N

I
^3

"
C

O
L

O
-=

I-
*

3
"

•n-
1

^
-

C
N

J
r
o

L
O

L
O

•*f

o
'
—

-
c
-*

r
o

•*
>

o
o

f
^

0
0

O
V

o
—

(M
r
o

-
r

r
.

•o
r
-

0
0

O
v

o
s

C
M

•a-
>

o
C

M
0

0
C

M
C

M
or
o

r
o

C
M

r
o

r
o

r
o

r
o

L
O

r
o

r
o

0
0

r
o

r
o

o
•5f

C
M

•»
r
o

"1
•
*

'1
O-
*

i>
0

0
T

f
o



S
2

-

>
<

br
o

<•5t
X

r
o

r
o

a
:

C
M

IO
*

Xa
i

•53-

X

L
U

IX
.

C
Mr
o

r
o

i
n

oc
o

E<r
o

a
:

C
Mr
o

r
o

cm

0^C
M

X

e
n

_o_ot
o

o2
;

C
D

i
n

C
D

C
D

•5J
C

D

•53*

C
D

C
N

C
D

co"

C
D

C
D

•53*

C
D

I
O

CO*
C

D

C
M

C
D

C
D

CO*

oi
n

•<
t'

C
D

C
D

CO*

C
D

t
o

•5f*

C
M

C
D

C
D

•53*

C
M

C
D

C
D

C
M

C
D

C
D

-53*

C
D

•53*

C
D

i
o

c
o

Oo
o

o
o

OC
D

-51-'

C
D

I
O

-53*

C
D

C
D

•53*

C
D

•53*

C
D

•5*

C
D

C
D

•5t'

C
D

•53*

r
o

C
D

C
D

C
O

I
O

•53*

C
D

C
D

•53*

C
D

O
o

C
D

C
D

N3*

C
D

-53*

I
O

•53*



DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 164

No Jenis Kelamin

Laki-laki

Usia

15-25 tahun

Pendidikan

SLTA

Occupation Penghasilan

Peremp

Perempuan
26-35 tahun

> 45 tahun

Perguruan Tinggi

Perguruan Tingg

Pelajar/iVlhs

Pegawai Negeri
< Rp 1.000.000

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Laki-laki

Peremp
15-25 tahun

> 45 tahun

SLTA

Pegawai Negeri

Pelajar/Mhs
Rp 2.000.000

<Rp 1.000.000

Perempuan

Laki-laki
36 - 45 tahun

36 - 45 tahun

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi
Perguruan Tinggi

Pegawai Negeri

Pegawai Swasta
Rp 1.500.001 -Rp. 2.000.00
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Laki-laki 15-25 tahun SLTA

Pegawai Swasta Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.0QC

10

Perempuan

Laki-laki

> 45 tahun

.15 (alum

Perguruan Tinggi
Pelajar/Mhs

Pegawai Swasta
<Rp 1.000.000

• Rp 2.000.00Q

II

12

13

Perempuan

Perempt

Laki-laki

14

15

16

17

18

Perempi

Perempuan

Perempuan

Perempuan

Laki-laki
19

20

Perempuan

Laki-laki

21 Laki-laki

22

23

24

25

Perempuan

Perempuan
Perempu

Laki-laki

36-45 tahun

> 45 tahun

15-25 tahun

36 - 45 tahun

> 45 tahun

26 - 35 tahun

> 45 tahun

15-25 tahun

15 -25 tahun

> 45 tahun

15 - 25 tahun

> 45 tahun

> 45 tahun

36 - 45 tahun

SI.TA

Perguruan
Perguruan Tinggi

SLTA

Perguruan Tinggi
Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi

SLTA

SLTA

Perguruan Tinggi

SLTA

Perguruan Tinggi
Perguruan Tinggi

SLTA

27

26 Perempuan
Perempuan

15-25 tahun

36 - 45 tahun
SLTA

Perguruan Tinggi

28

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

Laki-laki

29 Perempuan

• 45 tahun

36 - 45 tahun
Perguruan Tinggi

Perempi
26 - 35 tahun

Perempu
Perempuan

Perempuan

Perempuan

Laki-laki

Perempuan

36 - 45 tahun

26 - 35 tahun

26 - 35 tahun

15-25 tahun

26 - 35 tahun

SLTA

Perguruan Tinggi

SLTA

SLTA

Perguruan Tinggi

SLTA

36 - 45 tahun

Laki-laki

Perempuan

40

41

42

43

44

Perempuan
Laki-laki

36 - 45 tahun

36 - 45 tahun

26-35 tahun

> 45 tahun

SLTP

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi

Perempuan

Laki-laki

Perempuan

45

46

47

Laki-laki

Laki-laki

15-25 tahun

26 - 35 tahun

36 - 45 tahun

15-25 tahun

15-25 tahun

Laki-laki

Perempuan

15-25 tahun

SLTA

SLTP

Perguruan Tinggi

SLTA

SLTA

SLTA

15-25 tahun

15-25 tahun

SLTA

SLTA

SLTA

Pelajar/Mhs

Pegawai Negeri

Pegawai Negeri

Pelajar/Mhs

Pegawai Negeri

Pegawai Swasta

Pelajar/Mhs
Pegawai Negeri

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs
Wiraswasta

Pelajar/Mhs
Pegawai Swasta

Rp 1.000.000

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.00Q

< Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 -Rp I.500.00Q

• Rp 2.000.00Q

Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.000
Rp 1.500.001 - Rp. 2.00J.0QC

-Rp 1.000.000

Rp 1.000.000
Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.000

:Rp 1.000.000

Rp 1.000.000
Pegawai Negeri [Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.000

Wiraswasta Rp 1.000.000
Pelajar/Mhs

Pegawai Negeri
Pegawai Swasta

Wiraswasta

Wiraswasta

Wiraswasta

Wiraswasta

Pegawai Swasta

Pelajar/Mhs

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Pelajar/Mhs

Rp 1.000.000

Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.00C
Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.0QC

Rp 1.000.000
< Rp 1.000.000

-Rp 1.500.000Rp 1.000.00

Rp_

Rp 1.000.000
<Rp 1.000.000

<Rp 1.000.000

<Rp 1.000.000
•500.001 - Rp. 2.000"!000

• Rp 2.000.00Q

Rp 1.000.00, -RP 1.500.000
Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.0QC
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

<Rp 1.000.000
Wiraswasta

Wiraswasta

Pelajar/Mhs

Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.0QC
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs

:Rp 1.000.000

Rp 1.000.000

:Rp 1.000.000

48

49

Laki-laki

Perempuan
36 - 45 tahun

15-25 tahun
Perguruan Tinggi

J-erguruan Tinggi

Pelajar/Mhs

Pegawai Swasta

<Rp 1.000.000

<Rp 1.000.000

• Rp 2.000.00Q

50 Perempuan 36 - 45 tahun Perguruan Tinggi
Pelajar/Mhs

Pegawai Swasta
Rp 1.000.001 -RP 1.500.000
Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.000



No Jenis Kelamin Usia

51 Laki-laki 15-25 tahun
52

53

54

55

Perempuan

Perempuan
Perempuan

56

Perempuan

Laki-laki

26 - 35 tahun

15-25 tahun

26 - 35 tahun

15-25 tahun

25 tahun
57

58

59

60

Perempuan
Laki-laki

Perempuan

61

62

Perempuan

Perempuan
Laki-laki

26 - 35 tahun

15-25 tahun

15-25 tahun

15 -25 tahun

26 - 35 tahun

15-25 tahun
63

64

65

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki

15-25 tahun

36 - 45 tahun

15 -25 tahun
66 Laki-laki 15-25 tahun
67 Perempuan 15 -25 tahun

Pendidikan

SLTA

SLTP

SLTP

SLTP

SLTA

SLTA

SLTP

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTP

SLTA

SLTA

Occupation

Pelajar/Mhs

Wiraswasta

Pelajar/Mhs
Pegawai Swasta

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs
Pegawai Swasta

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs
Wiraswasta

Pelajar/Mhs
Pelajar/Mhs

Wiraswasta

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs

Penghasilan 165

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
: Rp 1.000.000

Rp 1.000.000

:Rp 1.000.000
Rp 1.000.000

Rp 1.000.000

Rp 1.000.000

Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Rp 1.000.000
Rp 1.000.000

Rp 2.000.000

Rp 1.000.000
* Rp 1.000.000

68

69

Perempuan

Perempuan
36 - 45 tahun

15-25 tahun

Perguruan Tinggi
SLTA

Pelajar/Mhs
Wiraswasta

Rp 1000.000
• Rp 2.000.000

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

49

50

51

76

77

Laki-laki

Perempuan
36 - 45 tahun

26 - 35 tahun

26 - 35 tahun

Perguruan Tinggi
SLTP

.Pelajar/Mhs
Pegawai Swasta

Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Laki-laki

Perempuan >45 tahun

SLTA

SLTA

Pegawai Swasta

Pegawai Swasta
:Rp 1.000.000

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Laki-laki

Perempuan
26 - 35 tahun

36 - 45 tahun

Perguruan Tinggi
Perguruan Tinggi

Pegawai Swasta
Wiraswasta

Rp 1.500.001 -Rp. 2.000.00
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Laki-laki

Perempuan
Perempuan

Perempuan

Perempuan

Perempuan

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan

Perempuan

Laki-laki

Perempuan

Perempuan
Laki-laki

Perempi

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki

Perempuan

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan

15-25 tahun SLTA

36 - 45 tahun j'erguruan Tinggi
36 - 45 tahun Perguruan Tinggi

> 45 tahun

26 - 35 tahun

15 -25 tahun

15-25 tahun

15-25 tahun

26 - 35 tahun

36 - 45 tahun

26 - 35 tahun

> 45 tahun

36 - 45 tahun

26 - 35 tahun

> 45 tahun

36 -45 tahun

> 45 tahun

36 - 45 tahun

> 45 tahun

26 - 35 tahun

15-25 tahun

15-25 tahun

26 - 35 tahun

36 - 45 tahun

36 - 45 tahun

> 45 tahun

36-45 tahun

15-25 tahun

15-25 tahun

15-25 tahun

Perguruan Tinggi
SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

Perguruan Tinggi

SLTP

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

Perguruan Tinggi
SLTA

Perguruan Tinggi

SLTA

SLTA

SLTA.

SLTA

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi
SLTA

Perguruan Tinggi

Pegawai Swasta • Rp 2.000.000
Pelajar/Mhs

Pegawai Swasta
: Rp 1.000.000

•Rp 2.000.00Q
Pegawai Swasta Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.000
Pegawai Swasta Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

Wiraswasta

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs
Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs
Pegawai Swasta

Wiraswasta

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Pelajar/Mhs
Pegawai Swasta

Pegawai Negeri
Pegawai Negeri

Pegawai Negeri

Wiraswasta

Pegawai Swasta

Pelajar/Mhs

Pelajar/Mhs

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Pegawai Swasta

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
:Rp 1.000.000

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
<Rp 1.000.000
<Rp 1.000.000

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

:Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000

• Rp 2.000.000

Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.0QC
Rp 2.000.000

Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.0QC
Rp 1.000.000

"Rp 1.000.000

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
Rp 2.000.00Q

> Rp 2.000.00Q
Pegawai Negeri
Pegawai Swasta

Pelajar/Mhs
Pegawai Swasta

Rp 1.000.001 -Rp 1.500.000
Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.00C

:Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 - Rp 1.500.000

78

Perempuan
Perempuan 15-25 tahun

Perguruan Tinggi
w

SLTA

Pegawai Swasta Rp 1.500.001 - Rp. 2.000.0QC
Pelajar/Mhs |Rp 1.500.001 - Rp. 2.00Q.0QC



Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-laki 42 39.6 39.6 39.6

Perempuan 64 60.4 60.4 100.0

Total 106 100.0 100.0

Umur

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 15 - 25 tahun 39 36.8 36.8 36.8

26 - 35 tahun 22 20.8 20.8 57.5

36 - 45 tahun 27 25.5 25.5 83.0

> 45 tahun 18 17.0 17.0 100.0

Total 106 100.0 100.0

Pendidikan

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SLTP 9 8.5 8.5 8.5

SLTA 55 51.9 51.9 60.4

PT 42 39.6 39.6 100.0

Total 106 100.0 100.0

Pekerjaan

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Pelajar/Mhs 41 38.7 38.7 38.7

Wiraswasta 21 19.8 19.8 58.5

Pegawai Negeri 13 12.3 12J 70.8

Pegawai Swasta 31 29.2 29.2 100.0

Total 106 100.0 100.0

Pendapatan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid < Rp 1.000.000

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000

Rp 1.501.000 - Rp 2.000.000

> Rp 2.000.000

Total

46

27

20

13

106

43.4

25.5

18.9

12.3

100.0

43.4

25.5

18.9

12.3

100.0

43.4

68.9

87.7

100.0
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Frequency Table

Kebutuhan Fisiologis (XI)

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 11 10.4 10.4 10.4

R 21 19.8 19.8 30.2

S 49 46.2 46.2 76.4

SS 25 23.6 23.6 100.0

Total 106 100.0 100.0

Kebutuban Keamanan dan Keselamatan (X2)

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 17 16.0 16.0 16.0

R 18 17.0 17.0 33.0

S 52 49.1 49.1 82.1

SS 19 17.9 17.9 100.0

Total 106 100.0 100.0

Kebutuhan Sosial (X3)

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 8 7.5 7.5 7.5

R 22 20.8 20.8 28.3

S 61 57.5 57.5 85.8

SS 15 14.2 14.2 100.0

Total 106 100.0 100.0

Kebutuhan Penghargaan (X4)

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 10 9.4 9.4 9.4

R 15 14.2 14.2 23.6

S 47 44.3 44.3 67.9

SS 34 32.1 32.1 100.0

Total 106 100.0 100.0

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 10 9.4 9.4 9.4

R 25 23.6 23.6 33.0

S 52 49.1 49.1 82.1

SS 19 17.9 17.9 100.0

Total 106 100.0 100.0
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Crosstabs

Jenis Kelamin * Kebutuhan Fisiologis (X1)

Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R S SS

Jenis Kelamin Laki-laki Count 9 14 16 3 42

Expected Count 4.4 8.3 19.4 9.9 42.0

% of Total 8.5% 13.2% 15.1% 2.8% 39.6%

Perempuan Count 2 7 33 22 64

Expected Count 6.6 12.7 29.6 15.1 64.0

% ofTotal 1.9% 6.6% 31.1% 20.8% 60.4%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% of Total 10.4% 19.8% 46.2% 23.6% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 23.575a 3 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 24.931 3 .000

Linear-by-Linear Association 22.774 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 4.36.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. T* Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.427

106

.000

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.

168



Jenis Kelamin * Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)
Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R S SS

Jenis Kelamin Laki-laki Count 11 13 15 3 42

Expected Count 6.7 7.1 20.6 7.5 42.0

% ofTotal 10.4% 12.3% 14.2% 2.8% 39.6%

Perempuan Count 6 5 37 16 64

Expected Count 10J 10.9 31.4 11.5 64.0

% ofTotal 5.7% 4.7% 34.9% 15.1% 60.4%

Total Count 17 18 52 19 106

Expected Count 17.0 18.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 16.0% 17.0% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.503a 3 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 19.949 3 .000

Linear-by-Linear Association 15.655 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 6.74.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

Value

.394

106

Asymp.
Std. Error

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.

Appro> .T* Approx. Sig.

.000
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Jenis Kelamin * Kebutuhan Sosial (X3)

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S SS

Jenis Kelamin Laki-laki Count 6 14 19 3 42

Expected Count 3.2 8.7 24.2 5.9 42.0

% ofTotal 5.7% 13.2% 17.9% 2.8% 39.6%

Perempuan Count 2 8 42 12 64

Expected Count 4.8 13J 36.8 9.1 64.0

% ofTotal 1.9% 7.5% 39.6% 11.3% 60.4%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 13.7343 3 .003

Continuity Correction

Likelihood Ratio 13.823 3 .003

Linear-by-Linear Association 12.475 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3.17.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. l Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.339

106

.003

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.



Jenis Kelamin * Kebutuhan Penghargaan (X4)

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R S SS

Jenis Kelamin Laki-laki Count 9 12 18 3 42

Expected Count 4.0 5.9 18.6 13.5 42.0

% ofTotal 8.5% 11.3% 17.0% 2.8% 39.6%

Perempuan Count 1 3 29 31 64

Expected Count 6.0 9.1 28.4 20.5 64.0

% ofTotal .9% 2.8% 27.4% 29.2% 60.4%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 34.347a 3 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 37.983 3 .000

Linear-by-Linear Association 32.931 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3.96.

Symmetric Measures

Value

Asymp.

Std. Error Approx. "T Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.495

106

.000

a. Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptoticstandarderror assumingthe null hypothesis.
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Jenis Kelamin * Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R S SS

Jenis Kelamin Laki-laki Count 7 16 13 6 42

Expected Count 4.0 9.9 20.6 7.5 42.0

% ofTotal 6.6% 15.1% 12.3% 5.7% 39.6%

Perempuan Count 3 9 39 13 64

Expected Count 6.0 15.1 31.4 11.5 64.0

% of Total 2.8% 8.5% 36.8% 12.3% 60.4%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% of Total 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 15.229" 3 .002

Continuity Correction

Likelihood Ratio 15.278 3 .002

Linear-by-Linear Association 10.009 1 .002

N of Valid Cases 106

a- 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3.96.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. r Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.354

106

.002

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.
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Umur* Kebutuhan Fisiologis (X1)

Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

Umur 15 - 25 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

Total

26 - 35 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

36 - 45 tahun Count

Expected Count

% of Total

> 45 tahun Count

Expected Count

% of Total

Count

Expected Count

% of Total

Chi-Square Tests

TS

7

4.0

6.6%

2

2.3

1.9%

2

2.8

1.9%

0

1.9

.0%

11

11.0

10.4%

R

13

7.7

12.3%

4

4.4

3.8%

4

5.3

3.8%

0

3.6

.0%

21

21.0

19.8%

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 17.863a 9 .037

Continuity Correction

Likelihood Ratio 22.290 9 .008

Linear-by-Linear Association 12.523 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.87.

12

18.0

113%

12

10.2

113%

14

12.5

13.2%

11

8.3

10.4%

49

49.0

46.2%

SS

7

9.2

6.6%

4

5.2

3.8%

7

6.4

6.6%

7

4.2

6.6%

25

25.0

23.6%

Total

39

39.0

36.8%

22

22.0

20.8%

27

27.0

25.5%

18

18.0

17.0%

106

106.0

100.0%

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error* Approx. 1 Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

380

106

.037

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptoticstandard error assumingthe null hypothesis.
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Umur * Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R S SS

Umur 15-25 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

10

6.3

9.4%

12

6.6

11.3%

11

19.1

10.4%

6

7.0

5.7%

39

39.0

36.8%

26 - 35 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

4

3.5

3.8%

2

3.7

1.9%

13

10.8

123%

3

3.9

2.8%

22

22.0

20.8%

36 - 45 tahun Count

Expected Count

% of Total

3

4.3

2.8%

4

4.6

3.8%

13

13.2

12.3%

7

4.8

6.6%

27

27.0

25.5%

> 45 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

0

2.9

.0%

0

3.1

.0%

15

8.8

14.2%

3

3.2

2.8%

18

18.0

17.0%

Total Count

Expected Count

% of Total

17

17.0

16.0%

18

18.0

17.0%

52

52.0

49.1%

19

19.0

17.9%

106

106.0

100.0%

Chi-Square Tests

Pearson Chi-Square

Continuity Correction

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases

Value

23.475a

28.190

11.122

106

df

Asymp. Sig.
(2-sided)

.005

.001

.001

a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 2.89.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal ContingencyCoefficient

N of Valid Cases

Value

.426

106

Asymp.

Std. Error3

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming the null hypothesis.

.T6Approx Approx. Sig.

.005
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Umur * Kebutuhan Sosial (X3)

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S SS

Umur 15-25 tahun Count 4 16 17 2 39

Expected Count 2.9 8.1 22.4 5.5 39.0

% of Total 3.8% 15.1% 16.0% 1.9% 36.8%

26 - 35 tahun Count 2 3 12 5 22

Expected Count 1.7 4.6 12.7 3.1 22.0

% of Total 1.9% 2.8% 11.3% 4.7% 20.8%

36 - 45 tahun Count 1 2 19 5 27

Expected Count 2.0 5.6 15.5 3.8 27.0

% of Total .9% 1.9% 17.9% 4.7% 25.5%

> 45 tahun Count 1 1 13 3 18

Expected Count 1.4 3.7 10.4 2.5 18.0

% ofTotal .9% .9% 12.3% 2.8% 17.0%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 20.2833 9 .016

Continuity Correction

Likelihood Ratio 20.859 9 .013

Linear-by-Linear Association 9.846 1 .002

N of Valid Cases 106

a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 136.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. 1 Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.401

106

.016

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Usingthe asymptotic standard errorassuming the null hypothesis.
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Umur * Kebutuhan Penghargaan (X4)

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R S SS

Umur 15 - 25 tahun Count 8 12 16 3 39

Expected Count 3.7 5.5 17.3 12.5 39.0

% of Total 7.5% 11.3% 15.1% 2.8% 36.8%

26 - 35 tahun Count 2 1 11 8 22

Expected Count 2.1 3.1 9.8 7.1 22.0

% of Total 1.9% .9% 10.4% 7.5% 20.8%

36 - 45 tahun Count 0 2 17 8 27

Expected Count 2.5 3.8 12.0 8.7 27.0

% ofTotal .0% 1.9% 16.0% 7.5% 25.5%

> 45 tahun Count 0 0 3 15 18

Expected Count 1.7 2.5 8.0 5.8 18.0

% of Total .0% .0% 2.8% 14.2% 17.0%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% of Total 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 49.408a 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 53.084 9 .000

Linear-by-Linear Association 33.365 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.70.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard errorassuming the null hypothesis.

Value

.564

106

Asymp.
Std. Error Approx. r Approx. Sig.

.000
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Umur * Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Umur

Total

15-25 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

26 - 35 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

36 - 45 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

> 45 tahun Count

Expected Count

% ofTotal

Count

Expected Count

% ofTotal

Chi-Square Tests

TS

7

3.7

6.6%

I

2.1

.9%

2

2.5

1.9%

0

1.7

.0%

10

10.0

9.4%

R

18

92

17.0%

3

5.2

2.8%

1

6.4

.9%

4.2

2.8%

25

25.0

23.6%

Asymp. Sig.

Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 30.916a 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 33.610 9 .000

Linear-by-Linear Association 11.717 1 .001

N of Valid Cases 106

a. 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.70.

Symmetric Measures

10

19.1

9.4%

12

10.8

113%

17

13.2

16.0%

13

8.8

12.3%

52

52.0

49.1%

SS

4

7.0

3.8%

6

3.9

5.7%

7

4.8

6.6%

2

3.2

1.9%

19

19.0

17.9%

Total

39

39.0

36.8%

22

22.0

20.8%

27

27.0

25.5%

18

18.0

17.0%

106

106.0

100.0%

Value

Asymp.
Std. Error3 Approx. 1 Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.475

106

.000

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptoticstandarderror assumingthe null hypothesis.
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Pendidikan * Kebutuhan Fisiologis (X1)

Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R S SS

Pendidikan SLTP Count 1 4 3 1 9

Expected Count .9 1.8 4.2 2.1 9.0

% of Total .9% 3.8% 2.8% .9% 8.5%

SLTA Count 10 13 27 5 55

Expected Count 5.7 10.9 25.4 13.0 55.0

% ofTotal 9.4% 123% 25.5% 4.7% 51.9%

PT Count 0 4 19 19 42

Expected Count 4.4 8.3 19.4 9.9 42.0

% of Total .0% 3.8% 17.9% 17.9% 39.6%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% ofTotal 10.4% 19.8% 46.2% 23.6% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 27.270a 6 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 30.722 6 .000

Linear-by-Linear Association 19.439 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .93.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. T Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.452

106

.000

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard errorassuming the null hypothesis.
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Pendidikan * Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R S SS

Pendidikan SLTP Count 2 2 5 0 9

Expected Count 1.4 1.5 4.4 1.6 9.0

% ofTotal 1.9% 1.9% 4.7% .0% 8.5%

SLTA Count 13 11 25 6 55

Expected Count 8.8 9.3 27.0 9.9 55.0

% ofTotal 12.3% 10.4% 23.6% 5.7% 51.9%

PT Count 2 5 22 13 42

Expected Count 6.7 7.1 20.6 7.5 42.0

% ofTotal 1.9% 4.7% 20.8% 12.3% 39.6%

Total Count 17 18 52 19 106

Expected Count 17.0 18.0 52.0 19.0 106.0

% of Total 16.0% 17.0% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 14.020" 6 .029

Continuity Correction

Likelihood Ratio 16.216 6 .013

Linear-by-Linear Association 11.187 1 .001

N of Valid Cases 106

a- 4 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.44.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. l Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

342

106

.029

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Usingthe asymptotic standard errorassuming the null hypothesis.

179



Pendidikan * Kebutuhan Sosial (X3)

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S SS

Pendidikan SLTP Count 0 4 3 2 9

Expected Count .7 1.9 5.2 1.3 9.0

% ofTotal .0% 3.8% 2.8% 1.9% 8.5%

SLTA Count 7 14 32 2 55

Expected Count 4.2 11.4 31.7 7.8 55.0

% ofTotal 6.6% 13.2% 30.2% 1.9% 51.9%

PT Count 1 4 26 11 42

Expected Count 3.2 8.7 24.2 5.9 42.0

% ofTotal .9% 3.8% 24.5% 10.4% 39.6%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.764" 6 .003

Continuity Correction

Likelihood Ratio 21.719 6 .001

Linear-by-Linear Association 8.076 1 .004

N of Valid Cases 106

a- 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .68.

Symmetric Measures

Value

Asymp.

Std. Error Approx. i Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

396"

106

.003

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Usingthe asymptoticstandarderror assumingthe null hypothesis.
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Pendidikan * Kebutuhan Penghargaan (X4)

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R S SS

Pendidikan SLTP Count 0 2 7 0 9

Expected Count .8 1.3 4.0 2.9 9.0

% ofTotal .0% 1.9% 6.6% .0% 8.5%

SLTA Count 9 12 24 10 55

Expected Count 52 7.8 24.4 17.6 55.0

% of Total 8.5% 11.3% 22.6% 9.4% 51.9%

PT Count 1 1 16 24 42

Expected Count 4.0 5.9 18.6 13.5 42.0

% ofTotal .9% .9% 15.1% 22.6% 39.6%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% ofTotal 9.4% 14.2% 443% 32.1% 100.0%

Chi-Square Tests

/\symp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 29.744a 6 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 34.399 6 .000

Linear-by-Linear Association 15.744 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .85.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. i Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.468

106

.000

a. Not assuming the null hypothesis.

b- Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.

181



Pendidikan * Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R S SS

Pendidikan SLTP Count 0 3 4 2 9

Expected Count .8 2.1 4.4 1.6 9.0

% ofTotal .0% 2.8% 3.8% 1.9% 8.5%

SLTA Count 9 20 21 5 55

Expected Count 5.2 13.0 27.0 9.9 55.0

% of Total 8.5% 18.9% 19.8% 4.7% 51.9%

PT Count 1 2 27 12 42

Expected Count 4.0 9.9 20.6 7_5 42.0

% ofTotal .9% 1.9% 25.5% 113% 39.6%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% of Total 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 24.837a 6 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 28.698 6 .000

Linear-by-Linear Association 9.706 1 .002

N of Valid Cases 106

a- 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .85.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error3 Approx. i Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.436

106

.000

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.
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Pekerjaan * Kebutuhan Fisiologis (X1)

Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (XI)

TotalTS R S SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 8 13 13 7 41

Expected Count 4.3 8.1 19.0 9.7 41.0

% ofTotal 7.5% 123% 12.3% 6.6% 38.7%

Wiraswasta Count 2 3 13 3 21

Expected Count 2.2 4.2 9.7 5.0 21.0

% of Total 1.9% 2.8% 12.3% 2.8% 19.8%

Pegawai Negeri Count 0 1 7 5 13

Expected Count 1.3 2.6 6.0 3.1 13.0

% ofTotal .0% .9% 6.6% 4.7% 123%

Pegawai Swasta Count 1 4 16 10 31

Expected Count 3.2 6.1 14.3 7.3 31.0

% ofTotal .9% 3.8% 15.1% 9.4% 29.2%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% ofTotal 10.4% 19.8% 46.2% 23.6% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 18.21 la 9 .033

Continuity Correction

Likelihood Ratio 19.442 9 .022

Linear-by-Linear Association 11.434 1 .001

N of Valid Cases 106

a- 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.35.

Symmetric Measures

Value

Asymp.

Std. Error1 Approx. T* Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

383

106

.033

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Usingthe asymptotic standarderrorassuming the null hypothesis.
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Pekerjaan * Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

Crosstab

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R S SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 11 13 12 5 41

Expected Count 6.6 7.0 20.1 73 41.0

% ofTotal 10.4% 12.3% 11.3% 4.7% 38.7%

Wiraswasta Count 3 14 1 21

Expected Count 3.4 3.6 10.3 3.8 21.0

% of Total 2.8% 2.8% 13.2% .9% 19.8%

Pegawai Negeri Count 1 0 9 3 13

Expected Count 2.1 22 6.4 2.3 13.0

% of Total .9% .0% 8.5% 2.8% 12.3%

Pegawai Swasta Count 2 2 17 10 31

Expected Count 5.0 5.3 15.2 5.6 31.0

% ofTotal 1.9% 1.9% 16.0% 9.4% 29.2%

Total Count 17 18 52 19 106

Expected Count 17.0 18.0 52.0 19.0 106.0

% of Total 16.0% 17.0% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 27332a 9 .001

Continuity Correction

Likelihood Ratio 29.789 9 .000

Linear-by-Linear Association 16310 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 2.08.

Symmetric Measures

Value

Asymp.

Std. Error Approx. l Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.453

106

.001

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Pekerjaan * Kebutuhan Sosial (X3)

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 5 17 16 3 41

Expected Count 3.1 8.5 23.6 5.8 41.0

% ofTotal 4.7% 16.0% 15.1% 2.8% 38.7%

Wiraswasta Count 1 2 15 3 21

Expected Count 1.6 4.4 12.1 3.0 21.0

% ofTotal .9% 1.9% 14.2% 2.8% 19.8%

Pegawai Negeri Count 1 2 7 3 13

Expected Count 1.0 2.7 7.5 1.8 13.0

% ofTotal .9% 1.9% 6.6% 2.8% 12.3%

Pegawai Swasta Count 1 1 23 6 31

Expected Count 2.3 6.4 17.8 4.4 31.0

% of Total .9% .9% 21.7% 5.7% 29.2%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 24.025a 9 .004

Continuity Correction

Likelihood Ratio 25310 9 .003

Linear-by-Linear Association 12.991 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .98.

Symmetric Measures

Value

Asymp.
Std. Error Approx. I Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.430

106

.004

a. Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptoticstandard error assumingthe null hypothesis.
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Pekerjaan * Kebutuhan Penghargaan (X4)

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R S SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 9 13 16 3 41

Expected Count 3.9 5.8 18.2 13.2 41.0

% of Total 8.5% 12.3% 15.1% 2.8% 38.7%

Wiraswasta Count 1 2 10 8 21

Expected Count 2.0 3.0 9.3 6.7 21.0

% of Total .9% 1.9% 9.4% 7.5% 19.8%

Pegawai Negeri Count 0 0 6 7 13

Expected Count 1.2 1.8 5.8 4.2 13.0

% ofTotal .0% .0% 5.7% 6.6% 12.3%

Pegawai Swasta Count 0 0 15 16 31

Expected Count 2.9 4.4 13.7 9.9 31.0

% of Total .0% .0% 14.2% 15.1% 29.2%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 41.040" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 50.028 9 .000

Linear-by-Linear Association 32.002 1 .000

N ofValid Cases 106

a- 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

Value

.528

106

Asymp.
Std. Error

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Approx. i Approx. Sig.
.000
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Pekerjaan * Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Crosstab

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R S SS

Pekerjaan Pelajar/Mhs Count 8 19 9 5 41

Expected Count 3.9 9.7 20.1 7.3 41.0

% of Total 7.5% 17.9% 8.5% 4.7% 38.7%

Wiraswasta Count 2 2 14 3 21

Expected Count 2.0 5.0 103 3.8 21.0

% ofTotal 1.9% 1.9% 13.2% 2.8% 19.8%

Pegawai Negeri Count 0 1 9 3 13

Expected Count 1.2 3.1 6.4 2.3 13.0

% ofTotal .0% .9% 8.5% 2.8% 12.3%

Pegawai Swasta Count 0 3 20 8 31

Expected Count 2.9 7.3 15.2 5.6 31.0

% ofTotal .0% 2.8% 18.9% 7.5% 29.2%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 35.493a 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 39.525 9 .000

Linear-by-Linear Association 20.514 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient
N of Valid Cases

" >

a. Not assuming the null hypothesis.

b- Using theasymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Value

.501

106

Asymp.
Std. Error Approx. l Approx. Sig.

.000
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Pendapatan * Kebutuhan Fisiologis (X1)
Crosstab

Kebutuhan Fisiologis (X1)

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 9 15 18 4 46

Expected Count 4.8 9.1 21.3 10.8 46.0

% ofTotal 8.5% 14.2% 17.0% 3.8% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 2 4 16 5 27

Expected Count 2.8 5.3 12.5 6.4 27.0

% of Total 1.9% 3.8% 15.1% 4.7% 25.5%

Rp 1.501.000 - Rp 2.000.000 Count 0 2 7 11 20

Expected Count 2.1 4.0 9.2 4.7 20.0

% ofTotal .0% 1.9% 6.6% 10.4% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 0 8 5 13

Expected Count 1.3 2.6 6.0 3.1 13.0

% of Total .0% .0% 7.5% 4.7% 12.3%

Total Count 11 21 49 25 106

Expected Count 11.0 21.0 49.0 25.0 106.0

% ofTotal 10.4% 19.8% | 46.2% 23.6% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 31.990" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 35.705 9 .000

Linear-by-Linear Association 23.581 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 135.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptotic standard errorassuming the null hypothesis.

Value

.481

106

Asymp.
Std. Error x.T*Appro: Approx. Sig.

.000
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Pendapatan * Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)
Crosstab

189

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (X2)

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 13 12 18 3 46

Expected Count 7.4 7.8 22.6 8.2 46.0

% ofTotal 12.3% 11.3% 17.0% 2.8% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 4 4 14 5 27

Expected Count 4.3 4.6 13.2 4.8 27.0

% ofTotal 3.8% 3.8% 13.2% 4.7% 25.5%

Rp 1.501.000 - Rp 2.000.000 Count 0 1 12 7 20

Expected Count 3.2 3.4 9.8 3.6 20.0

% ofTotal .0% .9% 11.3% 6.6% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 1 8 4 13

Expected Count 2.1 2.2 6.4 2.3 13.0

% ofTotal .0% .9% 7.5% 3.8% 12.3%

Total Count 17 18 52 19 106

Expected Count 17.0 18.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 16.0% 17.0% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 23.935" 9 .004

Continuity Correction

Likelihood Ratio 29.102 9 .001

Linear-by-Linear Association 20.751 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 9 cells (563%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 2.08.

Symmetric Measures

Value

Asymp.

Std. Error Approx. 1 Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.429

106

.004

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Usingthe asymptoticstandard error assumingthe null hypothesis.
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Pendapatan * Kebutuhan Sosial (X3)

Crosstab

Kebutuhan Sosial (X3)

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 6 17 18 5 46

Expected Count 3.5 9.5 26.5 6.5 46.0

% ofTotal 5.7% 16.0% 17.0% 4.7% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 1 4 22 0 27

Expected Count 2.0 5.6 15.5 3.8 27.0

% ofTotal .9% 3.8% 20.8% .0% 25.5%

Rp 1.501.000 - Rp 2.000.000 Count 1 1 10 8 20

Expected Count 1.5 4.2 11.5 2.8 20.0

% ofTotal .9% .9% 9.4% 7.5% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 0 11 2 13

Expected Count 1.0 2.7 7.5 1.8 13.0

% ofTotal .0% .0% 10.4% 1.9% 12.3%

Total Count 8 22 61 15 106

Expected Count 8.0 22.0 61.0 15.0 106.0

% ofTotal 7.5% 20.8% 57.5% 14.2% 100.0% 1

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 35.770" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 39.799 9 .000

Linear-by-Linear Association 15.139 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .98.

Symmetric Measures

Value

Asymp.

Std. Error Approx. l Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.502

106

.000

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.
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Pendapatan * Kebutuhan Penghargaan (X4)

Crosstab

Kebutuhan Penghargaan (X4)

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 9 14 19 4 46

Expected Count 4.3 6.5 20.4 14.8 46.0

% ofTotal 8.5% 13.2% 17.9% 3.8% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 1 0 16 10 27

Expected Count 2.5 3.8 12.0 8.7 27.0

% ofTotal .9% .0% 15.1% 9.4% 25.5%

Rp 1.501.000 - Rp 2.000.000 Count 0 1 6 13 20

Expected Count 1.9 2.8 8.9 6.4 20.0

% ofTotal .0% .9% 5.7% 12.3% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 0 6 7 13

Expected Count 1.2 1.8 5.8 42 13.0

% ofTotal .0% .0% 5.7% 6.6% 12.3%

Total Count 10 15 47 34 106

Expected Count 10.0 15.0 47.0 34.0 106.0

% ofTotal 9.4% 14.2% 44.3% 32.1% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 43.636" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 51.052 9 .000

Linear-by-Linear Association 29.158 1 .000

N of Valid Cases 106

a. 8 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

Value

.540

106

Asymp.

Std. Error

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using theasymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Approx. T" Approx. Sig.

.000



Pendapatan * Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

Crosstab
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Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

TotalTS R S SS

Pendapatan < Rp 1.000.000 Count 8 18 14 6 46

Expected Count 4.3 10.8 22.6 8.2 46.0

% ofTotal 7.5% 17.0% 13.2% 5.7% 43.4%

Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 Count 2 5 19 1 27

Expected Count 2.5 6.4 13.2 4.8 27.0

% ofTotal 1.9% 4.7% 17.9% .9% 25.5%

Rp 1.501.000 - Rp 2.000.000 Count 0 0 12 8 20

Expected Count 1.9 4.7 9.8 3.6 20.0

% ofTotal .0% .0% 11.3% 7.5% 18.9%

> Rp 2.000.000 Count 0 2 7 4 13

Expected Count 1.2 3.1 6.4 2.3 13.0

% ofTotal .0% 1.9% 6.6% 3.8% 12.3%

Total Count 10 25 52 19 106

Expected Count 10.0 25.0 52.0 19.0 106.0

% ofTotal 9.4% 23.6% 49.1% 17.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 33.006" 9 .000

Continuity Correction

Likelihood Ratio 39.597 9 .000

Linear-by-Linear Association 18.342 1 .000

N of Valid Cases 106

a- 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.23.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

Value

.487

106

Asymp.

Std. Error

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using theasymptotic standard error assuming thenull hypothesis.

Appn ..T* Approx. Sig.

.000
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TABEL DISTRIBUSI MLAI CHI SQUARE

DF 0.005 0.01

a

0.025 0.05 0.1 DF 0.005 0.01

a

0.025 0.05 0.1

1 7 87940 6 61489 5 02390 1 84146 2 "0554 76 11 1 4953" 107 58244 101 99920 97 35097 92.16615
? 10 59651 921035 7 37778 5 99148 4 60518 •»7 112 "05"4 108 77089 10.1 15808 9848438 93.27017
3 12 8.1807 11 .14488 934840 7 81472 6 25139 78 113 91069 109 95822 104.3! 587 99.61696 94,37351
4 14 86017 11 27670 11.14326 948773 7 77943 79 115.11631 111 14403 105 47269 10074861 9547617
5 16 74965 15 08632 12.83249 11.07048 923635 80 116.32093 112.32879 106.62854 101 87947 96.57820
6 18.54751 16 SI 187 14.44935 12.59158 10 64464 . 81 117.52396 113.51235 107.78340 10300954 97.67956
7 20 27774 18.47532 16.01277 14.06713 12.01703 82 118.72615 114.69476 108.93728 104.13872 98.78034

8 21 95486 20.09016 17.53454 15.50731 13 36156 83 119.92696 11587616 110.09018 105.26716 99.88045
9 23.58927 21.66605 19.02278 16.91896 14.68366 84 121.12618 117.05662 111.24222 106.39486 100.97997

10 25.18805 23 20929 20.48320 18.30703 15.98717 ; 85 122.32441 118.23557 112.39332 107.52173 102.07894

11 26.75686 24.72502 21.92002 19.67515 17.27501 86 123 52182 119.41374 113.54358 108.64787 103.17727

12 2829966 26.21696 23.3.1666 21.02606 18.54934 87 124.71757 120.59088 114.69288 109.77332 104.27502
13 29.81932 27.68818 24.73558 2236203 19 81193 88 125.91228 121.76716 115.84147 110.89796 105 37226
14 .11.31943 29.14116 26.11893 23 68478 21 06414 89 127.10598 12294217 116.98902 112 02196 106.46890

15 32.80149 10 57795 27.48836 24 99580 22 30712 90 12829868 124 11620 118.13591 11.1 14523 107.56501
16 .14 26705 31 99986 2884532 2629622 23 54182 91 129.49018 125.28952 11928197 114 26-90 108.66059
17 .1571838 .1.1 40872 .10.19098 27 58710 24 76903 92 130 68118 126 46160 120.42701 115.38975 109 75561

18 .17 156.19 .14 80524 11 52641 28 86932 25 98942 93 131.87050 127 63298 121.57141 116 51105 110.85013
19 38 58212 .16 19077 32.85234 30 14351 2" 20356 94 133.05892 128.80321 122.71516 11763169 111.94419
20 19 99686 17 56627 54 16958 .11 41042 2841197 95 134 24656 129.97253 123 85798 118.75157 113.03767
21 4 I 40094 18 9122.1 15 47886 52 67056 29 61509 96 1.35 432-4 131 14110 125 00014 119 87090 114,13068
22 42 79566 40 28945 36 78068 13 92446 30 81329 97 136 6I8.S5 132 30887 126 14142 120.98966 115 22.122
23 44 18139 4 1 63833 58 07561 15 17246 52 00689 98 157 802'>7 133 47562 127 28209 122.10774 116.31532
24 4 5 55816 42 97978 59 36406 56 41501 5.1 19624 99 118 98692 134 64149 128 42193 123 22523 117.40688
25 46 92 "97 44 31401 40 64650 17 65249 14 58158 100 140 I69~l 115 80689 129 56125 124 .14210 118.49800
26 48 28978 45 64164 41.92514 18 88511 15 56116 101 141 3509 3 116 97109 130 69961 125 45859 119 58867
27 49 64504 46 96284 43.19452 40 11327 36 74123 102 142 51! S3 138 1.1432 1.11 81751 126.57412 120.67887
28 50.99.156 4827817 44.46079 41.33715 37 91591 103 143.71207 139.29726 132.97462 127,68929 121.76863
29 52.33550 49.58783 45.72228 42.55695 39.08748 104 144.89139 140.45905 134.11115 128.80387 122.85796
30 53.67187 50.89218 46.97922 43.77295 40.25602 v 105 146.06932 141.62029 135.24698 129.91793 123.94686
31 55.00248 52.19135 48.23192 44.98534 41.42175 ' 106 147.24684 142.78025 136.38208 131.03146 125.03534
32 56.32799 53.48566 49.48044 46.19424 42.58473 107 148.42374 143.93992 137.51671 132.14440 126,12343
33 57.648.11 54.77545 50.72510 47.39990 43 74518 108 149.59948 145.09886 138.65057 133,25688 127.21104
34 58.96371 56.06085 51.96602 48.60236 44.90316 109 150 77413 146.25678 139,78389 134.36873 128.29832
35 60.27459 57.34199 53.20331 49.8018.1 46.05877 110 151.94816 147.41432 140,91649 135,48016 129.38515
36 61.58107 58.61915 54.43726 50.99848 4721217 111 153.12150 148.57103 14204860 136.59108 130.47155
37 62.88.117 59.89256 55.66798 52.19229 4836339 112 154.29478 149.72693 14.1 18007 13770145 1.11.55760

38 64,18123 61.16202 56.89549 53.38351 4951258 113 155.46661 150.88213 144.31097 138.81135 132.64330
39 65.47532 62.42809 58.12005 54.57224 50.65978 114 156.63721 152.03652 145.44131 139.92074 133.72856
40 66.76605 63.69077 59.34168 55.75849 51.80504 115 157.80760 153.19043 14657104 141.02969 134.81348

41 68.05263 64 94998 60.56055 56.94240 52.94850 116 158.97716 154.34400 147.70020 142.13818 135.89800
42 693.1604 66.20629 61,77672 58.12403 54 09019 117 160 14593 155.49655 148.82884 14.1.24619 136.98217

43 7061573 6745929 62 99031 59.30352 55 23018 118 161.31422 156.64830 149.95690 144 35363 138.06599
44 71.892.14 68 70964 64 20141 60.48090 56 36852 119 16248140 157.79934 151 08438 145.46071 139.14945
45 ' .' i UUii-i 69 95690 65 41013 61 65622 5" 50529 120 165 64848 i56 95003 i52 2 i153 146.5675! 140.23256
46 74.43671 71 20150 6661647 62 8296! 58 64053 121 164 81190 160 10004 153 33786 147.67354 141.31533
47 75 70185 72 443 I7 67 82064 64 00115 59 77429 122 165 97970 161 24942 154 46.171 148.77922 142.39771
48 76 96892 73 68256 69 02257 65 170'6 60 90661 123 167 14.192 162 39816 155.58927 149 88453 143 47981
49 7821055 74 91939 70 22256 66 33865 62 0175.1 124 168 308.10 163.54636 15671412 150.98945 144,56158
50 79 48984 76 15180 71 42019 67 50481 61 16711 125 169.47120 164.69391 157 83843 152.09385 145,64294
51 80.74645 77 38601 72.6160.1 68 66932 64 29539 126 170.63374 165.84095 158.96236 153,19786 146.72408
52 82.00062 78.61563 73.80992 69.83216 65.42242 127 171.79614 166.98736 160.08581 154.30147 147.80484

53 83.25251 79.84336 75.00190 70.99343 66.54818 128 172.95717 168.13302 161.20875 155.40474 148.88525

54 84.50176 81.06878 76.19206 72.15321 67.67277 129 174.11844 169.27843 162.33111 156.50750 149.96538
55 85.74906 82.29198 77.38044 73.31148 68.79621 130 175.27809 170.42301 163.45307 157.60994 151.04519
56 86.99398 83.51355 78.56713 74.46829 69.91852 ; 131 176.43766 171.56713 164.57458 158.71189 152.12471

57 88.23656 84.73265 79.75218 75.62372 71.03970 132 177.59634 172.71089 165.69567 159.81350 153.20389
58 89.47699 85.95015 80.93560 76.77778 72 15983 . 133 178.75508 173.85372 166,81623 160.91475 154.28281
59 90.71533 87.16583 82.11737 77.93049 73.27891 134 179.91252 174.99636 167.93628 162.01562 155.36145
60 91.95181 88.37943 83.29771 79,08195 74 39700 ; 135 181.06947 176.13825 169.05602 163.11605 156.43974

61 93.18622 89.59122 84.47640 80.23209 75.51409 136 182.22667 177.27987 170,17517 164.21615 157.51773
62 94.41853 90.80150 85.65370 81.38098 76.63020 137 183.38246 178.42084 171.29399 165.31594 158.59548
63 95.64919 92.00989 86.82963 82.52872 77 74539 138 184.53771 179.56085 172.41237 166.41534 159.67295
64 96,87794 9.1.21670 88.00398 83,67524 78.85965 139 185.69235 180.70077 171.53031 167.51426 160.75008
65 98.10492 94 42200 89.17716 84.82064 79.97299 140 186.84651 181.84053 174.64778 16861296 161.82699
66 99.33027 95.62559 90.34883 85.96494 81 08547 141 188.00044 182.97912 175 76487 169.71123 162.90357
67 100 55.177 96.82768 91 519.11 87 10804 82 19711 142 189 15.1.14 184 11748 17688149 170.80915 163.97995
68 101 77574 98 02832 9268849 88 25017 81 10788 143 190.10600 185 25544 177 99785 171.90675 165.05602
69 102 99614 99 22741 91 85648 89 19119 84 41787 144 191 45850 186 39288 179 11372 173 00404 166 13179
70 104 21-T7 100 42505 95 02115 90 51126 85 52704 145 I926I0IS 187 52986 ISO 22907 17410097 167,20736
71 105 41228 101 62144 96 18873 91 67026 86 61541 146 193 7609" 188 66619 181 34410 175 19761 168.28263
72 106 64712 102 816.14 97 35298 92 8082' S- 74306 147 194 91 121 189 80239 1S2 45884 176.29386 169.35768

73 107 86186 104 00977 9851621 91 9451.1 •88 S4994 148 196 06172 190 93777 183 57307 177.38972 170.43241
74 109 07417 105 20191 99 67818 95 08146 89 95605 149 I97.2II56 192 07294 184 68688 178.48533 171.50694

75 110 2854.1 10639285 100.8.1929 96.21666 91 06145 150 198.35987 193 20750 185 8003" 179 58061 172 58118

Sumber : Database Microsoft Excel



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS EKONOMI

Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta 55283
Telepon (0274) 881546 - 885376 - 884019 - Fax. : 882589

Nomor : 103/DEK/10/Bag.Um/III/2005
Hal : PERMOHONAN UIN PENELITIAN

Kepada Yth.
Pimpinan
Mall Malioboro

di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

17 September 2004

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa sebelum mengakhiri pendidikan di
Fakultas Ekonomi UIl Yogyakarta diwajibkan membuat karya ilmiah berupa Riset
Penelitian. Sehubungan dengan hal itu mahasiswa kami:

Nama

No. Mahasiswa

Jurusan

Alamat

Aulia Prariadi Wibowo

01311034

Manajemen
Perum Candi Gebang Blok FF 14 Depok Sleman

Bermaksud mohon keterangan / data pada instansi / perusahaan yang Saudara pimpin untuk
keperluan menyusun skripsi dengan judul : "ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMEPENGARUHI KONSUMEN DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN

BERBELANJA DI MALL MALOBORO YOGYAKARTA"

Dosen pembimbing : Dra. Sri Harjanti, MM

Hasil karya ilmiah tersebut semata-mata bersifat dan bertujuan keilmuan dan tidak
disajikan kepada pihak luar. Oleh karena itu kami mohon perkenan Saudara untuk dapat
memberikan data/keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa tersebut.

Atas perkenan dan bantuan Saudara kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb

,u^r


